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ABSTRAK

Pelaksanaan Pelatihan Dasar (Latsar) CPNS bertujuan membentuk ASN yang
profesional dan berkarakter berdasarkan nilai dasar ASN BerAKHLAK. Dalam rangka
mengaktualisasikan nilai tersebut, penulis mengangkat isu “Belum efektifnya
penulisan Karya Tulis limiah (KTI) sebagai syarat uji kompetensi PFM di BPOM.” Isu
ini muncul karena pedoman KTI yang berlaku masih menggunakan acuan tahun 2021
sehingga belum sesuai dengan perkembangan regulasi terbaru.

Pemecahan isu dilakukan melalui kegiatan “Pembaruan Draft Pedoman Penulisan
KTI sesuai Regulasi Terbaru bagi PFM di BPOM.” Kegiatan aktualisasi disusun ke
dalam enam kegiatan, mulai dari konsultasi dengan mentor, studi literatur, analisis
kesenjangan, penyusunan draft pedoman, sosialisasi kepada PFM, hingga evaluasi.
Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 22 Oktober hingga 1 Desember 2025 dan
menghasilkan Draft Revisi Pedoman Penulisan KTl yang kemudian ditetapkan sebagai
Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan.

Selama proses aktualisasi, penulis menerapkan nilai-nilai ASN BerAKHLAK,
terutama Kompeten, Harmonis, dan Kolaboratif, yang menjadi nilai dominan dalam
penyelesaian isu. Hasil aktualisasi ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas
penyusunan KTI sebagai bagian dari pengembangan kompetensi PFM serta
mendukung penerapan prinsip manajemen ASN dan Smart Governance di BPOM.

Kata kunci: BerAKHLAK, CPNS, KTI, PFM, BPOM.
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BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil
Negara (ASN), Pegawai ASN terdiri dari Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Pegawai
Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK). ASN diangkat oleh Pejabat Pembina
Kepegawaian untuk menduduki jabatan pemerintahan atau menjalankan tugas negara
lainnya, serta memperoleh penghasilan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan. Sebagai salah satu unsur utama penyelenggara negara, PNS
berperan penting sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan publik, serta perekat
dan pemersatu bangsa. Dengan peran tersebut, keberadaan ASN diharapkan mampu
menjawab tuntutan masyarakat terhadap birokrasi yang akuntabel dan berorientasi
pada pelayanan publik.

Sebelum diangkat menjadi PNS, seorang calon pegawai negeri sipil (CPNS) wajib
mengikuti proses pembentukan kompetensi melalui Pelatihan Dasar (Latsar).
Ketentuan ini diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2020 tentang
Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 mengenai Manajemen
PNS, serta Peraturan LAN RI Nomor 10 Tahun 2021 tentang Pelatihan Dasar CPNS.
Latsar bertujuan untuk membentuk sikap integritas, semangat nasionalisme, dan
profesionalisme. Selain itu, pelaksanaan Latsar juga dilakukan untuk menanamkan
nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten,
Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif) dan mendorong terwujudnya Manajemen
ASN dan Smart ASN yang adaptif, inovatif, dan siap menghadapi tantangan.

Pelaksanaan Latsar tidak hanya berfokus pada pembelajaran di kelas, tetapi juga
aktualisasi di tempat kerja. Melalui aktualisasi dan habituasi, CPNS dapat
mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK secara nyata dalam kegiatan
kerja, sekaligus mengasah kemampuan problem solving, kolaborasi, dan inovasi.
Dengan demikian, Latsar menjadi sarana untuk membentuk ASN yang profesional,
adaptif, dan siap menghadapi tantangan perubahan. Pembentukan ASN profesional
juga berkaitan erat dengan terwujudnya Smart Governance. Konsep ini menekankan
birokrasi yang efektif, efisien, transparan, dan berbasis digital. Untuk mendukung hal
tersebut, dibutuhkan Smart ASN yang kompeten, berintegritas, dan melek teknologi
agar mampu memberikan pelayanan publik yang berkualitas.

Dalam manajemen ASN, pengembangan kompetensi dan sistem merit menjadi
dasar pembinaan karier, termasuk proses kenaikan jabatan. Di lingkungan Badan
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM), salah satu syarat kenaikan jabatan fungsional
Pengawas Farmasi dan Makanan (PFM) adalah melaksanakan uji kompetensi. Syarat
administrasi untuk pengajuan uji kompetensi adalah perolehan ijazah/ gelar dari
pendidikan formal atau dapat dipenuhi dengan penyusunan Karya Tulis limiah (KTI).
BPOM telah memiliki pedoman penulisan KTl yang diterbitkan pada tahun 2021,
namun pedoman tersebut belum menyesuaikan dengan regulasi terbaru. Kondisi ini
menimbulkan kesenjangan atau gap antara pedoman lama dengan aturan baru.



Belum efektifnya penulisan Karya Tulis limiah (KTI) sebagai syarat uji kompetensi
PFM di BPOM ini menjadi salah satu isu yang diangkat dalam aktualisasi Latsar CPNS.
Gagasan penyelesaiannya adalah melakukan pembaruan draft pedoman penulisan
KTI bagi PFM di BPOM agar sesuai dengan regulasi terbaru. Dengan adanya update
pedoman, diharapkan PFM memiliki acuan yang jelas dalam menyusun KT| sebagai
salah satu syarat kenaikan jenjang jabatan dan pengajuan uji kompetensi. Selain itu,
PPSDM POM diharapkan lebih mudah melakukan pembinaan dan BPOM dapat
memastikan proses pengembangan karier berjalan transparan, adil, dan sejalan
dengan prinsip Manajemen ASN serta Smart ASN.

B. Tujuan
Tujuan dari penyusunan laporan aktualisasi ini meliputi:

1. Memahami dan menerapkan sikap dan perilaku bela negara dalam kehidupan
sehari-hari.

2. Mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN sesuai dengan Core Values
BerAKHLAK dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai ASN.

3. Menjalankan peran dan fungsi ASN dalam mendukung Smart Governance.

4. Menguasai kompetensi teknis sesuai dengan tugas dan jabatannya di bidang
masing-masing.

C. Manfaat

Adapun manfaat dari laporan aktualisasi yang penulis buat, yaitu:
1. Bagi individu

Laporan aktualisasi ini menjadi sarana penerapan nilai-nilai dasar ASN
BerAKHLAK di lingkungan kerja melalui praktik nyata, sehingga mendorong
terciptanya sikap profesional, adaptif, dan kolaboratif. Kegiatan ini juga mengasah

kemampuan problem solving sekaligus menumbuhkan kepercayaan diri dan rasa
tanggung jawab dalam menjalankan tugas jabatan.

2. Bagi Unit Kerja dan Organisasi

Laporan aktualisasi ini diharapkan memberikan manfaat bagi unit kerja dan
organisasi BPOM karena mampu meningkatkan efektivitas serta efisiensi proses kerja.
Melalui inovasi yang lahir dari isu aktual, unit kerja dapat memperbaiki prosedur,
memperjelas alur koordinasi, dan menghadirkan solusi yang lebih tepat guna. Selain
itu, aktualisasi mendorong terciptanya budaya kerja adaptif dan kolaboratif, sehingga
memperkuat implementasi manajemen ASN. Bagi organisasi BPOM secara
keseluruhan, kegiatan ini mendukung tercapainya visi dan misi lembaga, menjaga
kualitas pelayanan publik, serta membangun citra positif sebagai institusi yang
konsisten melakukan perbaikan berkelanjutan.



D. Ruang Lingkup

Ruang lingkup dalam laporan aktualisasi ini merupakan hal-hal yang berkaitan

dengan "Pembaruan Draft Pedoman Penulisan Karya Tulis limiah (KTI) Sesuai
Regulasi Terbaru bagi Pengawas Farmasi dan Makanan di Badan Pengawas Obat dan
Makanan.” Kegiatan aktualisasi harus disertai dengan pemahaman dan penerapan
nilai-nilai dasar ASN yang tentunya dilaksanakan di Pusat Pengembangan Sumber
Daya Manusia Pengawasan Obat dan Makanan (PPSDM POM). Kegiatan yang
dilakukan selama kegiatan aktualisasi adalah sebagai berikut:

1.
2.

Melakukan konsultasi dengan mentor terkait dengan rancangan aktualisasi.

Membaca dan memahami literatur terkait pedoman penulisan KTl dan referensi
terkait.

Mengidentifikasi kesenjangan/ gap antara pedoman lama dan regulasi terbaru.

Menyusun draft pedoman KTI berdasarkan hasil studi, gap analysis, dan saran
mentor.

Mensosialisasikan draft pedoman KTI terbaru kepada seluruh PFM melalui kanal
internal BPOM.

Melakukan evaluasi sosialisasi dan rekomendasi perbaikan.

Kegiatan aktualisasi akan dilaksanakan pada unit kerja Pusat Pengembangan

Sumber Daya Manusia Pengawasan Obat dan Makanan (PPSDM POM) Badan
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) yang beralamat di Jalan Percetakan Negara
No. 23, Johar Baru, Jakarta Pusat. Waktu pelaksanaan aktualisasi dimulai pada
tanggal 22 Oktober hingga 1 Desember 2025.



BAB Il PROFIL ORGANISASI

A. Gambaran Umum Organisasi

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) dibentuk berdasarkan Keputusan
Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan,
Susunan Organisasi, dan Tata Kerja Lembaga Pemerintahan Non Departemen dan
telah beberapa kali mengalami perubahan. BPOM merupakan lembaga pemerintah
yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan. BPOM berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui
menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang kesehatan. BPOM
telah berupaya untuk mengurangi kejahatan kemanusiaan terhadap obat dan
makanan diantaranya yaitu mengawasi sarana produksi dan distribusi Obat dan
Makanan, melakukan pembinaan sarana yang melanggar aturan, hingga
berkoordinasi dengan aparat penegak hukum, pemerintah daerah, dan lintas sektor
lainnya. Saat ini, BPOM dipimpin oleh Bapak Taruna |krar sebagai Kepala Badan yang
resmi dilantik pada tanggal 19 Agustus 2024 (BPOM RI, 2024).

Salah satu unit kerja di BPOM adalah Pusat Pengembangan Sumber Daya
Manusia Pengawasan Obat dan Makanan (PPSDM POM) yang dibentuk oleh BPOM
berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 dan Peraturan Badan POM
Nomor 21 Tahun 2020. PPSDM POM menjadi unsur pendukung yang berada di bawah
dan bertanggung jawab kepada Kepala BPOM melalui Sekretaris Utama. PPSDM
POM bertugas dalam penyusunan dan pelaksanaan kebijakan teknis, serta
pemantauan evaluasi dan pelaporan di bidang pengembangan Sumber Daya Manusia
(SDM) sesuai peraturan perundang-undangan. PPSDM POM bertanggung jawab
dalam pelaksanaan pengembangan kompetensi SDM Pengawas sediaan farmasi dan
pangan olahan serta pembinaan jabatan fungsional PFM. PPSDM POM juga
bertanggung jawab dalam menerapkan dan mengimplementasikan budaya organisasi
BerAKHLAK melalui program-programnya. Saat ini, PPSDM POM dipimpin oleh
Bapak Ali Muharam yang dilantik pada tanggal 28 Februari 2025 (PPSDM POM, 2025).

1. Dasar Hukum Organisasi

Dasar hukum pembentukan dan pelaksanaan tugas BPOM mengacu pada

beberapa peraturan perundang-undangan, antara lain:

a. Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat dan
Makanan.

b. Peraturan Badan POM Nomor 21 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Badan Pengawas Obat dan Makanan.

c. Peraturan Kepala BPOM Nomor 12 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan.

d. Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 2 tahun 2020 tentang Jabatan Fungsional
Pengawas Farmasi dan Makanan.



2. Visi dan Misi Organisasi

a. Visi dan Misi BPOM
BPOM berpedoman pada visi dari presiden terpilih yaitu "Bersama Indonesia Maju

menuju Indonesia Emas 2045” dalam menetapkan visi dan misinya. Untuk mendukung
visi tersebut, BPOM mengusung visi "Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang aman, bermutu, dan berdaya saing dalam mendukung masyarakat sehat
bersama Indonesia Maju menuju Indonesia Emas 2045.” Sedangkan, empat misi
BPOM untuk mendukung visi BPOM antara lain (BPOM RI, 2024):

1.

Meningkatkan efektivitas pengawasan sediaan farmasi dan pangan olahan serta
penindakan kejahatan sediaan farmasi dan pangan olahan melalui kolaborasi
pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat.

Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha sediaan farmasi dan
pangan olahan termasuk UMKM dalam rangka membangun struktur ekonomi yang
produktif dan berdaya saing.

Meningkatkan kapasitas masyarakat dibidang sediaan farmasi dan pangan olahan
dengan mengembangkan kemitraan bersama seluruh pemangku kepentingan.

Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk memberikan
pelayanan publik yang prima di bidang sediaan farmasi dan pangan olahan.

b. Misi PPSDM POM
PPSDM POM juga memiliki empat misi dalam mendukung perwujudan Visi dan

Misi BPOM, antara lain (PPSDM POM, 2025):

1.

Membangun dan mengembangkan SDM yang unggul di bidang pengawasan
sediaan farmasi dan pangan olahan melalui pelatihan, pendidikan, dan kemitraan
dengan berbagai komponen bangsa untuk meningkatkan kompetensi dalam
pengawasan sediaan farmasi dan pangan olahan.

Meningkatkan kolaborasi antar pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat dalam
pengawasan obat dan makanan dengan menyelenggarakan program
pengembangan kapasitas yang fokus pada pengetahuan dan keterampilan teknis
terkait pengawasan dan penindakan terhadap kejahatan obat dan makanan serta
menijalin kolaborasi atau kemitraan dengan berbagai pihak.

Menginisiasi dan membangun kolaborasi kemitraan dengan berbagai pihak secara
nasional maupun global dalam rangka pengembangan kapasitas dan kapabilitas
SDM POM, masyarakat dan pelaku usaha dalam hal pengembangan kapasitas
yang fokus pada pengetahuan dan keterampilan terkait penyediaan farmasi dan
pangan olahan yang sesuai regulasi.

Memberikan pelayanan publik yang prima di bidang manajemen kompetensi dan

pembinaan fungsional SDM BPOM untuk mencerminkan pengelolaan
pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya.



3. Tujuan Organisasi
a. Tujuan BPOM
Dalam rangka mewujudkan visi dan misinya, BPOM bertujuan untuk (BPOM R,

2024):

1. Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang aman dan bermutu.

2. Terwujudnya masyarakat yang cerdas memilih Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang aman dan bermutu.

3. Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing industri
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan serta kemandirian bangsa dengan
keberpihakan pada UMKM.

4. Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan.

5. Terwujudnya organisasi yang profesional, adaptif, efektif, dan efisien serta layanan

publik yang prima.

b. Tujuan PPSDM POM
PPSDM POM memiliki tujuan yakni menjadi strategic partner bagi SDM

pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan untuk mendukung pengembangan
kompetensi berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan dan tantangan yang mengacu
pada standar nasional maupun global. Berdasarkan tujuan tersebut, PPSDM POM
menjadi salah satu unsur pendukung di BPOM untuk mencapai visi dan misi. Empat
tujuan PPSDM POM antara lain (PPSDM POM, 2025):

1.

Meningkatnya kapasitas dan kapabilitas SDM untuk mendukung peningkatan
kualitas pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di Indonesia.

Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan SDM terkait pengawasan dan
penindakan terhadap kejahatan sediaan farmasi dan pangan olahan melalui
kolaborasi antar pemangku kepentingan.

Terwujudnya kolaborasi kemitraan secara nasional maupun global dalam
meningkatkan pengetahuan terkait penyediaan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang sesuai regulasi.

Terwujudnya PPSDM POM vyang kredibel dan akuntabel dalam memberikan
pelayanan publik yang prima.

Tugas dan Fungsi Organisasi
a. Tugas dan Fungsi BPOM
BPOM bertugas dalam menyelenggarakan tugas pemerintahan di bidang

pengawasan Obat dan Makanan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. Obat dan Makanan yang dimaksud terdiri atas obat, bahan obat, narkotika,
psikotropika, prekursor, zat adiktif, obat tradisional, suplemen kesehatan, obat kuasi,



kosmetik, dan pangan olahan. Dalam melaksanakan tugas pengawasan Obat dan
Makanan tersebut, BPOM menyelenggarakan fungsi, antara lain (BPOM RI, 2024):

1.
2.
3.

10.
11.

Penyusunan kebijakan nasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan.
Pelaksanaan kebijakan nasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan.

Penyusunan dan penetapan norma, standar, prosedur, dan kriteria (NSPK) di
bidang pengawasan sebelum beredar dan pengawasan selama beredar.

Pelaksanaan pengawasan sebelum beredar dan pengawasan selama beredar.

Koordinasi pelaksanaan pengawasan Obat dan Makanan dengan instansi
pemerintah pusat dan daerah.

Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang pengawasan Obat dan
Makanan.

Pelaksanaan penindakan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang-
undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan.

Koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan, dan pemberian dukungan administrasi
kepada seluruh unsur organisasi di lingkungan BPOM.

Pengelolaan barang milik/ kekayaan negara yang menjadi tanggung jawab BPOM.
Pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan BPOM.

Pelaksanaan dukungan yang bersifat substantif kepada seluruh unsur organisasi
di lingkungan BPOM.

b. Tugas dan Fungsi PPSDM POM
PPSDM POM mempunyai tugas untuk melaksanakan pengembangan sumber

daya manusia pengawasan Obat dan Makanan. Dalam menjalankan tugas tersebut,
PPSDM POM menyelenggarakan fungsi, antara lain (PPSDM POM, 2025):

1.

Penyusunan kebijakan teknis di bidang penilaian dan sertifikasi kompetensi,
perencanaan dan penyelenggaraan pengembangan kompetensi sumber daya
manusia pengawasan Obat dan Makanan, dan pembinaan PFM.

Pelaksanaan penilaian dan sertifikasi kompetensi, perencanaan dan
penyelenggaraan pengembangan kompetensi sumber daya manusia pengawasan
Obat dan Makanan, dan pembinaan pengawas farmasi dan makanan.

Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang penilaian dan sertifikasi
kompetensi, perencanaan dan penyelenggaraan pengembangan kompetensi
sumber daya manusia pengawasan Obat dan Makanan, dan pembinaan
pengawas farmasi dan makanan.
Pelaksanaan administrasi pusat.

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.



5. Struktur Organisasi
a. Struktur Organisasi BPOM

Sebagaimana yang diatur dalam Peraturan BPOM Nomor 21 Tahun 2020 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan, BPOM berada di
bawah dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri, serta
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang kesehatan. BPOM dipimpin oleh
seorang Kepala Badan. Adapun susunan organisasi BPOM dapat dilihat pada Gambar
1, sedangkan pimpinan yang saat ini sedang menjabat dapat dilihat pada Gambar 2 di
bawah ini (BPOM RI, 2024).
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Gambar 1. Struktur Organisasi BPOM
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Gambar 2. Profil Pimpinan BPOM Tahun 2025

b. Struktur Organisasi PPSDM POM
PPSDM POM dipimpin oleh Kepala Pusat. Susunan organisasi PPSDM POM

terdiri atas Subbagian Tata Usaha dan Kelompok Jabatan Fungsional. Adapun struktur
organisasi PPSDM POM dapat dilihat pada Gambar 3.
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@ Kelompok Jabatan Fungsional

Gambar 3. Struktur Organisasi PPSDM POM
Untuk mendukung koordinasi, komunikasi efektif, dan meningkatkan efisiensi

kerja, kelompok jabatan fungsional di PPSDM POM dibagi menjadi 7 tim. Masing-
masing tim dipimpin oleh Ketua Tim dan berisikan anggota tim. Adapun pembagian tim
di PPSDM POM antara lain (PPSDM POM, 2025):

Tim Sertifikasi dan Uji Kompetensi

Tim Pengembangan Kompetensi Luar Negeri dan Tugas Belajar

Tim Pengembangan Kompetensi Teknis dan Fungsional (Dalam Negeri)
Tim Pengembangan Kompetensi Manajerial, Sosial Kultural dan PKPA
Tim Pembinaan PFM dan BerAKHLAK

Tim SPBE, Pengembangan Kurikulum, dan PKL

Tim Reformasi Birokrasi dan Zona Integritas (RB/ ZI)



Penulis pernah bergabung menjadi anggota tim (3) Pengembangan Kompetensi
Teknis dan Fungsional (Dalam Negeri) dan tim (6) SPBE, Pengembangan Kurikulum,
dan PKL. Kemudian saat ini, penulis sedang diberikan tanggung jawab pada tim (4)
Pengembangan Kompetensi Manajerial, Sosial Kultural dan PKPA dan tim (5)
Pembinaan PFM dan BerAKHLAK.

6. Nilai-Nilai Budaya Organisasi

Nilai-nilai budaya organisasi di BPOM dan PPSDM POM mengacu kepada Core
Values ASN “BerAKHLAK” dengan akronim: Berorientasi pelayanan, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. Core Values ini diluncurkan
dengan tujuan untuk menyeragamkan nilai-nilai dasar ASN di Indonesia. Internalisasi
Core Values ASN BerAKHLAK menjadi bagian yang tidak terpisahkan pada diri ASN
BPOM. Core Values ASN menjadi pedoman untuk seluruh SDM di BPOM untuk
menunjang kinerja yang produktif, disiplin, dan loyal dalam lingkup organisasi birokrasi
(BKN, 2022). Adapun rinciannya sebagai berikut:

a. Berorientasi Pelayanan.
Nilai berorientasi pelayanan menunjukkan bahwa ASN harus dapat memahami

dan memenuhi kebutuhan masyarakat; ramah, cekatan, solutif, dan dapat diandalkan;
serta melakukan perbaikan tiada henti.

b. Akuntabel
Nilai akuntabel mengedepankan sikap dan perilaku untuk melaksanakan tugas
dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan berintegritas tinggi;
menggunakan kekayaan dan barang milik negara secara bertanggung jawab, efektif,
dan efisien; serta tidak menyalahgunakan kewenangan jabatan.
c. Kompeten
Nilai kompeten diwujudkan dengan meningkatkan kompetensi diri untuk
menjawab tantangan yang selalu berubah; membantu orang lain belajar; serta
melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik.
d. Harmonis
Nilai harmonis menuntut ASN agar menghargai setiap orang apapun latar
belakangnya; suka menolong orang lain; serta membangun lingkungan kerja yang
kondusif.
e. Loyal
Nilai loyal mengajarkan ASN untuk selalu memegang teguh ideologi Pancasila,
UUD 1945, NKRI, dan pemerintahan yang sah; menjaga nama baik sesama ASN,
Pimpinan, Instansi, dan Negara; serta menjaga rahasia jabatan dan negara.
f.  Adaptif

Nilai adaptif menuntut setiap ASN untuk cepat menyesuaikan diri menghadapi
perubahan; terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas; serta bertindak proaktif.
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g. Kolaboratif

Dengan nilai dasar kolaboratif, ASN diharapkan mampu memberi kesempatan
kepada berbagai pihak untuk berkontribusi; terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah; serta menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber daya
untuk tujuan bersama.

B. Tugas dan Fungsi Jabatan Peserta

Berdasarkan Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 18 Tahun 2024 Pasal 11 ayat
(2), tugas Jabatan Fungsional Widyaiswara adalah melaksanakan kegiatan
pembelajaran, pengembangan program pelatihan, dan penjaminan mutu program
pelatihan. Widyaiswara Ahli Pertama melaksanakan kegiatan yang terdiri atas
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, pengembangan bahan
pembelajaran, dan evaluasi pelaksanaan pembelajaran.

Secara khususnya, berikut adalah tugas dan fungsi Widyaiswara Ahli Pertama:

1. Menyusun rencana pembelajaran melalui analisis kebutuhan pelatihan,
penyusunan kurikulum, tujuan pelatihan, dan metode pembelajaran sesuai
standar kompetensi jabatan.

2. Melaksanakan pembelajaran melalui berbagai metode (tatap muka, daring, atau
blended learning), memfasilitasi diskusi dan studi kasus, serta memastikan
keterlibatan aktif peserta.

3. Mengembangkan bahan ajar berupa modul, lembar kerja, bahan tayang (ppt),
serta media ajar lain yang relevan berbasis kompetensi dan serta kontekstual
terhadap isu teknis pengawasan obat dan makanan.

4. Menjamin kualitas bahan ajar dengan merujuk pada regulasi nasional (misalnya
Peraturan Kepala BPOM, Keputusan Kepala BPOM) dan standar internasional
(contohnya WHO guideline, Good Manufacturing Practices/ GMP), serta
melakukan validasi bersama ahli.

5. Mengintegrasikan kebijakan terbaru, keterampilan teknis, dan teknologi informasi
ke dalam bahan ajar agar lebih aplikatif dan sesuai kebutuhan peserta pelatihan.

6. Melaksanakan evaluasi pelatihan secara menyeluruh menggunakan model
evaluasi (misalnya Kirkpatrick Evaluation: Reaction, Learning, Behavior, Result)
untuk menilai kepuasan peserta, peningkatan kompetensi, perubahan perilaku,
dan dampak pelatihan di unit kerja.

7. Menjamin mutu proses pembelajaran dengan memastikan metode, materi, dan
pencapaian hasil sesuai dengan tujuan pelatihan dan mendukung peningkatan
kinerja ASN.

8. Mendukung pengembangan kompetensi ASN melalui inovasi pembelajaran,
kesesuaian materi dengan isu terkini, serta adaptasi terhadap perkembangan
regulasi dan teknologi.
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C. Role Model

Kepala Py datin Badan POM)

Gambar 4. Ibu Zeta Rina sebagai Role Model

Menjadi ASN bukan hanya tentang melaksanakan tugas semata, melainkan juga
memberikan keteladanan dan nilai-nilai moral dalam setiap tindakan. Seorang role
model ASN BerAKHLAK adalah sosok yang konsisten menjalankan nilai-nilai dasar
ASN, tidak hanya dalam pekerjaan, tetapi juga dalam perilaku sehari-harinya. Mereka
menjadi cermin bagi rekan kerja dan masyarakat bahwa ASN adalah pelayan
masyarakat yang berintegritas, profesional, dan berdaya guna bagi bangsa.

Salah satu sosok yang mencerminkan nilai-nilai tersebut adalah |Ibu Zeta Rina
Pujiastuti, Apt., M.Kes., seorang yang saat ini menjabat sebagai Widyaiswara Ahli
Madya di PPSDM POM. Beliau lahir di Semarang dan memulai kariernya di Balai
Besar POM di Semarang. la mengawali kiprahnya sebagai Pengawas Farmasi dan
Makanan (PFM) dan kemudian dipercaya memegang jabatan strategis sebagai Kepala
Bidang Penindakan. Dalam tugasnya, la pernah memimpin berbagai operasi besar
seperti pengungkapan kasus kosmetika ilegal senilai hampir satu miliar rupiah di
Magelang pada tahun 2019. la juga turut berperan dalam razia rumah produksi jamu
ilegal di Cilacap. Hal ini menunjukkan dedikasinya dalam melindungi masyarakat dari
produk-produk yang berisiko (Susanto, 2019; Suyitno, 2019).

Kini, sebagai Widyaiswara Ahli Madya di PPSDM POM, beliau melanjutkan
pengabdiannya dengan cara yang berbeda. la berperan dalam mengembangkan
modul pelatihan bagi PFM, menyusun kurikulum, dan membimbing peserta pelatihan
agar memahami pengawasan obat dan makanan secara komprehensif. Pengalaman
panjangnya di bidang teknis selama 20 tahun menjadi kekuatan utama dalam berbagi
pengetahuan kepada generasi ASN berikutnya. Peserta pelatihan pun tidak hanya
belajar teori, tetapi juga memahami kondisi di lapangan melalui studi kasus (PPSDM
POM, 2024).

Dalam kesehariannya, beliau senantiasa menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK. la
menunjukkan nilai berorientasi pelayanan melalui komitmen dalam memberikan
pembelajaran yang aplikatif dan mudah dipahami peserta pelatihan. Nilai akuntabilitas
beliau wujudkan lewat transparansi dalam penyusunan modul, pelaporan kegiatan,
dan pelaksanaan pelatihan. Kompetensinya terus diasah melalui pembaruan materi
ajar yang mengikuti perkembangan regulasi dan teknologi. Sebagai pribadi yang
harmonis, ia menjaga hubungan baik dengan kolega dan peserta pelatihan, sehingga
dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Loyalitasnya terhadap
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lembaga tampak dari dedikasinya untuk selalu hadir dan berkontribusi di setiap
kegiatan pengembangan kompetensi.

Selain itu, beliau juga dikenal adaptif terhadap perubahan. Peralihannya dari
bidang penindakan ke dunia pendidikan menunjukkan kemampuannya
bertransformasi sesuai kebutuhan organisasi. la cepat beradaptasi dengan
pendekatan pembelajaran modern, termasuk digital learning dan blended learning.
Beliau juga menerapkan sikap kolaboratif dengan menjalin kerja sama lintas unit dan
lintas instansi untuk memastikan kurikulum pelatihan yang dikembangkan selaras
dengan arah kebijakan BPOM.

Konsistensi dan keteladanannya menjadikan beliau sebagai sosok ASN yang
tidak hanya menginspirasi sesama Widyaiswara, tetapi juga menjadi figur nyata dari
nilai-nilai BerAKHLAK dan Employer Branding #BanggaMelayaniBangsa.
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BAB Ill TINJAUAN LITERATUR

A. Nilai-Nilai Dasar ASN BerAKHLAK

Nilai dasar ASN yang dikenal sebagai BerAKHLAK ditetapkan sebagai pedoman
perilaku bagi seluruh ASN di Indonesia. Nilai-nilai ini diluncurkan secara resmi untuk
menyeragamkan pandangan dan tindakan ASN di berbagai instansi, serta sebagai
bagian dari program transformasi birokrasi menuju ASN yang profesional, adaptif, dan
berkelas dunia. Nilai-nilai tersebut harus dimaknai dan diinternalisasi dalam tindakan
sehari-hari ASN agar tidak hanya menjadi slogan, tetapi juga menjadi budaya kerja
(BKN, 2022). Nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK dan panduan perilaku/ kode etiknya
adalah sebagai berikut:

1. Berorientasi Pelayanan

Berorientasi pelayanan merupakan salah satu nilai yang dapat dimaknai bahwa
setiap ASN harus berkomitmen memberikan pelayanan prima dengan sepenuh hati
demi kepuasan masyarakat. Panduan perilaku/ kode etik dari nilai Berorientasi
Pelayanan dalam pelaksanaan tugas sehari-hari, yaitu:

a. Memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat dengan cara mengabdi kepada
bangsa dan negara, bekerja secara profesional dan tidak berpihak, mengambil
keputusan berdasarkan keahlian, serta menghargai komunikasi, konsultasi, dan
kerja sama.

b. Ramah, cekatan, solutif, dan dapat diandalkan dengan menjunjung tinggi etika
pelayanan publik, melaksanakan kebijakan pemerintah secara bertanggung
jawab, serta memberikan pelayanan yang cepat, tepat, akurat, efektif, efisien, dan
santun.

c. Melakukan perbaikan tiada henti berarti terus meningkatkan kualitas layanan agar
hasil yang diberikan selalu lebih baik dari sebelumnya, sehingga mampu
melampaui harapan masyarakat sebagai penerima layanan.

2. Akuntabel

Akuntabel merupakan nilai dasar yang menekankan pentingnya tanggung jawab
moral dan profesional bagi setiap individu, kelompok, maupun institusi dalam
melaksanakan amanah sebagai pelayan publik. ASN yang akuntabel mampu
mempertanggungjawabkan setiap tindakan dan keputusan yang diambil secara
transparan dan berintegritas. Perilaku/ kode etik dari nilai akuntabel adalah:

a. Melaksanakan tugas dengan jujur, disiplin, dan penuh tanggung jawab, disertai
ketelitian serta komitmen terhadap integritas tinggi dalam setiap pekerjaan.

b. Mengelola dan memanfaatkan sumber daya serta aset negara secara efisien dan
efektif, dengan prinsip kehati-hatian dan tanggung jawab terhadap kepentingan
publik.
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c. Menggunakan kewenangan jabatan secara profesional dan beretika, memastikan
setiap keputusan dan tindakan mencerminkan nilai integritas serta akuntabilitas

yang tinggi.

3. Kompeten

Kompeten merupakan nilai dasar yang menuntut setiap ASN untuk bekerja secara
profesional, efektif, dan efisien terhadap bidang tugasnya. ASN yang kompeten tidak
hanya memahami tanggung jawabnya, tetapi juga terus mengembangkan diri agar
mampu beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, serta
kebutuhan organisasi. Perilaku/ kode etik dari nilai kompeten adalah:

a. Meningkatkan kemampuan diri secara berkelanjutan, melalui pelatihan, kursus,
membaca, atau pembelajaran digital agar siap menghadapi perubahan dan
tantangan kerja.

b. Mendorong perkembangan rekan kerja dengan berbagi ilmu dan pengalaman
untuk menciptakan lingkungan kerja yang saling mendukung dan tumbuh
bersama.

c. Melaksanakan tugas dengan hasil terbaik sesuai standar profesional, berorientasi
pada kualitas dan efisiensi dalam setiap pekerjaan.

4. Harmonis

Harmonis adalah nilai dasar ASN yang menekankan pentingnya menjaga
kerukunan, menghargai perbedaan, dan membangun kebersamaan untuk
menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan produktif. Budaya kerja yang
harmonis menjadi fondasi penting dalam organisasi karena suasana yang positif akan
meningkatkan semangat kerja, kolaborasi, dan efektivitas tim. Untuk mewujudkan
keharmonisan tersebut, ASN perlu menumbuhkan semangat nasionalisme serta
mengamalkan nilai Bhinneka Tunggal lka dalam setiap interaksi di tempat kerja.
Perilaku/ kode etik dari nilai harmonis adalah:

a. Menghargai setiap individu tanpa membeda-bedakan latar belakang suku, agama,
budaya, atau status sosial.

b. Membangun solidaritas dan saling membantu antarpegawai untuk memperkuat
kerja sama dalam organisasi.

c. Menjaga komunikasi yang santun, terbuka, dan etis dalam hubungan kedinasan
maupun sosial.

5. Loyal

Loyal dalam nilai dasar ASN BerAKHLAK mencerminkan kesetiaan, ketaatan, dan
kepatuhan ASN terhadap negara, pemerintah, serta organisasi tempatnya bekerja.
Nilai ini tampak melalui komitmen untuk menjunjung tinggi Pancasila, UUD 1945, dan
NKRI, serta kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan dan arahan
pimpinan. Dengan bersikap loyal, ASN menunjukkan dedikasi dan integritas sebagai
abdi negara yang bekerja dengan tulus, disiplin, dan penuh tanggung jawab untuk
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mendukung visi dan misi instansi serta menjaga kepercayaan publik terhadap
pemerintah. Perilaku/ kode etik dari nilai loyal adalah:

a. Setia dan taat kepada Pancasila, UUD 1945, NKRI, dan pemerintah yang sah,
serta mendukung persatuan bangsa.

b. Menjaga nama baik instansi dan negara, serta mematuhi aturan dan perintah
pimpinan sesuai dengan etika dan hukum.

c. Mengutamakan kepentingan negara dan masyarakat di atas kepentingan pribadi
atau golongan, serta menjaga rahasia jabatan.

d. Bekerja sepenuh hati dengan disiplin, dedikasi, dan semangat melayani
masyarakat.

6. Adaptif

Nilai Adaptif dalam Core Values ASN BerAKHLAK menggambarkan kemampuan
ASN untuk menyesuaikan diri dengan perubahan dan tantangan di lingkungan kerja
secara cepat, tepat, dan efektif. Nilai ini menuntut ASN untuk memiliki sikap proaktif,
kreatif, serta inovatif dalam menghadapi perkembangan teknologi dan dinamika
organisasi yang terus berubah. Dengan bersikap adaptif, ASN dapat meningkatkan
efisiensi, produktivitas, dan kualitas pelayanan publik, sekaligus menjaga stabilitas
organisasi di tengah perubahan yang tidak menentu. Perilaku/ kode etik pada nilai
adaptif adalah:

a. Menyesuaikan diri secara cepat terhadap dinamika tugas dan lingkungan kerja
yang terus berubah.

b. Terus berinovasi dan mengembangkan ide-ide kreatif yang memberi nilai tambah
bagi instansi.

c. Bersikap proaktif dalam menghadapi perubahan dengan mencari solusi dan
mengambil tindakan nyata untuk mencapai hasil terbaik. tindakan tanpa diminta
untuk menghasilkan kinerja terbaik.

7. Kolaboratif

Nilai kolaboratif dalam ASN BerAKHLAK mencerminkan kemampuan untuk
membangun kerja sama yang sinergis, saling mendukung, dan efektif dengan
berbagai pihak demi mencapai tujuan organisasi secara optimal. Nilai ini menekankan
pentingnya kebersamaan, saling menghargai kontribusi, serta pemanfaatan sumber
daya secara bersama untuk menghasilkan kinerja terbaik. Melalui kolaborasi yang
kuat, ASN dapat memperkuat semangat tim, mempercepat penyelesaian pekerjaan,
dan menciptakan inovasi yang bernilai bagi organisasi. Perilaku/ kode etik pada nilai
kolaboratif yaitu:

a. Membangun komunikasi yang terbuka, efektif, dan saling menghargai dalam tim
kerja.

b. Memberi ruang bagi setiap anggota tim untuk berkontribusi dan berpartisipasi aktif
dalam penyelesaian tugas.
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c. Mengelola serta memanfaatkan sumber daya secara bersama untuk mencapai
tujuan organisasi dengan hasil yang optimal.

B. Kedudukan dan Peran ASN dalam Mendukung Smart Governance

ASN memiliki posisi strategis sebagai komponen utama penyelenggara
pemerintahan. ASN tidak hanya berperan sebagai pelaksana kebijakan publik, tetapi
juga sebagai pelayan masyarakat serta perekat dan pemersatu bangsa. Dalam
konteks pemerintahan modern, ASN dituntut mampu menjalankan tugasnya secara
profesional, berintegritas, dan responsif terhadap perubahan zaman. Pesatnya
perkembangan teknologi informasi dan transformasi digital menuntut ASN untuk
beradaptasi dengan cepat, berpikir kritis, serta mampu mengintegrasikan inovasi
dalam setiap aspek pelayanan publik.

Konsep Smart Governance atau tata kelola pemerintahan cerdas hadir sebagai
wujud modernisasi birokrasi yang menekankan prinsip transparansi, akuntabilitas,
partisipasi, dan efisiensi berbasis teknologi digital. Penerapan konsep ini menuntut
ASN untuk tidak hanya menjadi pelaksana tugas administratif, tetapi juga
bertransformasi menjadi agen perubahan (change of agent) yang mampu
mengoptimalkan teknologi informasi, memperkuat profesionalisme, dan menanamkan
nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK dalam setiap aktivitas kerja. Dengan demikian, ASN
memiliki peran sentral dalam mewujudkan pemerintahan yang cerdas, inovatif, serta
berorientasi pada pelayanan publik yang berkualitas. Kedudukan dan peran ASN
terbagi menjadi dua, yaitu:

1. Manajemen ASN

Manajemen ASN didasarkan pada prinsip sistem merit, yaitu kebijakan dan
pengelolaan sumber daya manusia yang berlandaskan pada kualifikasi, kompetensi,
dan kinerja secara objektif, adil, dan bebas dari diskriminasi. Sistem ini memastikan
setiap ASN ditempatkan sesuai keahliannya, memperoleh kesempatan
pengembangan karier yang proporsional, serta dinilai berdasarkan capaian kinerjanya.
Melalui sistem merit, profesionalisme ASN dapat terjaga dan kinerja birokrasi menjadi
lebih efektif (LAN, 2017). Secara fungsional, ASN memiliki tiga peran utama, yaitu:

a. Pelaksana kebijakan publik

ASN berperan menjalankan kebijakan pemerintah baik di tingkat pusat maupun
daerah secara efektif dan efisien. Dalam konteks Smart Governance, implementasi
kebijakan harus berbasis pada data dan analisis yang akurat, memanfaatkan teknologi
digital, serta mengutamakan transparansi dalam proses pelaksanaannya.

b. Pelayan publik

Sebagai pelayan masyarakat, ASN diharapkan mampu memberikan layanan yang
cepat, transparan, mudah diakses, dan berbasis teknologi digital. Pelayanan publik
yang inovatif menjadi pilar penting dari e-Government, yang mendukung terwujudnya
pemerintahan digital (digital government) yang responsif terhadap kebutuhan
masyarakat.
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c. Perekat dan pemersatu bangsa

ASN juga berperan menjaga persatuan dan kesatuan bangsa dengan menjunjung
tinggi netralitas, profesionalitas, dan integritas. ASN dituntut menempatkan
kepentingan negara dan masyarakat di atas kepentingan pribadi atau golongan,
sekaligus menjadi contoh teladan dalam menjaga stabilitas sosial dan kepercayaan
publik terhadap pemerintah.

2. Smart ASN

Konsep Smart ASN menggambarkan figur ASN masa depan yang profesional,
berintegritas, adaptif, dan menguasai teknologi dalam menghadapi tantangan era
digital. Smart ASN memiliki karakteristik utama seperti integritas tinggi, nasionalisme
yang kuat, profesionalisme dalam bekerja, wawasan global, kemampuan teknologi
informasi dan bahasa asing, serta semangat pelayanan dan kolaborasi (LAN, 2021).

Untuk mewujudkan Smart ASN, literasi digital menjadi kompetensi kunci yang
harus dimiliki. Literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis, tetapi
juga mencakup sikap dan etika dalam memanfaatkan teknologi secara bijak dan
bertanggung jawab. Kerangka literasi digital ini menjadi dasar untuk memperkuat
peran ASN dalam tata kelola pemerintahan yang cerdas (Smart Governance), meliputi
4 (empat) dimensi utama:

a. Digital Skill: kemampuan memahami dan menggunakan perangkat keras,
perangkat lunak, serta sistem digital untuk mendukung tugas dan layanan publik
secara efisien.

b. Digital Culture: kemampuan menanamkan nilai-nilai Pancasila dan Bhinneka
Tunggal lka dalam aktivitas digital, serta berkontribusi dalam pelestarian budaya
bangsa melalui teknologi informasi.

c. Digital Ethics: kemampuan menerapkan etika digital dalam setiap interaksi daring,
menjaga integritas, dan menghormati privasi serta hak digital orang lain.

d. Digital Safety: kemampuan melindungi data pribadi, menjaga keamanan informasi,
serta mencegah risiko kejahatan siber dalam aktivitas pemerintahan digital.

Dengan penguasaan empat aspek tersebut, ASN diharapkan dapat menjadi motor
penggerak transformasi birokrasi menuju pemerintahan yang lebih cerdas, transparan,
dan berdaya saing global.
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BAB IV RANCANGAN AKTUALISASI DAN HABITUASI

A. Identifikasi dan Deskripsi Isu

Saat ini, penulis ditugaskan menjadi Widyaiswara Ahli Pertama di BPOM,
khususnya di unit kerja PPSDM POM. Selama bergabung dengan unit kerja ini, penulis
telah ditempatkan di tim kerja pengembangan kurikulum serta pengembangan
kompetensi teknis dan fungsional (dalam negeri). Saat ini, penulis ditempatkan di tim
kerja pengembangan kompetensi manajerial dan sosiokultural, pengembangan PFM,
serta Agent of Change (AoC) pada program kerja RB/ZI. Berdasarkan pengamatan
dan diskusi yang telah dilakukan, penulis menemukan lima isu yang berkaitan dengan
unit kerja. Berikut adalah isu yang diangkat oleh penulis yang berkaitan dengan
Manajemen ASN dan Smart ASN:

1. Belum efektifnya penulisan Karya Tulis limiah (KTI) sebagai syarat uji
kompetensi PFM di BPOM

BPOM telah memiliki pedoman penulisan KTl yang diterbitkan pada tahun 2021.
Pedoman tersebut menjadi acuan penting dalam memastikan kualitas dan standar
penulisan ilmiah bagi Pejabat Fungsional Pengawas Farmasi dan Makanan (PFM). Di
dalamnya, diatur secara rinci tentang tata cara penyusunan, kriteria dan
pengelompokan KTI, teknik penyajian, hingga etika penulisan ilmiah yang baik. KTl
menjadi salah satu syarat dalam pengajuan uji kompetensi untuk proses kenaikan
jenjang jabatan fungsional PFM (selain ijazah/ gelar dari pendidikan), sehingga
keberadaan pedoman yang mutakhir dan relevan menjadi sangat penting untuk
mendukung karier serta peningkatan kompetensi ASN di lingkungan BPOM.

Namun, hingga tahun 2025, pedoman tersebut belum berjalan secara efektif
karena pedoman belum update dan belum sesuai dengan regulasi terbaru yang telah
diterbitkan. Beberapa regulasi baru yang berkaitan langsung dengan pengelolaan ASN
dan jabatan fungsional sebagai bahan review untuk update pedoman antara lain
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara, Peraturan
Menteri PANRB Nomor 13 Tahun 2024 tentang Jabatan Fungsional Pengawas
Farmasi dan Makanan, serta Peraturan BPOM Nomor 29 Tahun 2025 tentang
Petunjuk Pelaksanaan dan Petunjuk Teknis Jabatan Fungisonal Pengawas Farmasi
dan Makanan. Ketidaksesuaian antara pedoman lama dan regulasi baru ini
menimbulkan kesenjangan (gap) dalam pelaksanaan penyusunan KTI, terutama
dalam aspek penilaian, format, dan substansi ilmiah yang disyaratkan.

Kondisi ini menimbulkan sejumlah permasalahan. Banyak PFM yang mengalami
kebingungan dalam menentukan acuan yang tepat saat menyusun KTI, terutama bagi
mereka yang akan mengajukan kenaikan jenjang jabatan. Di sisi lain, PPSDM POM
sebagai unit pembina jabatan fungsional mengalami kesulitan dalam memberikan
pembinaan, supervisi, dan validasi terhadap KTl yang diajukan, karena belum adanya
pedoman baru yang secara eksplisit menyesuaikan dengan regulasi terkini. Akibatnya,
proses pembinaan karier dan pengembangan kompetensi ASN PFM menjadi tidak
optimal dan berpotensi menimbulkan ketidaksamaan standar antarunit kerja.
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Jika kondisi ini dibiarkan, maka akan berdampak pada tidak efektifnya Manajemen
ASN dalam implementasi sistem merit dalam manajemen ASN di lingkungan BPOM.
Sistem merit menuntut agar setiap pegawai dikelola berdasarkan kualifikasi,
kompetensi, dan kinerja secara adil dan objektif. Tanpa pedoman yang update,
penilaian terhadap karya tulis ilmiah berpotensi tidak seragam, dan proses kenaikan
jenjang jabatan bisa terhambat. Oleh karena itu, pembaruan draft pedoman penulisan
KTl menjadi kebutuhan mendesak yang tidak hanya berfungsi sebagai panduan
teknis, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam mendukung peningkatan
profesionalisme, akuntabilitas, dan pengembangan karier PFM.

KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN PERATURAN MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA
REPUBLIK INDONESIA NOMOR 13 TAHUN 2024
NOMOR HK.02.01.1.2.06.21.254 TAHUN 2021 TENTANG
JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS FARMASI DAN MAKANAN
TENTANG

PEDOMAN PENULISAN KARYA TULIS ILMIAH BAB VII
BAGI PENGAWAS FARMASI DAN MAKANAN INSTANSI PEMBINA

pemerintahan, dan tugas pembangunan tertentu. Sesuai dengan Pasal 18

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 1) Instansi pembina Jabatan Fungsional Pengawas Farmasi
dan Makanan yaitu lembaga pemerintah nonkementerian
) yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
Fungsional Pengawas Farmasi dan Makanan, Pejabat Fungsional pengawasan obat dan makanan.

Birokrasi Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2020 tentang Jabatan

Pengawas Farmasi dan Makanan harus memenuhi angka kredit 2) Instansi pembina mempunyai tugas sebagai berikut:
a. menyusun pedoman formasi Jabatan Fungsional

engembangan profesi yang disyaratkan untuk kenaikan jenjang Jabatan !
H o il Pengawas Farmasi dan Makanan;

Fungsional Pengawas Farmasi dan Makanan. Kegiatan pengembangan b. menyusun standar kompetensi Jabatan Fungsional

profesi ini selain perolehan ijazah/gelar dari pendidikan formal juga dapat Pengawas Farmasi dan Makanan;

dipenuhi dengan pembuatan karya tulis ilmiah di bidang pengawasan c. menyusun petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis
kv dipublikasike e Jabatan Fungsional Pengawas Farmasi dan Makanan;

PiEpianbizisggn, baik yang dipublikasikan mauy o d. menyusun standar kualitas hasil kerja dan pedoman

penilaian kualitas hasil kerja Pengawas Farmasi dan
Makanan;

e. menyusun pedoman penulisan karya tulis/karya
ilmiah yang bersifat inovatif di bidang tugas Jabatan
Fungsional Pengawas Farmasi dan Makanan;

Gambar 5. Pedoman Penulisan KTl Gambar 6. Tugas BPOM sebagai
Tahun 2021 Instansi Pembina PFM

2. Belum efektifnya proses Akreditasi Program Pelatihan Teknis dan
Fungsional Pengawasan Obat dan Makanan di BPOM

Pedoman akreditasi program pelatihan teknis dan fungsional di BPOM saat ini
masih mengacu pada Keputusan Kepala BPOM Nomor 296 Tahun 2023. Pedoman
tersebut mengatur mekanisme akreditasi untuk menjaga kualitas program pelatihan
melalui penilaian terhadap unsur organisasi, program pelatihan, serta pengelolaan
pelatihan. Namun, pedoman ini sudah tidak sepenuhnya sesuai dengan regulasi
terbaru, khususnya Standar Operasional Prosedur (SOP) dan Standar Pelayanan
Publik yang berlaku. Ketidaksesuaian ini menimbulkan kesenjangan dan menyulitkan
proses penjaminan mutu penyelenggaraan pelatihan.

Kondisi ini berdampak pada beberapa pihak, antara lain PPSDM POM sebagai
pelaksana akreditasi yang kesulitan menjamin kualitas, unit teknis BPOM sebagai
penyelenggara pelatihan yang belum memiliki acuan baku, serta PFM sebagai peserta
pelatihan yang membutuhkan jaminan mutu dari program yang diikuti. Oleh karena itu,
pedoman akreditasi perlu segera diperbarui agar selaras dengan ketentuan terkini.
Pembaruan ini sejalan dengan prinsip Manajemen ASN, yang menekankan sistem
merit dan pengembangan kompetensi berbasis standar.
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KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
NOMOR 296 TAHUN 2023
TENTANG
PEDOMAN AKREDITASI PROGRAM PELATIHAN TEKNIS DAN FUNGSIONAL
PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN,

Gambar 7. Pedoman Akreditasi Program Pelatihan Tahun 2023

3. Belum tersedianya kurikulum pelatihan Analis Regulasi Obat dan Makanan
bagi PFM bidang standardisasi pada level Senior dan Kepala di BPOM

Kurikulum pelatihan bagi Pejabat Fungsional PFM dengan spesialisasi Analis
Regulasi di BPOM saat ini baru tersedia pada level junior, sementara level senior (Ahli
Muda) dan kepala (Ahli Madya) belum memiliki kurikulum yang baku. Akibatnya,
pelatihan masih dilakukan secara terpisah di unit-unit teknis dengan materi yang tidak
seragam (sesuai dengan kebutuhan saat itu), sehingga menimbulkan perbedaan
dalam penyusunan jadwal dan mata pelatihan antar komoditi (obat, obat tradisional
suplemen kesehatan, kosmetik, serta pangan olahan). Jika kondisi ini dibiarkan, PFM
Analis Regulasi berisiko tidak memperoleh kompetensi yang memadai, sementara
PPSDM POM kesulitan menyiapkan SDM yang profesional, unggul, dan seragam
kualitasnya.

Isu ini berkaitan erat dengan prinsip pengembangan kompetensi dalam
Manajemen ASN. Sistem merit menegaskan bahwa setiap ASN berhak memperoleh
pelatihan sesuai dengan jenjang dan kebutuhan jabatannya agar dapat bekerja secara
profesional. Tidak adanya kurikulum yang baku ini berpotensi membuat
pengembangan karier ASN di bidang standardisasi menjadi tidak terarah dan
menimbulkan gap kompetensi antar level jabatan.

KEPUTUSAN KEPALA PUSAT PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
NOMOR HK.02.02.9.09.25.163 TAHUN 2025
TENTANG
KURIKULUM PELATIHAN ANALIS REGULASI OBAT DAN MAKANAN JUNIOR

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA PUSAT PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN,

Gambar 8. Kurikulum Analis Regulasi Obat dan Makanan Level Junior

4. Kurang variatifnya media sharing knowledge antar Widyaiswara di BPOM
tahun 2025

Saat ini, Widyaiswara di BPOM hanya memiliki grup WhatsApp yang sifatnya
informatif, namun belum dimanfaatkan secara optimal untuk diskusi atau sharing
knowledge (berbagi pengetahuan). Belum adanya forum formal seperti webinar, sesi
sharing, atau kegiatan kebersamaan membuat pertukaran pengalaman dan best
practice pembelajaran belum berjalan maksimal. Jika kondisi ini dibiarkan, kolaborasi
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dan pengembangan kompetensi antar Widyaiswara bisa terhambat, sehingga kualitas
pembelajaran yang diberikan kepada peserta pelatihan tidak seragam. Pihak yang
terlibat adalah seluruh Widyaiswara di PPSDM POM yang membutuhkan forum
komunikasi lebih efektif.

Isu ini berkaitan erat dengan prinsip pengembangan kompetensi dalam
Manajemen ASN. Media sharing yang variatif dapat memperkuat pembinaan karier
dan kapasitas Widyaiswara, sesuai dengan sistem merit yang menekankan kolaborasi,
peningkatan kompetensi, dan profesionalisme ASN. Selain itu, isu ini juga selaras
dengan konsep Smart ASN, yang mendorong ASN untuk melek digital, adaptif, dan
mampu membangun jejaring kolaboratif lintas unit. Dengan memanfaatkan media
digital yang lebih modern untuk berbagi pengetahuan, Widyaiswara tidak hanya
meningkatkan kualitas pelatihan, tetapi juga meneguhkan peran BPOM dalam
menyiapkan ASN yang unggul di era transformasi digital.

. Ruang WI PPSDM POM
Arini 2, Arum WI PPSDM, Asri, Bella Nabila, Bu Maria Ulfah, Jihan, Lillah, Mba Arini,.

19/09/2025

O~ &~ ©

T

@"' ~Zeta Rina Pujiastuti

selamat siang bapak ibu widyaiswara, semoga semua sehat, alhamdulilah jumlah wi badan
pom sudah banyak, ada pertanyaan dari LAN sbg pembina widyaiswara, terkait organisasi
profesi APWI untuk WI badan pom. apakah kita akan sempatkan waktu mengundang lan
terkait hal ini? mohon masukan teman teman semua. makasih

Gambar 9. Grup WhatsApp Widyaiswara di BPOM

5. Belum tersusunnya desain kegiatan “Happy Move” dalam rangka
peningkatan kinerja pegawai di PPSDM POM tahun 2025

Kondisi kerja pegawai PPSDM POM pada siang hari, khususnya setelah jam
makan siang, cenderung kurang kondusif sehingga konsentrasi dan fokus kerja
menurun. Jika kondisi ini dibiarkan, kualitas kerja dan pelayanan bisa terpengaruh,
bahkan berisiko menurunkan efektivitas organisasi. Pihak yang terlibat adalah
pegawai PPSDM POM yang terdampak secara langsung serta manajemen PPSDM
POM yang berkepentingan menjaga kinerja dan kesehatan pegawai.

Isu ini berkaitan erat dengan prinsip Manajemen ASN, yang menekankan bahwa
peningkatan kinerja tidak hanya bergantung pada kompetensi teknis, tetapi juga pada
pengelolaan kesehatan, motivasi, dan produktivitas pegawai. Belum adanya desain
kegiatan Happy Move menunjukkan lemahnya aspek manajemen SDM dalam
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Melalui Happy Move, pegawai dapat
menjaga energi, meningkatkan fokus, serta membangun budaya kerja yang lebih
kolaboratif dan berorientasi hasil, sejalan dengan semangat ASN berkelas dunia.
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11. Happy Move berkaitan dengan core values Harmonis. Program ini memiliki
persentase Sangat Berdampak sebesar 46,7%, Cukup Berdampak 25%, dan

Berdampak 15%, Kurang Berdampak 8,3%, dan Tidak Berdampak 5%. Saran
dan pendapat yang disampaikan dalam kegiatan ini antara lain:
a. Kegiatan yang bagus sebagai langkah awal untuk meningkatkan
keharmonisan pegawai PPSDM POM.
b. Membantu pegawai untuk menghilangkan penat dan jenuh dengan
rutinitas.
c. Membantu pegawai untuk menjaga kesehatan karena terlalu lama di
depan computer.

Gambar 10. Hasil Survey Dampak Kegiatan "Happy Move” di PPSDM POM

B. Analisis Isu
1. Teknik APKL

Analisis isu bertujuan untuk menetapkan kualitas isu dan menentukan prioritas isu
yang perlu diangkat untuk diselesaikan melalui gagasan kegiatan yang dilakukan.
Berdasarkan isu-isu aktual yang telah diidentifikasi di atas, langkah selanjutnya adalah
melakukan pemilihan atau penapisan isu menggunakan teknik APKL. Aktual (A)
artinya isu tersebut benar-benar terjadi dan sedang hangat dibicarakan di lingkungan
kerja. Problematik (P) artinya isu tersebut menimbulkan masalah yang cukup besar/
kompleks dan membutuhkan solusi yang menyeluruh. Khalayak (K) berarti isu tersebut
berdampak luas dan menyangkut hajat hidup orang banyak. Sedangkan, Layak (L)
berarti isu tersebut masuk akal dan relevan untuk dimunculkan inisatif pemecahan
masalahnya. Hasil analisis isu menggunakan teknik APKL disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Analisis Isu Menggunakan Teknik APKL

ANALISIS KEDUDUKAN &
NO. ISU ATP KL KETERANGAN PERAN ASN
1 | Belum efektifnya penulisan Karya | ¥ [ v | v | YA Manajemen ASN

Tulis limiah (KTI) sebagai syarat uji
kompetensi PFM di BPOM.

2 | Belum efektifnya proses akreditasi | v | v | V | - TIDAK Manajemen ASN
Program Pelatihan Teknis dan
Fungsional Pengawasan Obat dan
Makanan di BPOM.

3 | Belum tersedianya kurikulum | ¥ | ¥ | ¥ | YA Manajemen ASN
pelatihan Analis Regulasi Obat dan
Makanan di BPOM tahun 2025
bagi PFM di bidang standardisasi
pada level Senior dan Kepala

4 Kurang variatifnya media sharing | ¥ | - | - | TIDAK Manajemen ASN
knowledge antar Widyaiswara di dan Smart ASN
BPOM tahun 2025

5 |Belum tersusunnya desain | YV | ¥V [ V| YA Manajemen ASN

kegiatan “Happy Move” dalam
rangka peningkatan kinerja
pegawai di PPSDM POM tahun
2025
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Isu pertama yaitu berkaitan dengan “Belum efektifnya penulisan Karya Tulis limiah
(KTI) sebagai syarat uji kompetensi PFM di BPOM” memenuhi aspek aktual karena
isu ini sering dibicarakan dan ditanyakan oleh PFM di BPOM yang akan mengajukan
naik jenjang jabatan sedangkan pedoman belum update dan belum sesuai dengan
regulasi terbaru. Dari segi problematik, isu ini berpotensi menimbulkan masalah yang
lebih kompleks, karena tanpa pedoman yang sesuai dengan regulasi terbaru, PFM
menjadi bingung dalam memenuhi salah satu persyaratan naik jenjang jabatan (yaitu
menulis KTI), sedangkan PPSDM POM kesulitan dalam melakukan pembinaan. Selain
itu, isu ini memenuhi kriteria kekhalayakan karena berdampak luas, bukan hanya pada
satu individu, tetapi seluruh PFM di BPOM. Dari aspek kelayakan, isu ini masuk akal
dan relevan untuk dimunculkan sebagai inisiatif pemecahan masalah dalam rentang
waktu habituasi karena pembahasan update telah dilakukan sebelumnya. Penulis
menyusun draft pedoman yang baru berdasarkan hasil diskusi lalu menyerahkan
dokumen tersebut ke Biro Hukum dan Organisasi untuk melanjutkan proses review
dan pengajuan pengesahan oleh Kepala BPOM. Isu ini termasuk dalam ranah
Manajemen ASN karena berhubungan dengan kenaikan jenjang jabatan.

Isu kedua "Belum efektifnya proses Akreditasi Program Pelatihan Teknis dan
Fungsional Pengawasan Obat dan Makanan di BPOM” memenuhi aspek aktual
karena isu ini memang nyata terjadi melihat proses akreditasi masih mengacu pada
pedoman terakhir yaitu Keputusan Kepala BPOM Nomor 296 Tahun 2023, sedangkan
sudah ada update pada SOP dan Standar Pelayanan Publik di tahun 2025. Dari aspek
problematik, isu ini menimbulkan masalah karena ketidaksesuaian pedoman dengan
SOP dan standar pelayanan publik dapat menyebabkan kebingungan dalam
pelaksanaan akreditasi pelatihan. Dari aspek kekhalayakan, isu ini berdampak pada
PPSDM POM sebagai pelaksana akreditasi, unit teknis sebagai penyelenggara
pelatihan, dan PFM sebagai peserta pelatihan. Akan tetapi, isu ini tidak sepenuhnya
memenuhi aspek Kelayakan karena waktu yang diperlukan untuk menyusun pedoman
ini lebih lama dari periode habituasi karena harus berdiskusi dengan tim
penyelenggara pelatihan. Isu ini masuk ke dalam ranah Manajemen ASN karena
berkaitan erat dengan peningkatan kompetensi melalui pelatihan.

Isu ketiga yaitu "Belum tersedianya kurikulum pelatihan Analis Regulasi Obat dan
Makanan di BPOM tahun 2025 bagi PFM di bidang standardisasi pada level Senior
dan Kepala” memenuhi aspek aktual karena saat ini kurikulum pelatihan Analis
Regulasi baru tersedia untuk level junior, sementara level senior dan kepala belum
ada. Hal ini menjadi kebutuhan di lingkungan BPOM karena kurikulum akan digunakan
untuk tahun depan. Dari aspek problematik, Isu ini menimbulkan masalah serius
karena tanpa kurikulum yang terstandardisasi, pelatihan dilakukan secara mandiri di
masing-masing unit. Kondisi ini dapat memunculkan perbedaan kualitas PFM sebagai
analis regulasi. Selain itu, isu ini juga memenuhi aspek Kekhalayakan karena
berdampak pada banyak pihak, terutama bagi PFM di bidang standardisasi pada level
senior dan kepala. Sedangkan untuk aspek Kelayakan, isu ini relevan dan layak untuk
diangkat karena biayanya minim. Isu ketiga ini juga masuk ke dalam ranah Manajemen
ASN karena berkaitan erat dengan peningkatan kompetensi melalui pelatihan.
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Isu keempat "Kurang variatifnya media sharing knowledge antar Widyaiswara di
BPOM tahun 2025” memenuhi aspek aktual karena saat ini media sharing antar
Widyaiswara masih terbatas pada grup WhatsApp yang bersifat informatif. Isu ini gagal
memenuhi aspek problematik karena dampaknya tidak menimbulkan masalah besar
yang menghambat kinerja organisasi secara langsung. Dari aspek Kekhalayakan, isu
ini juga tidak memenuhi kriteria aspek tersebut karena dampaknya hanya dirasakan
oleh lingkup kecil, yaitu para Widyaiswara di BPOM. Sedangkan, isu ini memenuhi
aspek Kelayakan karena relevan dengan upaya meningkatkan kolaborasi dan
kompetensi Widyaiswara, meskipun ruang lingkupnya terbatas. Isu ini berhubungan
dengan Manajemen ASN karena meningkatkan kompetensi salah satu jabatan
fungsional dan juga Smart ASN karena mendukung penggunaan teknologi dalam
media sharing knowledge.

Lalu, isu kelima adalah "Belum tersusunnya desain kegiatan “Happy Move” dalam
rangka peningkatan kinerja pegawai di PPSDM POM tahun 2025” memenuhi semua
aspek A, P, K, L. Isu ini aktual karena hingga saat ini belum ada desain atau konsep
kegiatan Happy Move yang terstruktur, padahal kebutuhan untuk menjaga
produktivitas kinerja pegawai sudah muncul di lingkungan PPSDM POM. Dari segi
problematik, isu ini menimbulkan masalah karena kondisi kerja pegawai yang kurang
kondusif pada siang hari dapat berdampak pada menurunnya Kkonsentrasi,
produktivitas, dan kualitas layanan. Dari segi Kekhalayakan, isu ini menyangkut
kepentingan seluruh pegawai PPSDM POM yang terdampak secara langsung.
Masalah ini juga dapat menyebabkan penurunan pelayanan PPSDM POM.
Sedangkan pada aspek Kelayakan, isu ini relevan dan masuk akal untuk diangkat
karena desain Happy Move dapat menjadi langkah nyata dalam mendukung
manajemen ASN dan Smart ASN, khususnya dalam menciptakan lingkungan kerja
yang sehat, kondusif, dan produktif. Isu ini termasuk dalam ranah Manajemen ASN
karena berhubungan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif.

2. Teknik USG

Langkah selanjutnya yaitu analisis penetapan prioritas isu menggunakan teknik
USG, vyaitu Urgency, Seriousness, dan Growth. Urgency (U) artinya isu tersebut
bersifat mendesak dan perlu ditemukan penyelesaiannya secepatnya. Seriousness
(S) berarti isu tersebut bersifat serius untuk segera dibahas dan dikaitkan dengan
dampak yang akan terjadi. Growth (G) ini berkaitan dengan potensi memburuknya isu
apabila isu tersebut tidak segera ditangani. Setiap aspek dinilai dengan skala skor dari
1 hingga 5. Skor yang lebih tinggi mengindikasikan masalah yang sangat mendesak,
sangat serius untuk ditangani, dan sangat cepat memburuk jika dibiarkan. Sebaliknya,
skor yang lebih rendah mencerminkan tingkat masalah yang tidak mendesak, tidak
serius untuk ditangani, dan tidak cepat memburuk jika dibiarkan. Rangkaian skor untuk
setiap aspek kemudian digunakan untuk menentukan prioritas isu-isu. Isu yang
memperoleh total skor tertinggi dianggap sebagai isu dengan prioritas utama untuk
diselesaikan terlebih dahulu. Hasil prioritas isu menggunakan teknik USG dapat dilihat
pada Tabel 2 di bawah.
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Tabel 2. Penilaian USG

KRITERIA
NO. ISU TOTAL PRIORITAS
S
1 Belum efektifnya penulisan Karya Tulis limiah | 5 5 5 15 1
(KTI) sebagai syarat uji kompetensi PFM di
BPOM.
2 Belum tersedianya kurikulum pelatihan Analis | 3 5 2 10 2

Regulasi Obat dan Makanan di BPOM tahun
2025 bagi PFM di bidang standardisasi pada
level Senior dan Kepala.

3 Belum tersusunnya desain kegiatan “Happy | 3 4 2 9 3
Move” dalam rangka peningkatan kinerja
pegawai di PPSDM POM tahun 2025.

Keterangan:

U: Urgency Skor 5: Sangat U/S/G Skor 2: Kurang U/S/G
S: Seriousness Skor 4: U/S/G Skor 1: Tidak U/S/G
G: Growth Skor 3: Cukup U/S/G

Isu pertama "Belum efektifnya penulisan Karya Tulis limiah (KTI) sebagai syarat
uji kompetensi PFM di BPOM” memiliki nilai Urgency (U) paling tinggi (5) karena
sifathya sangat mendesak dan perlu diselesaikan secepatnya agar PFM yang akan
mengajukan kenaikan jenjang jabatan dapat segera mempersiapkan diri dengan
pedoman yang terbaru. Nilai Seriousness (S) isu ini adalah 5 karena dampak isu akan
berpengaruh ke banyak pihak. Jika PPSDM POM sebagai instansi pembina PFM tidak
memperbarui pedoman penulisan KTI, PFM menjadi bingung terkait aturan yang
berlaku. Nilai Growth (G) adalah 5 karena jika isu tidak segera diatasi maka menunda
pengajuan kenaikan jenjang jabatan bagi PFM yang sudah memenuhi syarat lainnya.

Isu kedua yaitu "Belum tersedianya kurikulum pelatihan Analis Regulasi Obat dan
Makanan di BPOM tahun 2025 bagi PFM di bidang standardisasi pada level Senior
dan Kepala” memiliki nilai Urgency (U) sedang yaitu 3 karena sifatnya cukup
mendesak dan perlu diselesaikan kurikulumnya dalam kurun waktu 6 bulan.
Seriousness (S) isu ini adalah 5 karena dampak isu akan berpengaruh ke pihak PFM
sebagai peserta pelatihan dan PPSDM POM sebagai penyelenggara pelatihan.
Sedangkan, nilai Growth (G) rendah yaitu di angka 2 karena jika dalam waktu 1 tahun
kurikulum belum disusun maka pelatihan tersebut mungkin tidak terselenggara.

Isu ketiga terkait "Belum tersusunnya desain kegiatan “Happy Move” dalam
rangka peningkatan kinerja pegawai di PPSDM POM tahun 2025 memiliki nilai
Urgency (U) sedang yaitu 3 karena sifatnya cukup mendesak dalam mendukung
lingkungan yang kondusif. Nilai Seriousness (S) isu ini adalah 4 karena hanya akan
berdampak pada unit kerja PPSDM POM saja. Nilai Growth (G) adalah 2 karena
masalah tidak terlalu cepat memburuk.

Setelah penapisan isu dengan teknik USG, isu pertama yaitu "Belum efektifnya
penulisan Karya Tulis limiah (KTI) sebagai syarat uji kompetensi PFM di BPOM”
memiliki skor tertinggi sehingga isu tersebut ditetapkan sebagai isu prioritas yang akan
diselesaikan permasalahannya melalui aktualisasi.
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C. Analisis Penyebab Isu

Isu mengenai "Belum efektifnya penulisan Karya Tulis llmiah (KTI) sebagai syarat

uji kompetensi PFM di BPOM” ditetapkan sebagai isu prioritas. Isu tersebut
selanjutnya dianalisis menggunakan fishbone analysis untuk memahami persoalan
dengan mengidentifikasi sebab-sebab potensial dari suatu masalah. Masalah tersebut
akan diklasifikasikan menjadi sejumlah kategori yang saling berkaitan, menggunakan
pendekatan 5M1E, yaitu:

Man (Manusia): Mengacu pada personil operasional yang terlibat dalam proses
hingga pelayanan output, termasuk kompetensi, motivasi, dan keterampilan SDM.

Method (Metode): Merupakan prosedur dan alur kerja yang berperan dalam
mendukung proses pelayanan atau produksi, baik berupa SOP, standar kerja,
maupun mekanisme koordinasi.

Material (Bahan): Berkaitan dengan komponen, data, atau bahan pendukung
yang dibutuhkan untuk menghasilkan layanan atau produk akhir, termasuk
dokumen, regulasi, atau referensi.

Machine (Peralatan/ Mesin): Meliputi sistem, sarana, prasarana, serta teknologi
yang digunakan dalam proses operasional, baik manual maupun digital.

Money (Uang): Menyangkut aspek pendanaan dan alokasi anggaran yang
dibutuhkan untuk mendukung kelancaran proses, pengembangan, serta
perbaikan layanan.

Environment (Lingkungan): Merujuk pada kondisi eksternal yang sulit diprediksi
maupun dikendalikan namun dapat memengaruhi jalannya proses, seperti
regulasi baru, dinamika organisasi, maupun tuntutan masyarakat.

Analisis penyebab isu tersebut kemudian dimasukkan ke dalam diagram fishbone

dan hasilnya dapat dilihat pada Gambar 11.

Belum updatenya Belum adanya mekanisme Belum seragamnya

pedoman penulisan review, update, dan pemahaman pegawai .
KTI terkini. evaluasi pedoman secara terkait penulisan KTI
sistematis dan berkala. terhadap regulasi terbaru.
Material Method % Belum efektifnya
ateria e o il proses penulisan
Envi t M Machi KTl sebagai syarat
nvironmen oney achnine Uji kompetensi PFM

Lemahnya koordinasi Terbatasnya anggaran Belum maksimalnya di BPOM
antar-unit terhadap untuk review, sosialisasi, pemanfaatan sarana
cepatnya perubahan dan validasi penulisan KTI pendukung digital
regulasi. berdasarkan pedoman. (software, akses jurnal,

referensi daring).

© 2
® ©

Gambar 11. Diagram Fishbone
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Dari diagram fishbone tersebut, penyebab-penyebab isu dapat diidentifikasi dan
tertera pada bagian "tulang ikan”. Langkah selanjutnya adalah identifikasi gagasan
solusi dari setiap penyebab. Adapun gagasan solusinya dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Gagasan Solusi dari Setiap Penyebab Isu

NO.

PARAMETER

PENYEBAB ISU

GAGASAN SOLUSI

Man (Manusia)

Belum seragamnya pemahaman pegawai
terkait penulisan KTl (standar dan
substansinya) terhadap regulasi terbaru.

Memperbarui draft pedoman
penulisan KTl sesuai regulasi
terbaru bagi PFM di BPOM.

2 Material (Bahan) | Belum updatenya pedoman penulisan KTl

terkini.
3 Method Belum adanya mekanisme review, | Membuat draft SOP atau
(Metode) update, dan evaluasi penerapan pedoman | juklak/ juknis untuk review,
penulisan KTI secara sistematis dan | update, dan evaluasi berkala.
berkala.
4 Machine Belum maksimalnya pemanfaatan sarana | Mengadakan sosialisasi
(Teknologi) pendukung digital (software penulisan | pemanfaatan sarana
KTI, akses jurnal, dan referensi daring). pendukung digital  untuk
penulisan KTI.
5 Money (Uang) Terbatasnya anggaran untuk review, | Melaksanakan Focus Group
sosialisasi, dan validasi penulisan KTI | Discussion (FGD) secara
berdasarkan pedoman. daring.

6 Environment
(Lingkungan)

Lemahnya koordinasi antar-unit terhadap
cepatnya perubahan regulasi.

D. Dampak Bila Isu Tidak Diselesaikan

Setelah diketahui penyebab dari isu yang terpilih yaitu “Belum efektifnya penulisan
Karya Tulis llimiah (KTIl) sebagai syarat uji kompetensi PFM di BPOM,” terdapat
beberapa dampak yang ditimbulkan apabila isu tidak diselesaikan meliputi:

1. Menimbulkan kebingungan bagi PFM dalam menentukan acuan penulisan KTI,
sehingga proses penyusunan menjadi tidak efektif dan tidak efisien.

2. Mengakibatkan ketidaksesuaian antara KTl yang dihasilkan dengan regulasi
terbaru, yang dapat mengurangi kualitas karya ilmiah tersebut.

3. Membebani PPSDM POM karena tidak memiliki pedoman terbaru dalam
melakukan pembimbingan, sehingga proses pembinaan menjadi terhambat.

4. Menghambat pengembangan karier PFM yang akan mengajukan kenaikan
jenjang jabatan karena dokumen KTI yang dihasilkan tidak memenuhi standar
terbaru.

Ketidakhadiran pedoman KTI yang terbarui dapat mengakibatkan kesulitan dalam
memantau kesesuaian hasil karya dengan regulasi yang berlaku. Kondisi ini
berpotensi membawa konsekuensi serius, seperti terjadinya ketidakselarasan antara
kebijakan dan praktik, tidak transparannya acuan yang digunakan dalam
pembimbingan, hingga penurunan akuntabilitas dalam proses pembinaan dan
pengembangan PFM.
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E. Gagasan Pemecahan Isu

Dari faktor-faktor penyebab masalah tersebut, penulis menyampaikan gagasan-

gagasan pemecahan isu “Belum efektifnya penulisan Karya Tulis lImiah (KTI) sebagai
syarat uji kompetensi PFM di BPOM” sebagai berikut:

1.

Pembaruan draft pedoman penulisan KTI sesuai regulasi terbaru bagi PFM di
BPOM tahun 2025.

Pembuatan draft SOP terkait update pedoman penulisan KTI.
Pelaksanaan Focus Group Discussion (FGD) secara daring.

Pengembangan fitur digital repository untuk notifikasi update dan media
penyimpanan pedoman.

Gagasan tersebut selanjutnya dievaluasi menggunakan metode Mc. Namara.

Metode Mc. Namara memanfaatkan tiga aspek utama yaitu Kontribusi (K), Biaya (B),
dan Layak (L) untuk mengidentifikasi prioritas gagasan dalam menyelesaikan isu yang
ada. Setiap aspek dinilai dengan skala skor dari 1 hingga 5. Skor yang lebih tinggi
mengindikasikan kontribusi yang lebih besar terhadap penyelesaian isu, biaya yang
lebih rendah, dan kelayakan pelaksanaan yang lebih tinggi juga. Sebaliknya, skor yang
lebih rendah mencerminkan tingkat kontribusi yang lebih rendah, biaya yang lebih
tinggi, dan kelayakan pelaksanaan yang lebih rendah pula. Rangkaian skor untuk
setiap aspek kemudian digunakan untuk menentukan prioritas gagasan-gagasan
tersebut. Hasil prioritas untuk isu-isu yang ada dijabarkan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Pemilihan Gagasan Prioritas

KRITERIA
NO. ALTERNATIF PEMECAHAN ISU TOTAL PRIORITAS
K B L GAGASAN
1 Pembaruan draft pedoman penulisan KTl | 5 5 5 15 1
sesuai regulasi terbaru bagi PFM di BPOM.
2 Pembuatan draft SOP terkait update pedoman | 3 5 3 11 3
penulisan KTI.
3 Pelaksanaan Focus Group Discussion (FGD) | 4 5 3 12 2
secara daring.
4 Pengembangan fitur digital repository untuk | 4 2 4 10 4
notifikasi update dan media penyimpanan
pedoman.
Keterangan:
K: Kontribusi 5 = Sangat kontributif, tidak berbiaya, sangat layak
B: Biaya 4 = Kontributif, sangat berbiaya rendah, layak
L: Layak 3 = Cukup kontributif, berbiaya rendah, cukup layak

2 = Kurang kontributif, berbiaya tinggi, kurang layak
1 = Sangat tidak kontributif, sangat berbiaya tinggi, sangat tidak layak

Dengan demikian, melalui evaluasi menggunakan metode Mc. Namara, terlihat

bahwa gagasan "Pembaruan draft pedoman penulisan KTl sesuai regulasi terbaru
bagi PFM di BPOM" diputuskan untuk dijadikan prioritas kegiatan. Hal ini disebabkan
oleh nilai tertinggi yang diberikan pada penilaian aspek kontribusi, biaya, dan
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kelayakan dalam metode tersebut, yang menjadikan gagasan ini lebih unggul
dibandingkan dengan opsi-opsi alternatif yang ada.

F. Rancangan Aktualisasi dan Habituasi

Gagasan pemecahan isu berupa “Pembaruan draft pedoman penulisan KT| sesuai

regulasi terbaru bagi PFM di BPOM” akan dilakukan dalam enam kegiatan antara lain:

1.
2.

Melakukan konsultasi dengan mentor terkait dengan rancangan aktualisasi.

Membaca dan memahami literatur terkait pedoman penulisan KTI dan referensi
terkait.

Mengidentifikasi kesenjangan/ gap antara pedoman lama dan regulasi terbaru.

Menyusun draft pedoman KTI berdasarkan hasil studi, gap analysis, dan saran
mentor.

Mensosialisasikan draft pedoman KTI terbaru kepada seluruh PFM melalui kanal
internal BPOM.

Melakukan evaluasi sosialisasi dan perbaikan berkelanjutan.

Adapun rincian kegiatannya antara lain:

Kegiatan 1: Melakukan konsultasi dengan mentor terkait dengan rancangan
aktualisasi

a. Tahapan Kegiatan

Menyiapkan bahan konsultasi dan menghubungi mentor untuk menjadwalkan
waktu konsultasi.

Melakukan konsultasi dengan mentor terkait bahan rancangan aktualisasi untuk
mendapatkan saran dan masukan.

Mencatat saran, masukan, dan meminta persetujuan dari mentor terkait
pelaksanaan aktualisasi.

b. Output/ Hasil
Bahan rancangan aktualisasi dan jadwal konsultasi dengan mentor.
Terlaksananya diskusi dan pertukaran gagasan terkait rancangan aktualisasi.

Catatan atau notulensi hasil konsultasi dan persetujuan mentor terhadap
pelaksanaan aktualisasi.

c. Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan
Kegiatan ini berkaitan dengan substansi Manajemen ASN, khususnya dalam

penguatan sistem merit melalui bimbingan dan supervisi berbasis kompetensi untuk
memastikan pelaksanaan aktualisasi berjalan efektif, terarah, dan sesuai dengan
tujuan pengembangan ASN profesional.

1) Tahapan 1: Menyiapkan bahan konsultasi dan menghubungi mentor untuk
menjadwalkan waktu konsultasi
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e Harmonis: Menghargai setiap orang apapun latar belakangnya. Penulis menjaga
kesopanan dalam komunikasi dan menghargai waktu mentor.

o Kolaboratif: Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah.
Penulis menjalin komunikasi dan membangun kerja sama yang baik dengan
mentor untuk menentukan waktu serta kebutuhan konsultasi secara efektif.

2) Tahapan 2: Melakukan konsultasi dengan mentor terkait bahan rancangan
aktualisasi untuk mendapatkan saran dan masukan

o Berorientasi Pelayanan: Ramah, cekatan, solutif, dan dapat diandalkan. Penulis
bersikap tanggap dan komunikatif dalam menjelaskan rancangan aktualisasi serta
menerima masukan dari mentor dengan terbuka.

« Kompeten: Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik. Penulis menyampaikan
rancangan aktualisasi secara sistematis dan mengacu format penyusunan.

« Harmonis: Menghargai setiap orang apapun latar belakangnya. Penulis menjaga
etika berbicara, mendengarkan dengan seksama, dan menghargai setiap
pendapat mentor saat konsultasi.

« Kolaboratif: Memberikan kesempatan kepada berbagai pihak untuk berkontribusi.
Konsultasi dilakukan sebagai bentuk kerja sama dua arah antara penulis dan
mentor untuk menyempurnakan rancangan aktualisasi.

3) Tahapan 3: Mencatat saran, masukan, dan meminta persetujuan dari
mentor terkait pelaksanaan aktualisasi

o Akuntabel: Tidak menyalahgunakan kewenangan jabatan. Penulis memastikan
setiap revisi dilakukan sesuai aturan dan tidak melebihi batas kewenangan.

o Adaptif: Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas. Penulis segera
menyesuaikan isi rancangan dengan ide-ide baru agar hasil aktualisasi lebih
relevan dan efektif setelah menerima arahan mentor.

e Loyal: Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan instansi dan negara. Penulis
melaksanakan arahan mentor secara konsisten.

d. Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi

Kegiatan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan rancangan aktualisasi ini
mendukung visi BPOM ”Terwujudnya sediaan farmasi dan pangan olahan yang aman,
bermutu, dan berdaya saing dalam mendukung masyarakat sehat dan sejahtera
bersama Indonesia Maju menuju Indonesia Emas 2045” melalui misi yang keempat
yaitu “Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk
memberikan pelayanan publik yang prima di bidang sediaan farmasi dan pangan
olahan.” Proses diskusi yang dilakukan secara akuntabel, terbuka, dan sistematis
membantu memastikan rancangan kegiatan berjalan sesuai arah kebijakan dan
kebutuhan organisasi. Selain itu, kegiatan ini juga sejalan dengan misi PPSDM POM
untuk membangun dan mengembangkan SDM yang unggul melalui peningkatan
kompetensi dan pembinaan profesional. Dengan adanya konsultasi ini, peserta
memperoleh arahan yang tepat untuk menghasilkan karya aktualisasi yang
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bermanfaat, terukur, dan berkontribusi terhadap peningkatan kapasitas pegawai serta
mutu pelayanan publik di lingkungan BPOM.

e. Penguatan Nilai Organisasi

Kegiatan ini mencerminkan penerapan nilai-nilai ASN BerAKHLAK. Penulis
menunjukkan berorientasi pelayanan dengan menyiapkan bahan yang memudahkan
mentor, akuntabel melalui keterbukaan dan tanggung jawab terhadap rancangan,
kompeten dengan membaca dan menyempurnakan isi kegiatan, harmonis lewat
komunikasi yang santun, loyal dengan menaati arahan mentor, adaptif dalam
menyesuaikan perubahan, dan kolaboratif dengan menjalin kerja sama.

2. Kegiatan 2: Membaca dan memahami literatur terkait pedoman penulisan KTI
dan referensi terkait

a. Tahapan Kegiatan

e Mengidentifikasi dan mengumpulkan dokumen acuan.

¢ Membaca dan memahami isi literatur.

e Membuat ringkasan dan perbandingan antara pedoman lama dengan regulasi
terbaru.
b. Output/ Hasil

e Tersusunnya daftar referensi literatur dan regulasi yang relevan sebagai dasar
penyusunan pedoman KTl terbaru.

e Adanya pemahaman mengenai perubahan dan perkembangan regulasi terkait
jabatan fungsional PFM.

¢ Ringkasan hasil kajian literatur dan perbandingan pedoman lama dan regulasi
terbaru.

c. Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan

Kegiatan ini mencerminkan penerapan prinsip Manajemen ASN yang
menekankan peningkatan kompetensi dan pembelajaran berkelanjutan sebagai dasar
pengembangan karier serta peningkatan kinerja aparatur yang adaptif terhadap
perubahan regulasi dan kebutuhan organisasi.

1) Tahapan 1: Mengidentifikasi dan mengumpulkan dokumen acuan

o Berorientasi Pelayanan: Melakukan perbaikan tiada henti. Penulis menunjukkan
komitmen untuk terus memperbaiki mutu pedoman KTI dengan memperbarui
referensi sesuai perkembangan regulasi terbaru.

o Akuntabel: Melaksanakan tugas dengan jujur dan bertanggung jawab. Penulis
mencatat sumber referensi secara lengkap dan transparan agar dapat
dipertanggungjawabkan keasliannya.

« Kompeten: Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang selalu
berubah. Penulis memperluas wawasan dengan menelusuri berbagai peraturan
dan panduan resmi yang menjadi dasar kebijakan organisasi.
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« Harmonis: Suka menolong orang lain. Penulis berkoordinasi dengan rekan kerja
dan mentor dalam mengumpulkan dokumen yang relevan.

« Kolaboratif: Memberikan kesempatan kepada berbagai pihak untuk berkontribusi.
Penulis bekerja sama dengan rekan kerja dan unit terkait dalam memperoleh
dokumen dan regulasi pendukung.

2) Tahapan 2: Membaca dan memahami isi literatur

« Kompeten: Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik. Penulis mempelajari
setiap dokumen dengan teliti dan mendalam untuk memperoleh pemahaman yang
menyeluruh terhadap perubahan aturan.

o Adaptif: Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas. Penulis menyesuaikan
diri dengan dinamika regulasi yang baru serta mencari cara efektif untuk
mengintegrasikannya dalam pedoman KTI.

3) Tahapan 3: Membuat ringkasan dan perbandingan antara pedoman lama
dengan regulasi baru

e Akuntabel: Melaksanakan tugas dengan jujur dan bertanggung jawab. Penulis
menyusun hasil ringkasan dan analisis dengan mencantumkan sumber secara
akurat serta menyampaikan hasilnya secara transparan.

« Kompeten: Meningkatkan kompetensi diri. Penulis menghasilkan analisis
perbandingan yang sistematis dan mudah dipahami.

o Adaptif: Bertindak proaktif. Penulis menyesuaikan hasil analisis dengan
perkembangan regulasi agar pedoman baru lebih relevan.

d. Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi

Kegiatan ini mendukung visi BPOM “Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang aman, bermutu, dan berdaya saing dalam mendukung masyarakat sehat
bersama Indonesia Maju menuju Indonesia Emas 2045” melalui peningkatan mutu
sumber daya manusia pengawas. Dengan memahami literatur dan regulasi terkini,
kegiatan ini memperkuat implementasi misi BPOM dalam mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya. Selain itu, kegiatan ini juga selaras
dengan misi PPSDM POM dalam membangun dan mengembangkan SDM unggul di
bidang pengawasan sediaan farmasi dan pangan olahan melalui penguatan
kompetensi dan pembaruan pengetahuan berbasis regulasi terbaru.

e. Penguatan Nilai Organisasi

Melalui kegiatan ini, penulis telah menerapkan nilai-nilai ASN BerAKHLAK secara
nyata, yaitu berorientasi pelayanan dengan semangat memperbaiki kualitas pedoman
penulisan KTI agar lebih bermanfaat bagi PFM, akuntabel dalam menelusuri dan
menyusun sumber literatur dengan penuh tanggung jawab, serta kompeten dalam
memahami dan menganalisis regulasi yang relevan. Penulis juga menerapkan nilai
harmonis dengan menjaga hubungan baik dan kerja sama dengan rekan sejawat, loyal
dengan menjunjung tinggi nilai dan arah kebijakan organisasi dalam setiap langkah
penyusunan pedoman, adaptif terhadap perubahan kebijakan yang terus berkembang,
serta kolaboratif dalam menyusun hasil kajian bersama rekan dan mentor. Penerapan
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seluruh nilai ini menjadi landasan penting dalam memperkuat profesionalisme ASN
dan mendukung terwujudnya Smart Governance di lingkungan BPOM.

3. Kegiatan 3: Mengidentifikasi kesenjangan/ gap antara pedoman lama dan
regulasi terbaru

a. Tahapan Kegiatan
e Melakukan gap analysis antara pedoman lama dan regulasi terbaru.
e Melakukan diskusi dengan tim dan mentor untuk validasi hasil gap analysis.

b. Output/ Hasil

e Hasil gap analysis yang menunjukkan ketidaksesuaian antara pedoman lama
dengan peraturan terkini.

e (Catatan atau notulensi hasil diskusi, validasi, serta masukan dari tim dan mentor
untuk dasar penyusunan draft pedoman pembaruan KTI.

c. Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan

Kegiatan ini relevan dengan substansi Manajemen ASN dalam penerapan
pengambilan keputusan berbasis data dan analisis eviden, sehingga mendukung
profesionalisme ASN dalam memastikan keselarasan kebijakan organisasi dengan
peraturan yang berlaku.

1) Tahapan 1: Melakukan gap analysis antara pedoman lama dan regulasi
terbaru

e Akuntabel: Tidak menyalahgunakan kewenangan jabatan. Penulis menyajikan
hasil analisis sesuai fakta tanpa manipulasi, serta menjaga objektivitas dalam
menilai perbedaan regulasi.

o« Kompeten: Membantu orang lain belajar. Penulis menyusun hasil analisis
kesenjangan dengan jelas agar dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran
dan acuan bagi tim kerja.

« Adaptif: Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan. Penulis menyesuaikan
diri dengan dinamika regulasi baru dan memahami implikasinya terhadap
pedoman yang ada.

2) Tahapan 2: Melakukan diskusi dengan tim dan mentor untuk validasi hasil
gap analysis

« Harmonis: Menghargai setiap orang apapun latar belakangnya. Penulis berdiskusi
dengan sikap terbuka dan menghargai pendapat mentor maupun anggota tim.

e Loyal: Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan instansi dan negara. Penulis
berkomitmen menghasilkan hasil kerja yang terbaik demi kepentingan organisasi,
mencerminkan dedikasi ASN yang profesional.

o Adaptif: Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas. Penulis menyesuaikan
hasil analisis berdasarkan saran dan temuan baru selama diskusi berlangsung.

34



o Kolaboratif: Terbuka untuk bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah. Penulis
mengkoordinasikan hasil analisis dengan baik, memastikan setiap pihak dapat
memberikan masukan yang konstruktif.

d. Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi

Kegiatan ini mendukung visi BPOM “Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang aman, bermutu, dan berdaya saing dalam mendukung masyarakat sehat
bersama Indonesia Maju menuju Indonesia Emas 2045” dengan memastikan
pedoman KTI selaras dengan regulasi terkini. Melalui kegiatan analisis kesenjangan
dan diskusi validasi, PPSDM POM turut memperkuat misi organisasi dalam
membangun dan mengembangkan SDM unggul di bidang pengawasan obat dan
makanan. Analisis yang akurat dan kolaboratif ini memastikan setiap produk
pembelajaran dan kebijakan SDM di BPOM berbasis bukti, relevan dengan kebutuhan
jabatan fungsional, serta mendukung peningkatan kualitas pelayanan publik.

e. Penguatan Nilai Organisasi

Kegiatan ini mencerminkan penerapan nilai ASN BerAKHLAK secara nyata dalam
praktik kerja. Nilai berorientasi pelayanan tampak melalui semangat memperbaiki
pedoman agar lebih relevan dan bermanfaat bagi PFM. Akuntabilitas diwujudkan
dengan menyusun hasil analisis yang transparan dan dapat dipertanggungjawabkan.
Kompetensi tercermin dari kemampuan memahami, membandingkan, dan
menafsirkan regulasi dengan cermat. Penulis juga menunjukkan sikap harmonis
dengan menjaga komunikasi yang baik serta menghargai pendapat rekan kerja dan
mentor selama proses analisis. Loyalitas diwujudkan melalui komitmen terhadap
kebijakan dan kepentingan organisasi dengan memastikan hasil analisis selaras
dengan arah strategis BPOM. Selain itu, nilai adaptif terlihat dari kesiapan
menyesuaikan diri terhadap dinamika perubahan regulasi, dan nilai kolaboratif
ditunjukkan melalui kerja sama lintas unit dalam penyusunan hasil analisis.

4. Kegiatan 4: Menyusun draft pedoman KTI berdasarkan hasil studi, gap
analysis, dan saran mentor

a. Tahapan Kegiatan

e Menyusun kerangka draft pedoman (berdasarkan hasil studi literatur, analisis
kesenjangan, dan regulasi terbaru).

e Menulis isi draft pedoman (mencakup ketentuan umum, struktur penulisan, kriteria
KTI, serta tata cara penyusunan dan etika penulisan).

b. Output/ Hasil
e Tersusunnya kerangka draft pedoman KTl yang sistematis.

e Terbentuknya draft awal pedoman KTI yang telah menyesuaikan dengan regulasi
terbaru dan hasil gap analysis.
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c. Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan
Kegiatan ini menggambarkan penerapan prinsip Manajemen ASN berbasis

kinerja, di mana ASN diharapkan menghasilkan output yang berkualitas, terukur, dan
memberikan kontribusi nyata terhadap efektivitas kebijakan serta pengembangan
kompetensi jabatan fungsional.

1) Tahapan 1: Menyusun kerangka draft pedoman

Berorientasi Pelayanan: Melakukan perbaikan tiada henti. Penulis berupaya
memperbaiki kualitas pedoman agar lebih mudah digunakan dan sesuai
kebutuhan PFM.

Kompeten: Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik. Penulis mengaplikasikan
hasil studi dan gap analysis dengan teliti untuk menghasilkan struktur pedoman
yang komprehensif.

Harmonis: Membangun lingkungan kerja yang kondusif. Penulis menjaga
komunikasi dan menghargai masukan dari rekan kerja maupun mentor.

Loyal: Memegang teguh ideologi Pancasila, UUD 1945, NKRI, serta pemerintahan
yang sah. Penulis memastikan isi pedoman sejalan dengan arah kebijakan dan
regulasi pemerintah yang berlaku.

Kolaboratif: Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah.
Penulis bekerja sama dengan berbagai pihak (tim pengembangan PFM di PPSDM
POM dan biro hukum dan organisasi) dalam menyusun kerangka draft pedoman.

2) Tahapan 2: Menulis isi draft pedoman

Akuntabel: Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin,
dan berintegritas tinggi. Penulis menyusun isi pedoman secara transparan,
objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan.

Kompeten: Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang selalu
berubah. Penulis terus mempelajari peraturan dan pedoman sejenis agar hasil
penulisan sesuai standar profesional

Adaptif: Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas. Penulis menyesuaikan
format dan isi pedoman dengan regulasi terbaru agar lebih aplikatif.

Kolaboratif: Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah.
Penulis melibatkan mentor dan pihak terkait untuk memperoleh masukan
konstruktif dalam penyusunan isi pedoman.

d. Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi

Penyusunan draft pedoman KTI ini mendukung visi BPOM “Terwujudnya Sediaan

Farmasi dan Pangan Olahan yang aman, bermutu, dan berdaya saing dalam
mendukung masyarakat sehat bersama Indonesia Maju menuju Indonesia Emas
2045’ serta mendukung misi BPOM untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang
bersih, efektif, dan terpercaya dalam pengawasan sediaan farmasi dan pangan
olahan. Melalui pembaruan draft pedoman, proses pembinaan dan pengembangan
karier PFM menjadi lebih transparan dan sesuai regulasi. Kegiatan ini juga mendukung

36



misi PPSDM POM, yaitu membangun dan mengembangkan SDM unggul di bidang
pengawasan obat dan makanan melalui penyusunan perangkat pembinaan yang
mutakhir dan berstandar nasional.

e. Penguatan Nilai Organisasi

Kegiatan penyusunan draft pedoman KTI ini memperkuat penerapan nilai ASN
BerAKHLAK secara menyeluruh. Nilai berorientasi pelayanan tercermin dari upaya
penulis memperbaiki mutu pedoman agar lebih bermanfaat bagi PFM. Nilai akuntabel
diwujudkan melalui penyusunan pedoman yang transparan berdasarkan data dan
regulasi. Nilai kompeten tampak dari kemampuan penulis mengintegrasikan hasil studi
dan analisis menjadi rancangan yang berkualitas. Nilai harmonis dan kolaboratif
terbangun melalui kerja sama yang baik dengan mentor serta rekan kerja dalam
proses penyusunan. Nilai loyal diwujudkan melalui komitmen untuk menghasilkan
pedoman yang sejalan dengan kebijakan organisasi dan mendukung kinerja institusi.
Terakhir, nilai adaptif terlihat dari kemampuan penulis menyesuaikan isi pedoman
terhadap perubahan regulasi dan kebutuhan organisasi.

5. Kegiatan 5: Mensosialisasikan draft pedoman KTI terbaru kepada seluruh
PFM melalui kanal internal BPOM

a. Tahapan Kegiatan

e Menyiapkan materi sosialisasi (ringkasan pedoman KTI terbaru dan poin
perubahan penting yang perlu diketahui oleh PFM).

e Melaksanakan sosialisasi pedoman KTl melalui kanal internal BPOM (melalui
media sosial dan website milik PPSDM POM).
b. Output/ Hasil

e Tersusunnya materi sosialisasi yang mudah dipahami, informatif, dan menarik
bagi peserta.

e Terlaksananya sosialisasi pedoman KTl terbaru melalui media sosial dan website.

c. Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan

Kegiatan ini sejalan dengan prinsip Manajemen ASN dalam mewujudkan
transparansi, kolaborasi, dan akuntabilitas organisasi melalui diseminasi hasil kerja
yang dapat diakses dan diterapkan oleh seluruh pegawai secara merata.

1) Tahapan 1: Menyiapkan materi sosialisasi

e Berorientasi Pelayanan: Melakukan perbaikan tiada henti. Penulis memastikan
materi sosialisasi dirancang jelas, ringkas, dan mampu menjawab kebutuhan
informasi PFM.

e Akuntabel: Melaksanakan tugas dengan jujur dan bertanggung jawab. Penulis
memastikan seluruh isi materi sesuai regulasi resmi dan tidak menimbulkan
interpretasi yang salah.

« Kompeten: Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik. Penulis menyusun
bahan sosialisasi berdasarkan isi pedoman dan prinsip komunikasi efektif.
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e Loyal: Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, dan instansi. Penulis
menampilkan pedoman dengan identitas resmi BPOM serta menjunjung
kredibilitas lembaga.

e Harmonis: Suka menolong orang lain. Penulis meminta bantuan sesama tim untuk
menyusun materi sosialisasi. Begitu pula sebaliknya, penulis membantu tim dalam
menyelesaikan tugas yang lain.

2) Tahapan 2: Melaksanakan sosialisasi pedoman KTI

e Harmonis: Membangun lingkungan kerja yang kondusif. Penulis menjaga
komunikasi yang sopan dan terbuka selama sesi sosialisasi agar peserta merasa
dihargai.

o Adaptif: Bertindak proaktif. Penulis menyesuaikan metode penyampaian dengan
situasi dan teknologi yang tersedia, seperti memanfaatkan media daring agar
jangkauan sosialisasi lebih luas.

o Kolaboratif: Memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk berkontribusi.
Penulis membuka ruang tanya jawab dan menerima masukan dari peserta agar
kegiatan lebih interaktif.

d. Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi

Kegiatan sosialisasi pedoman KTI ini secara langsung mendukung visi BPOM
“Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang aman, bermutu, dan
berdaya saing dalam mendukung masyarakat sehat bersama Indonesia Maju menuju
Indonesia Emas 2045” dan mendukung misi BPOM untuk mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya, khususnya dalam aspek
pembinaan SDM pengawas farmasi dan makanan. Melalui penyebarluasan informasi
yang sistematis dan berbasis teknologi, kegiatan ini juga sejalan dengan misi PPSDM
POM dalam membangun dan mengembangkan SDM unggul melalui pelatihan dan
pembinaan berbasis kompetensi. Dengan adanya sosialisasi ini, seluruh PFM
memperoleh pemahaman yang sama terhadap pedoman terbaru sehingga proses
penulisan KTl menjadi lebih seragam, transparan, dan profesional.

e. Penguatan Nilai Organisasi

Pelaksanaan sosialisasi pedoman KTl ini mencerminkan penerapan nilai-nilai ASN
BerAKHLAK secara nyata. Nilai berorientasi pelayanan terlihat dari komitmen penulis
dalam memberikan informasi yang mudah dipahami untuk mendukung kebutuhan
PFM. Akuntabel diwujudkan dengan memastikan isi sosialisasi akurat dan
berdasarkan peraturan resmi. Kompeten tergambar dari kemampuan penulis
menguasai materi serta menyampaikan dengan cara yang efektif. Nilai harmonis dan
kolaboratif hadir melalui komunikasi terbuka, kerja sama lintas unit, dan suasana
diskusi yang positif. Sementara loyal tercermin dalam kesungguhan menjaga citra
organisasi dan mendukung arah kebijakan BPOM. Terakhir, nilai adaptif tampak dari
kesiapan penulis memanfaatkan kanal digital dan menyesuaikan metode sosialisasi
agar menjangkau peserta secara luas. Seluruh nilai tersebut menunjukkan bahwa
kegiatan ini tidak hanya menyebarkan pedoman baru, tetapi juga memperkuat budaya
kerja ASN BerAKHLAK di lingkungan BPOM.
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6. Kegiatan 6: Melakukan evaluasi sosialisasi dan rekomendasi perbaikan
a. Tahapan Kegiatan

e Mengumpulkan data umpan balik/ feedback (dari mentor, rekan kerja, dan PFM
terkait sosialisasi draft pedoman penulisan KTl terbaru).

e Menyusun laporan evaluasi dan rekomendasi perbaikan.

b. Output/ Hasil
e Tersedianya data dan masukan hasil umpan balik/ feedback dari berbagai pihak.

e Tersusunnya laporan hasil evaluasi dan rekomendasi sebagai bahan laporan hasil
aktualisasi.

c. Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan

Kegiatan ini mendukung prinsip Manajemen ASN dalam aspek evaluasi dan
pengelolaan kinerja berkelanjutan, di mana ASN diharapkan mampu melakukan
refleksi, penilaian, dan penyempurnaan proses kerja untuk meningkatkan efektivitas
dan profesionalitas pelayanan publik.

1) Tahapan 1: Mengumpulkan data umpan balik/ feedback

« Berorientasi Pelayanan: Melakukan perbaikan tiada henti. Penulis mengumpulkan
masukan dari berbagai pihak untuk meningkatkan kualitas kegiatan aktualisasi ke
depan.

e Akuntabel: Melaksanakan tugas dengan jujur dan bertanggung jawab. Penulis
mencatat hasil evaluasi secara transparan tanpa menutupi kekurangan dalam
pelaksanaan kegiatan.

e« Harmonis: Membangun lingkungan kerja yang kondusif. Penulis menjaga
komunikasi terbuka dan menghargai setiap pendapat dari rekan dan mentor
selama proses evaluasi.

o Kolaboratif: Memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk berkontribusi.
Penulis melibatkan pihak lain dalam proses refleksi agar hasil evaluasi lebih
objektif dan komprehensif.

2) Tahapan 2: Menyusun laporan evaluasi dan rekomendasi perbaikan

« Kompeten: Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik. Penulis menyusun
laporan dengan struktur jelas, isi akurat, dan menggunakan bahasa profesional
sesuai pedoman administrasi.

e Loyal: Menjaga nama baik pimpinan, instansi, dan negara. Penulis menyajikan
hasil aktualisasi dengan objektif dan menunjukkan kontribusi positif terhadap
organisasi.

« Adaptif: Bertindak proaktif. Penulis menyesuaikan format dan isi laporan dengan
kebutuhan organisasi serta memanfaatkan teknologi digital untuk penyusunan dan
penyampaian laporan.
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d. Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi

Kegiatan evaluasi dan pelaporan hasil aktualisasi ini mendukung visi BPOM
“Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang aman, bermutu, dan
berdaya saing dalam mendukung masyarakat sehat bersama Indonesia Maju menuju
Indonesia Emas 2045” dan juga mendukung misi BPOM untuk mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya melalui penerapan prinsip
akuntabilitas dan transparansi. Selain itu, kegiatan ini juga berkontribusi terhadap misi
PPSDM POM dalam memberikan pelayanan publik yang prima di bidang manajemen
kompetensi dan pembinaan fungsional SDM BPOM. Melalui kegiatan evaluasi, hasil
aktualisasi dapat menjadi bahan perbaikan berkelanjutan bagi peningkatan
kompetensi pegawai, sehingga memperkuat upaya pembangunan SDM unggul yang
profesional dan adaptif terhadap perubahan.

e. Penguatan Nilai Organisasi

Kegiatan evaluasi dan pelaporan hasil aktualisasi mencerminkan penerapan
menyeluruh nilai-nilai ASN BerAKHLAK. Nilai berorientasi pelayanan tampak dari
upaya penulis melakukan evaluasi untuk meningkatkan kualitas kegiatan dan hasil
kerja. Akuntabel diwujudkan dengan penyusunan laporan yang transparan dan dapat
dipertanggungjawabkan. Kompeten terlihat dari kemampuan menyusun laporan yang
sistematis dan berbobot. Nilai harmonis dan kolaboratif hadir melalui kerja sama dan
keterbukaan dalam menerima umpan balik dari berbagai pihak. Sementara loyal
diwujudkan dengan menjaga kredibilitas organisasi dalam setiap hasil yang
dilaporkan, dan adaptif tampak dalam kesiapan penulis menyesuaikan format
pelaporan dengan teknologi serta kebutuhan organisasi. Dengan demikian, kegiatan
ini tidak hanya menjadi penutup siklus aktualisasi, tetapi juga bentuk nyata dari ASN
yang profesional, reflektif, dan berorientasi pada perbaikan berkelanjutan.

G. Matriks Rekapitulasi Rencana Habituasi Nilai-Nilai Dasar ASN

Berdasarkan tahapan kegiatan rancangan aktualisasi yang sudah disusun, matriks
rekapitulasi nilai-nilai dasar BerAKHLAK dapat diketahui pada setiap kegiatannya.
Matriks tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Matriks Rekapitulasi Nilai-Nilai ASN BerAKHLAK

No. Mata Pelatihan Kegiatan ke- Jumlah Aktualisasi
1| 2]3|4]5]6 per MP

1 Berorientasi pelayanan 1 1 1 1 1 5
2 | Akuntabel 1 2 1 1 1 1 7
3 Kompeten 1 3 1 2 1 1 9
4 Harmonis 2 1 1 1 2 1 8
5 | Loyal 1 1 1 1 1 5
6 | Adaptif 1 2 2 1 1 1 8
7 Kolaboratif 2 1 2 1 1 8

Jumlah MP per Kegiatan 9 10 7 9 8 7 50
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Nilai Kompeten, Harmonis, Adaptif, dan Kolaboratif menjadi nilai dasar ASN
BerAKHLAK yang paling dominan dan sering diaktualisasikan dalam seluruh
rangkaian kegiatan aktualisasi berjudul “Pembaruan Draft Pedoman Penulisan KTI
sesuai Regulasi Terbaru bagi PFM di BPOM.” Nilai Kompeten tercermin melalui upaya
penulis dalam mempelajari literatur, melakukan gap analysis, hingga menyusun draft
pedoman berbasis regulasi terbaru. Nilai Harmonis juga tampak melalui komunikasi
yang terbuka, sikap saling menghargai, dan kerja sama yang baik dengan mentor
maupun rekan kerja lintas unit. Sikap ini menciptakan lingkungan kerja yang kondusif
dan mendukung tercapainya hasil aktualisasi yang optimal.

Sementara itu, nilai Adaptif diwujudkan dalam kemampuan penulis menyesuaikan
pedoman penulisan KT| dengan regulasi terbaru. Kemampuan beradaptasi terhadap
perubahan regulasi ini menjadi bukti nyata penerapan perilaku cepat menyesuaikan
diri, berinovasi, dan proaktif dalam mendukung tata kelola pemerintahan yang dinamis
dan responsif terhadap perkembangan zaman. Terakhir, nilai Kolaboratif muncul
secara konsisten dalam hampir setiap kegiatan aktualisasi, terutama pada tahap
konsultasi, diskusi gap analysis, dan sosialisasi hasil. Melalui kerja sama lintas fungsi
antara PPSDM POM, unit teknis, dan mentor, penulis berhasil menggerakkan
pemanfaatan berbagai sumber daya untuk mencapai tujuan bersama, yakni
tersusunnya pedoman KTI yang relevan dan selaras dengan regulasi terkini.

Dengan demikian, keempat nilai dominan tersebut tidak hanya mendukung
keberhasilan kegiatan aktualisasi, tetapi juga merefleksikan semangat ASN
BerAKHLAK yang kompeten, terbuka terhadap perubahan, dan berorientasi pada
kolaborasi dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang efektif dan terpercaya di
lingkungan BPOM.

H. Jadwal Rancangan Aktualisasi

Pelaksanaan kegiatan aktualisasi-habituasi direncanakan berlangsung secara
efektif terhitung mulai tanggal 22 Oktober sampai dengan 1 Desember 2025 selama
29 (dua puluh sembilan) hari kerja. Rincian jadwal harian kegiatan aktualisasi
dijabarkan dalam Tabel 6 di bawah ini.
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Tabel 6. Jadwal Rancangan Kegiatan Aktualisasi

No.

Tahapan Kegiatan

22

23

Melakukan konsultasi
dengan mentor terkait
dengan rancangan
aktualisasi.

Menyiapkan bahan
konsultasi dan menghubungi
mentor untuk menjadwalkan
waktu konsultasi.

Melakukan konsultasi
dengan mentor terkait bahan
rancangan aktualisasi untuk
mendapatkan saran dan
masukan.

Mencatat saran, masukan,
dan meminta persetujuan
dari mentor terkait
pelaksanaan aktualisasi.

Membaca dan memahami
literatur terkait pedoman
penulisan KTI dan referensi
terkait.

Mengidentifikasi dan
mengumpulkan dokumen
acuan.

Membaca dan memahami isi
literatur.

Membuat ringkasan hasil
kajian literatur dan dokumen
regulasi.

Mengidentifikasi
kesenjangan/ gap antara
pedoman lama dan regulasi
terbaru.

Melakukan gap analysis
antara pedoman lama dan
regulasi terbaru.

Okt 2025

27

28

29

30

31

11

12

13

Nov 2025

17

18

19

20

Des 2025
1




No.

Tahapan Kegiatan

22

23

Melakukan diskusi dengan
tim dan mentor untuk validasi
hasil gap analysis.

Menyusun draft pedoman
KTI berdasarkan hasil studi,
gap analysis, dan saran
mentor.

Menyusun kerangka draft
pedoman.

(o

Menulis isi draft pedoman.

Mensosialisasikan draft
pedoman KTI terbaru kepada
seluruh PFM melalui kanal
internal BPOM.

Menyiapkan materi
sosialisasi.

Melaksanakan sosialisasi
pedoman KTI melalui kanal
internal BPOM.

Melakukan evaluasi
sosialisasi dan perbaikan
berkelanjutan.

Mengumpulkan data umpan
balik/ feedback.

Menyusun laporan evaluasi
dan rekomendasi perbaikan.

Okt 2025

27

28

29

30

31

11

12

13
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Nov 2025

17

18

19

20

Des 2025
1




BAB V PELAKSANAAN AKTUALISASI DAN HABITUASI

A. Perubahan Kegiatan dari Rancangan Aktualisasi

kegiatan aktualisasi dijabarkan pada Tabel 7 di bawah ini.

Pelaksanaan aktualisasi di unit kerja PPSDM POM selama 29 hari kerja terkait
"Pembaruan Draft Pedoman Penulisan KTl bagi PFM Sesuai Regulasi Terbaru di
BPOM” mengalami sedikit perubahan. Perubahan tersebut terletak pada penambahan
tahapan kegiatan dan adanya penyesuaian pada jadwal realisasi kegiatan. Perubahan
dilakukan untuk menyesuaikan kondisi yang terjadi di lapangan dan pertimbangan
waktu pelaksanaan aktualisasi dan kegiatan lainnya. Adapun perubahan selama

Tabel 7. Perubahan Kegiatan Selama Aktualisasi

No. Kegiatan Perubahan Keterangan
1 Melakukan konsultasi dengan Tidak ada perubahan atau Kegiatan berjalan dengan
mentor terkait kegiatan kendala. lancar.
aktualisasi.
2 | Membaca dan memahami Tidak ada perubahan atau Kegiatan berjalan dengan
literatur terkait pedoman kendala. lancar.
penulisan KTl dan referensi
terkait.
3 | Mengidentifikasi kesenjangan/ Tidak ada perubahan Kegiatan berjalan dengan
gap antara pedoman lama dan kegiatan. lancar.
regulasi terbaru.
Kendala: Tidak dapat Solusi: Diskusi dengan
diskusi fullteam karena mentor dan PIC pedoman
jadwal yang padat.
4 | Menyusun draft pedoman KTI Tambahan tahapan Kegiatan berjalan dengan
berdasarkan hasil studi, gap kegiatan: Diskusi dengan lancar.
analysis, dan saran mentor. mentor dan tim
pengembangan PFM
sebelum sosialisasikan
Kendala: Tidak bisa diskusi | Solusi: Diskusi secara
secara luring daring via Zoom meeting
5 | Mensosialisasikan draft Tidak ada perubahan Kegiatan berjalan dengan
pedoman KTI terbaru kepada kegiatan. lancar.
seluruh PFM melalui kanal
internal BPOM.
6 | Melakukan evaluasi sosialisasi Tambahan media Kegiatan berjalan dengan
dan perbaikan berkelanjutan. pengumpulan feedback: lancar.
dengan pembuatan survei

B. Pelaksanaan Aktualisasi dan Habituasi

dilakukan selama masa habituasi di unit kerja.
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Aktualisasi Pelatihan Dasar CPNS diselesaikan melalui 6 (enam) kegiatan utama
dengan total 15 (lima belas) tahapan kegiatan sejak tanggal 22 Oktober hingga 1
Desember 2025. Berikut adalah laporan pelaksanaan kegiatan aktualisasi yang telah




1. Kegiatan 1: Melakukan konsultasi dengan mentor terkait kegiatan aktualisasi
a. Deskripsi Kegiatan
Penulis telah menyiapkan bahan konsultasi, berkonsultasi dengan mentor, serta
mencatat saran dan arahan dari mentor dalam pelaksanaan aktualisasi. Kegiatan ini
berlangsung pada tanggal 22 — 23 Oktober 2025.
b. Tahapan Kegiatan
¢ Menyiapkan bahan konsultasi dan menghubungi mentor terkait jadwal konsultasi.
e Melakukan konsultasi dengan mentor terkait bahan kegiatan aktualisasi.
e Mencatat saran dan meminta persetujuan dari mentor terkait kegiatan aktualisasi.

c. Output/ Hasil
e Bahan kegiatan aktualisasi dan jadwal konsultasi dengan mentor.
e Terlaksananya diskusi dan pertukaran gagasan terkait kegiatan aktualisasi.
¢ Notulensi hasil konsultasi dan persetujuan mentor terhadap kegiatan aktualisasi.

d. Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan

Kegiatan berkonsultasi dengan mentor berkaitan dengan substansi Manajemen
ASN, khususnya dalam penguatan sistem merit melalui bimbingan dan supervisi
berbasis kompetensi untuk memastikan pelaksanaan aktualisasi berjalan efektif,
terarah, dan sesuai dengan tujuan pengembangan ASN profesional.

1) Tahapan 1: Menyiapkan bahan konsultasi dan menghubungi mentor
terkait jadwal konsultasi

e Harmonis: sopan dalam berkomunikasi, serta menghargai waktu mentor.
o Kolaboratif: komunikasi terbuka dan membangun kerja sama dengan mentor.

2) Tahapan 2: Melakukan konsultasi dengan mentor terkait bahan kegaitan
aktualisasi

o Berorientasi Pelayanan: tanggap dan komunikatif dalam menjelaskan kegiatan
aktualisasi, serta terbuka menerima saran dari mentor.

« Kompeten: menyampaikan kegiatan aktualisasi secara sistematis dan mengacu
pada template penyusunan aktualisasi.

« Harmonis: menjaga etika berbicara, mendengarkan dengan seksama, dan
menghargai pendapat mentor saat konsultasi.

o Kolaboratif: bekerja sama dengan mentor untuk mencapai tujuan aktualisasi.

3) Tahapan 3: Mencatat saran dan meminta persetujuan dari mentor terkait
kegiatan aktualisasi

o Akuntabel: memastikan setiap revisi dilakukan sesuai aturan dan tidak melebihi
batas kewenangan yang dimiliki.

o Adaptif: menyesuaikan kegiatan aktualisasi dengan ide-ide baru agar hasil
aktualisasi lebih relevan dan efektif setelah menerima arahan mentor.

o Loyal: melaksanakan arahan mentor secara konsisten.
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f.  Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi

Kegiatan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini
mendukung visi BPOM " Terwujudnya sediaan farmasi dan pangan olahan yang aman,
bermutu, dan berdaya saing dalam mendukung masyarakat sehat dan sejahtera
bersama Indonesia Maju menuju Indonesia Emas 2045” melalui misi yang keempat
yaitu “Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk
memberikan pelayanan publik yang prima di bidang sediaan farmasi dan pangan
olahan.” Kegiatan ini juga sejalan dengan misi PPSDM POM untuk "Membangun dan
mengembangkan SDM yang unggul melalui peningkatan kompetensi dan pembinaan
profesional.” Dengan adanya konsultasi ini, peserta memperoleh arahan yang tepat
untuk menghasilkan karya aktualisasi yang bermanfaat, terukur, dan berkontribusi
terhadap peningkatan kapasitas pegawai serta mutu pelayanan publik di BPOM.

g. Penguatan Nilai Organisasi

Kegiatan ini mencerminkan penerapan nyata nilai-nilai ASN BerAKHLAK. Penulis
menunjukkan nilai berorientasi pelayanan dengan menyiapkan bahan aktualisasi,
akuntabel melalui keterbukaan dan tanggung jawab terhadap kegiatan aktualisasi,
kompeten dengan mempelajari dan menyempurnakan isi kegiatan aktualisasi,
harmonis melalui komunikasi yang santun, loyal dengan menaati arahan mentor,
adaptif dalam menyesuaikan perubahan, dan kolaboratif dalam menjalin kerja sama
dengan mentor untuk hasil terbaik.

Tabel 8. Dokumentasi Pelaksanaan Aktualisasi pada Kegiatan 1

Kegiatan 1 Tahapan Kegiatan Bukti/ Evidence
Melakukan Menyiapkan bahan
. . RANCANGAN AKTUALISASI NILAI-NILAI DASAR ASN BERAKHLAK,
konsultaS| kOnsultaS| dan KEDUDUKAN DAN PERAN ASN DALAM MENDUKUNG SMART GOVERNANCE
dengan mentor meng h u bungl mentor PEMBARUAN DRAFT PEDOMAN PENULISAN KARYA TULIS ILMIAH
terkait kegiatan | terkait jadwal o
aktualisasi. konsultasi.

Tabel 6. Jadwal Rancangan Kegiatan AKlusksash
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Kegiatan 1 Tahapan Kegiatan Bukti/ Evidence

Melakukan konsultasi '
dengan mentor. ' A

Mencatat saran dan Notulensi hasil konsultasi

meminta persetujuan Sotian Tamrna dask T sl

mentor terkait kegiatan - Ada batasan tahun publikasi (misal 5 atau 10 tabun terakhir menjadi PFM)
. . 3 tapi pasti banyak yg protes < tidak ada batasan tahun tetapi diberi notes:

aktual ISasl. selama menjabat mjd PFM dan bukan merupakan tugas akhir studi lanjut

- KTI yg dipublikasikan wajib untuk PFM yg akan mengajukan kenaikan
jenjang jabatan ke Ahli Madya dan ke Ahli Utama. Ahli Pertama dan Ahli
Muda tetap bisa menulis KTl kemudian dipublikasikan atau tidak
dipublikasikan = sbg peningkatan kompetensi saja, bukan mendapat angka
kredit

- Naik ke ahli madya - KTI bebas sbg penulis berapa, max 4 penulis

- Naik ke ahli utama - KTI wajib sbg penulis utama, max 4 penulis

2. Kegiatan 2: Membaca dan memahami literatur terkait pedoman penulisan KTl

dan referensi terkait
a. Deskripsi Kegiatan
Pada kegiatan ini, penulis mengumpulkan berbagai regulasi atau aturan terbaru

yang menjadi dasar penyusunan pedoman penulisan KTI. Setelah referensi terkumpul,
penulis membaca dan memahami literatur terkait. Kemudian, penulis membuat
ringkasan hasil kajian literatur dengan menulis poin pentingnya. Kegiatan ini telah
dilaksanakan pada tanggal 23 — 28 Oktober 2025.

b. Tahapan Kegiatan
Mengidentifikasi dan mengumpulkan dokumen acuan.
Membaca, mempelajari dan memahami isi literatur.

Membuat ringkasan dan perbandingan antara pedoman lama dengan regulasi
terbaru.

c. Output/ Hasil

Tersusunnya daftar referensi literatur dan regulasi yang relevan sebagai dasar
penyusunan pedoman KTI terbaru.

Adanya pemahaman mengenai perubahan dan perkembangan regulasi terkait
jabatan fungsional PFM.

Ringkasan dan perbandingan pedoman lama dan regulasi terbaru.

d. Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan
Kegiatan ini mencerminkan penerapan prinsip Manajemen ASN yang

menekankan peningkatan kompetensi dan pembelajaran berkelanjutan sebagai dasar
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pengembangan karier serta peningkatan kinerja aparatur yang adaptif terhadap
perubahan regulasi dan kebutuhan organisasi.

1) Tahapan 1: Mengidentifikasi dan mengumpulkan dokumen acuan
« Berorientasi Pelayanan: komitmen untuk terus memperbaiki mutu pedoman KTI.
o Akuntabel: mencatat sumber referensi secara lengkap dan transparan.
« Kompeten: memperluas wawasan dalam menelusuri peraturan.

« Harmonis: berkoordinasi dengan mentor dan rekan kerja dalam pengumpulan
dokumen.

o Kolaboratif: bekerja sama dengan rekan kerja dan unit terkait dalam memperoleh
dokumen dan regulasi pendukung.

2) Tahapan 2: Membaca dan memahami isi literatur
« Kompeten: mempelajari setiap dokumen dengan teliti dan mendalam.
o Adaptif: menyesuaikan diri dengan dinamika regulasi yang baru.

3) Tahapan 3: Membuat ringkasan dan perbandingan antara pedoman lama
dengan regulasi baru

e Akuntabel: menyusun ringkasan dan analisis dengan mencantumkan sumbernya.

« Kompeten: menghasilkan analisis perbandingan yang sistematis dan mudah
dipahami.

e Adaptif: menyesuaikan hasil analisis dengan perkembangan regulasi agar
pedoman baru lebih relevan.

e. Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi

Kegiatan ini mendukung visi BPOM “Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang aman, bermutu, dan berdaya saing dalam mendukung masyarakat sehat
bersama Indonesia Maju menuju Indonesia Emas 2045" melalui peningkatan mutu
sumber daya manusia pengawas. Dengan memahami literatur dan regulasi terkini,
kegiatan ini memperkuat implementasi misi BPOM dalam "Mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya.” Selain itu, kegiatan ini juga selaras
dengan misi PPSDM POM dalam "Membangun dan mengembangkan SDM unggul di
bidang pengawasan sediaan farmasi dan pangan olahan” melalui penguatan
kompetensi dan pembaruan pengetahuan berbasis regulasi terbaru.

f. Penguatan Nilai Organisasi

Melalui kegiatan ini, penulis telah menerapkan nilai-nilai ASN BerAKHLAK secara
nyata, yaitu berorientasi pelayanan dengan semangat memperbaiki kualitas pedoman
penulisan KTl agar lebih bermanfaat bagi PFM, akuntabel dalam menelusuri dan
menyusun sumber literatur dengan penuh tanggung jawab, serta kompeten dalam
memahami dan menganalisis regulasi yang relevan. Penulis juga menerapkan nilai
harmonis dengan menjaga hubungan baik dan kerja sama dengan rekan sejawat, loyal
dengan menjunjung tinggi nilai dan arah kebijakan organisasi dalam setiap langkah
penyusunan pedoman, adaptif terhadap perubahan kebijakan yang terus berkembang,
serta kolaboratif dalam menyusun hasil kajian bersama rekan dan mentor.
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Tabel 9. Dokumentasi Pelaksanaan Aktualisasi pada Kegiatan 2

Kegiatan 2

Tahapan Kegiatan

Bukti/ Evidence

Membaca dan
memahami
literatur terkait
pedoman
penulisan KTI
dan referensi
terkait.

Mengidentifikasi dan
mengumpulkan
dokumen acuan.

Daftar referensi literatur

‘hﬂ Kerangka Draft Pedoman KTl

& Pedoman KTI 2021

@ Permenpan RB Nomor 2 Tahun 2020

@ Permenpan RB Nomor 13 Tahun 2024

o*| Review Pedoman KTI

o RperBPOM Juklak Juknis JF Pengawas Farmasi dan Makanan Cek DJPP
= UU Nomor 05 Tahun 2014

i@ UU Nomor 20 Tahun 2023

‘ @ Peraturan LAN No 4 Tahun 2020 tentang Orasi llmiah JF WI

&8 Peraturan Perpustakaan No. 3 Tahun 2022

@ Permenpan RB Nomor 18 Tahun 2024

Membaca,
mempelajari dan

memahami isi literatur.

Membuat ringkasan
dan perbandingan
antara pedoman lama
dengan regulasi
terbaru.

Ringkasan hasil kajian literatur

'DRAFT PEDOMAN PENULISAN KTI (UPDATE)

Pedoman Lama
Drat Jukiak Juknis Kapkia BPOM Yo HC 63 9112 06,21 26 Tahun
Tt P K71 b PP
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3. Kegiatan 3: Mengidentifikasi kesenjangan/ gap antara pedoman lama dan
regulasi terbaru

a. Deskripsi Kegiatan

Penulis melakukan identifikasi kesenjangan atau gap analysis antara pedoman
lama dengan regulasi yang terbaru. Gap analysis dilakukan untuk mengetahui bagian
mana saja yang sudah tidak relevan di tahun 2025 setelah mempelajari regulasi
terbarunya. Hasil gap analysis kemudian didiskusikan dengan mentor dan tim
pengembangan PFM. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 29 — 31 Oktober 2025.

b. Tahapan Kegiatan
e Melakukan gap analysis antara pedoman lama dan regulasi terbaru.

e Melakukan diskusi dengan tim dan mentor untuk validasi hasil gap analysis.

c. Output/ Hasil

e Hasil gap analysis yang menunjukkan ketidaksesuaian antara pedoman lama
dengan peraturan terkini.

¢ Notulensi hasil diskusi, validasi, serta saran dari tim dan mentor.

d. Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan

Kegiatan ini relevan dengan substansi Manajemen ASN dalam penerapan
pengambilan keputusan berbasis data dan analisis eviden, sehingga mendukung
profesionalisme ASN dalam memastikan keselarasan kebijakan organisasi dengan
peraturan yang berlaku.

1) Tahapan 1: Melakukan gap analysis antara pedoman lama dan regulasi
terbaru

e Akuntabel: menyajikan hasil analisis sesuai fakta tanpa manipulasi.
« Kompeten: menyusun hasil analisis kesenjangan dengan jelas.
o Adaptif: menyesuaikan diri dengan dinamika regulasi baru.
2) Tahapan 2: Melakukan diskusi dengan tim dan mentor untuk validasi hasil
gap analysis
e« Harmonis: terbuka dalam diskusi dan menghargai pendapat mentor maupun
anggota tim lainnya.

e Loyal: berkomitmen menghasilkan hasil kerja yang terbaik demi kepentingan
organisasi.

« Adaptif: menyesuaikan hasil analisis berdasarkan saran dan temuan baru selama
diskusi berlangsung.

« Kolaboratif: mengkoordinasikan hasil analisis dengan baik.

e. Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi

Kegiatan ini mendukung visi BPOM “Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang aman, bermutu, dan berdaya saing dalam mendukung masyarakat sehat
bersama Indonesia Maju menuju Indonesia Emas 2045” dengan memastikan
pedoman KTI selaras dengan regulasi terkini. Melalui kegiatan analisis kesenjangan
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dan diskusi validasi, PPSDM POM turut memperkuat misi organisasi dalam
"Membangun dan mengembangkan SDM unggul di bidang pengawasan obat dan
makanan.” Analisis yang akurat dan kolaboratif ini memastikan setiap produk
pembelajaran dan kebijakan SDM di BPOM berbasis bukti, relevan dengan kebutuhan
jabatan fungsional, serta mendukung peningkatan kualitas pelayanan publik.

f. Penguatan Nilai Organisasi

Kegiatan ini mencerminkan penerapan nilai ASN BerAKHLAK dalam praktik kerja.
Nilai berorientasi pelayanan tampak melalui semangat memperbaiki pedoman agar
lebih relevan dan bermanfaat bagi PFM. Akuntabilitas diwujudkan dengan menyusun
hasil analisis yang transparan dan dapat dipertanggungjawabkan. Kompetensi
tercermin dari kemampuan memahami, membandingkan, dan menafsirkan regulasi
dengan cermat. Penulis juga menunjukkan sikap harmonis dengan menjaga
komunikasi yang baik serta menghargai pendapat rekan kerja dan mentor selama
proses analisis. Loyalitas diwujudkan melalui komitmen terhadap kebijakan dan
kepentingan organisasi dengan memastikan hasil analisis selaras dengan arah
strategis BPOM. Selain itu, nilai adaptif terlihat dari kesiapan menyesuaikan diri
terhadap dinamika perubahan regulasi, dan nilai kolaboratif ditunjukkan melalui kerja
sama lintas unit dalam penyusunan hasil analisis.

Tabel 10. Dokumentasi Pelaksanaan Aktualisasi pada Kegiatan 3

Kegiatan 3 Tahapan Kegiatan Bukti/ Evidence
Mengidentifikasi Melakukan gap Hasil gap analysis
kesenjangan/ gap | analysis antara REVIEW PEOOMA KT

antara pedoman pedoman lama dan
lama dan regulasi | regulasi terbaru.
terbaru

Melakukan diskusi Notulensi hasil diskusi
dengan tim dan

Tambahan dari pak ari:

mentor - Penyeragaman penamaan instansi > tidak menggunakan nama
instansi masing2 pfm melainkan menggunakan nama “Badan
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM)”

- Ada ethical clearance atau surat yg menunjukan bahwa data yg
digunakan yg bersumber dari BPOM sudah diperbolehkan utk
dipublikasikan = tambah format surat acc nya
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Kegiatan 3 Tahapan Kegiatan Bukti/ Evidence

4. Kegiatan 4: Menyusun draft pedoman KTI| berdasarkan hasil studi, gap
analysis, dan saran mentor

a. Deskripsi Kegiatan

Setelah diketahui letak kesenjangan atau gap dari pedoman lama ke pedoman
baru, penulis kemudian membuat kerangka draft pedoman baru untuk menentukan
poin-poin apa saja yang perlu dicantumkan dalam draft pedoman. Selanjutnya, penulis
menulis draft pedoman mulai dari batang tubuh dan lampirannya. Setelah jadi, penulis
berdiskusi dengan mentor dan tim pengembangan PFM untuk review bersama dan
mengumpulkan masukan. Kegiatan ini telah dilaksanakan pada tanggal 3 — 24
November 2025.

b. Tahapan Kegiatan
e Menyusun kerangka draft pedoman.
e Menulis isi draft pedoman.

e Diskusi dengan mentor dan tim pengembangan PFM.

c. Output/ Hasil
e Kerangka awal pedoman KTI yang sistematis.
e Draft pedoman KTI.
¢ Notulensi diskusi dengan mentor dan tim pengembangan PFM.

d. Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan

Kegiatan ini menggambarkan penerapan prinsip Manajemen ASN berbasis
kinerja, di mana ASN diharapkan menghasilkan output yang berkualitas, terukur, dan
memberikan kontribusi nyata terhadap efektivitas kebijakan serta pengembangan
kompetensi jabatan fungsional.

1) Tahapan 1: Menyusun kerangka draft pedoman

e Berorientasi Pelayanan: memperbaiki kualitas pedoman agar lebih mudah
digunakan dan sesuai kebutuhan PFM.

o Kompeten: mengaplikasikan hasil studi dan gap analysis dengan teliti.
e Harmonis: menjaga komunikasi serta menghargai saran mentor dan rekan kerja.

e Loyal: memastikan isi pedoman sejalan dengan arah kebijakan dan regulasi
pemerintah yang berlaku.

o Kolaboratif: bekerja sama dengan berbagai pihak dalam menyusun pedoman.
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2) Tahapan 2: Menulis isi draft pedoman
e Akuntabel: menyusun isi pedoman secara transparan dan objektif.
o Kompeten: terus mempelajari peraturan dan pedoman sejenis.
¢ Adaptif: menyesuaikan format dan isi pedoman dengan regulasi terbaru.
e Kolaboratif: melibatkan mentor dan pihak terkait untuk memperoleh saran.
3) Tahapan 3: Diskusi dengan mentor dan tim pengembangan PFM.

e Harmonis: berkomunikasi dengan sopan santun, serta menghargai saran dari
mentor dan rekan kerja (tim).

o Kolaboratif: bekerja sama dengan mentor dan tim dalam review draft pedoman.

e. Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi

Penyusunan draft pedoman KTI ini mendukung visi BPOM “Terwujudnya Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang aman, bermutu, dan berdaya saing dalam
mendukung masyarakat sehat bersama Indonesia Maju menuju Indonesia Emas
2045” serta mendukung misi BPOM untuk "Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang
bersih, efektif, dan terpercaya dalam pengawasan sediaan farmasi dan pangan
olahan.” Melalui pembaruan draft pedoman, proses pembinaan dan pengembangan
karier PFM menjadi lebih transparan dan sesuai regulasi. Kegiatan ini juga mendukung
misi PPSDM POM, yaitu "Membangun dan mengembangkan SDM unggqul di bidang
pengawasan obat dan makanan” melalui penyusunan perangkat pembinaan yang
mutakhir dan berstandar nasional.

f. Penguatan Nilai Organisasi

Kegiatan penyusunan draft pedoman KTI ini memperkuat penerapan nilai ASN
BerAKHLAK secara menyeluruh. Nilai berorientasi pelayanan tercermin dari upaya
penulis memperbaiki mutu pedoman agar lebih bermanfaat bagi PFM. Nilai akuntabel
diwujudkan melalui penyusunan pedoman yang transparan berdasarkan data dan
regulasi. Nilai kompeten tampak dari kemampuan penulis mengintegrasikan hasil studi
dan analisis menjadi kegiatan aktualisasi yang berkualitas. Nilai harmonis dan
kolaboratif terbangun melalui kerja sama yang baik dengan mentor serta rekan kerja
dalam proses penyusunan. Nilai loyal diwujudkan melalui komitmen untuk
menghasilkan pedoman yang sejalan dengan kebijakan organisasi dan mendukung
kinerja institusi. Terakhir, nilai adaptif terlihat dari kemampuan penulis menyesuaikan
isi pedoman terhadap perubahan regulasi dan kebutuhan organisasi.
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Tabel 11. Dokumentasi Pelaksanaan Aktualisasi pada Kegiatan 4

Kegiatan 4

Tahapan Kegiatan

Bukti/ Evidence

Menyusun draft
pedoman KTI
berdasarkan hasil
studi, gap
analysis, dan
saran mentor.

Menyusun kerangka
draft pedoman.

KERANGKA DRAFT PEDOMAN PENULISAN KARYA TULIS ILMIAH (KTI)
BAGI PENGAWA S FARMASI DAN MAKANAN (BPOM) DI BPOM

BATANG TUBUH

1. Judul > KepKa BPOM Nomor ... Tahun ... Tentang ...
2. Menimbang

3. Mengingat

4. Memutuskan dan Menetapkan

LAMPIRAN
1. Bab | Pendahuluan
a. Latar Belakang
» UU No 20 Tahun 2023 > Tugas pegawai ASN [
« PermenPANRB No 13 Tahun 2024 > Peran PFM > KT| sebagai cakupan
kegiatan PFM dalam pengembangan manajemen dan pengetahuan
« PerBPOM No 29 Tahun 2025 tentang Juklak juknis PFM > ttg menjaga
profesionali , menjaga pengetah tp terjaga, pfm jabatan berbasis
sains maka perlu mengembangakan kti > pedoman kti [

»  Spill: Tujuan penulisan KTl pengembangan manajemen dan pengetahuan
jabatan; tujuan prakiis: untuk syarat uji kompetensi, seleksi talenta pfm [
+ Diperlukan pedoman penulisan KTI untuk memudahkan penulisannya dan
adanya pembaruan dari pedoman yg lama (tahun 2021) [
b. Tujuan dan Sasaran [
= Mendukung p bangan komp i Pejabat Fungsional Pengawas
Farmasi dan Makanan
= Meningkatkan produktivitas. kualitas dan kuantitas karya tulis ilmiah
Pejabat Fungsional Pengawas Farmasi dan Makanan
c. Ruang Lingkup &2
+ Meliputi kaidah penulisan karya tulis ilmiah, kriteria karya tulis ilmiah,
penyajian karya tulis ilmiah, orasi ilmiah, dan etika penulisan karya tulis
ilmiah.
d. Pengertian Umum
» Update definisi dari PNS. JF PFM, KT, jurnal, BPOM

2. Bab Il Kriteria Karya Tulis limiah
a_ Kiiteria umum
1. Topik penulisan
Di bidang obat dan makanan/ Pengawasan obat dan makanan/ yg
mendukung cbat dan makanan
2. Penamaan instansi

Menulis isi draft
pedoman.
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Kegiatan 4 Tahapan Kegiatan Bukti/ Evidence

Diskusi dengan mentor
dan tim.

0D O0ORB000ORBDEB

NOTULENSI DISKUSI TIM PENGEMBANGAN PFM

- Cek lagi pengertian dan penulisan Buku ISBN.
- Tidak perlu mengulang penjelasan.

Kalau sudah ada di atas, yg bawah dihapus.

Kalau sudah ada di peraturan, ditulis saja

"merujuk ke peraturan perundang-undangan yang berlaku.”
- Pastikan pengertian dan struktur policy brief sudah sesuai.
- Bab etika dan penutup tidak ada perubahan.

5. Kegiatan 5: Mensosialisasikan draft pedoman KTI terbaru kepada seluruh
PFM melalui kanal internal BPOM

a. Deskripsi Kegiatan

Setelah draft pedoman selesai direview dan direvisi, penulis kemudian menyusun
materi sosialisasi dengan PFM sebagai sasaran khususnya dan seluruh pegawai di
BPOM pada umumnya. Sosialisasi dilaksanakan dengan membuat bahan tayang (ppt)
dan link survei yang disampaikan saat Bimtek Kompetensi Manajemen ASN dalam
rangka Pekan Merdeka Pahlawan. Selain itu, sosialisasi juga dilaksanakan melalui
kanal internal BPOM (penyampaian nota dinas dan grup WhatsApp). Kegiatan ini telah
dilaksanakan pada tanggal 25 — 28 November 2025.

b. Tahapan Kegiatan
¢ Menyiapkan materi sosialisasi draft pedoman penulisan KTI.

e Melaksanakan sosialisasi pedoman KTI di acara Bimtek dan melalui dan kanal
internal BPOM.

c. Output/ Hasil
e Materi sosialisasi yang mudah dipahami, informatif, dan menarik bagi peserta.
o Terlaksananya sosialisasi pedoman KTI terbaru melalui media sosial dan website.
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d. Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan

Kegiatan ini sejalan dengan prinsip Manajemen ASN dalam mewujudkan
transparansi, kolaborasi, dan akuntabilitas organisasi melalui diseminasi hasil kerja
yang dapat diakses dan diterapkan oleh seluruh pegawai secara merata.

1) Tahapan 1: Menyiapkan materi sosialisasi

« Berorientasi Pelayanan: memastikan materi sosialisasi dirancang jelas, ringkas,
dan mampu menjawab kebutuhan informasi PFM.

e Akuntabel: memastikan seluruh isi materi sesuai regulasi resmi dan tidak
menimbulkan interpretasi yang salah.

« Kompeten: menyusun bahan sosialisasi berdasarkan isi pedoman dan
berdasarkan prinsip komunikasi efektif.

e Loyal: menampilkan pedoman dengan identitas resmi BPOM.

e Harmonis: meminta bantuan sesama tim untuk menyusun materi sosialisasi.
2) Tahapan 2: Melaksanakan sosialisasi pedoman KTI

« Harmonis: menjaga komunikasi yang sopan dan terbuka selama sosialisasi.

o Adaptif: menyesuaikan metode penyampaian dengan situasi dan teknologi.

« Kolaboratif: membuka ruang tanya jawab dan menerima saran dari peserta.

e. Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi

Kegiatan sosialisasi pedoman KTI ini secara langsung mendukung visi BPOM
“Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang aman, bermutu, dan
berdaya saing dalam mendukung masyarakat sehat bersama Indonesia Maju menuju
Indonesia Emas 2045 dan mendukung misi BPOM untuk "Mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya”, khususnya dalam aspek
pembinaan SDM pengawas farmasi dan makanan. Melalui penyebarluasan informasi
yang sistematis dan berbasis teknologi, kegiatan ini juga sejalan dengan misi PPSDM
POM dalam "Membangun dan mengembangkan SDM unggul” melalui pelatihan dan
pembinaan berbasis kompetensi.

f. Penguatan Nilai Organisasi

Pelaksanaan sosialisasi pedoman KTl ini mencerminkan penerapan nilai-nilai ASN
BerAKHLAK secara nyata. Nilai berorientasi pelayanan terlihat dari komitmen penulis
dalam memberikan informasi yang mudah dipahami untuk mendukung kebutuhan
PFM. Akuntabel diwujudkan dengan memastikan isi sosialisasi akurat dan
berdasarkan peraturan resmi. Kompeten tergambar dari kemampuan penulis
menguasai materi serta menyampaikan dengan cara yang efektif. Nilai harmonis dan
kolaboratif hadir melalui komunikasi terbuka, kerja sama lintas unit, dan suasana
diskusi yang positif. Sementara loyal tercermin dalam kesungguhan menjaga citra
organisasi dan mendukung arah kebijakan BPOM. Terakhir, nilai adaptif tampak dari
kesiapan penulis memanfaatkan kanal digital dan menyesuaikan metode sosialisasi
agar menjangkau peserta secara luas.
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Tabel 12. Dokumentasi Pelaksanaan Aktualisasi pada Kegiatan 5

Kegiatan 5

Tahapan Kegiatan

Bukti/ Evidence

Mensosialisasikan
draft pedoman
KTI terbaru
kepada seluruh
PFM melalui
kanal internal
BPOM.

Menyiapkan materi
sosialisasi draft
pedoman penulisan
KTI.

Paparan sosialisasi (ppt)
(&) -

—- D g

KEPUTUSAN KEPALA BPOM
TENTANG

PEDOMAN PENULISAN
KARYA TULIS ILMIAH BAGI
JABATAN FUNGSIONAL
PENGAWAS FARMASI DAN
MAKANAN

o I I
Draft Revisi Pedoman KTI A~ To BT

c. dan )

Dilaksanakan sesual PerBPOM 29/2025 tentang Petunjuk Peiaksanaan dan Petunjuk Teknis JF PFM

0 Publikasi yong telah diajukan dan dinyatakan memenuhi syarat dalam uji kompetensi kenaikan
L ' Y ke PFM Anli Madya tidak dapat digunakan kembali sebagai bahan penilaian pada

nsi kenaikan jenjang jobatan ke PFM Ahii Utarn
ing telah digunakan dalam memy

dijukan kemball $ebagal PEMeNUNAN PersYarato!
Q publikasi yang telah digunckan dalam memperolen

ikan tidak diperkenankan untuk

tidak diperkenankan untuk

diajukan kembali sebagai pemenuhan persyaratas

Survei evaluasi

3 sid/Oraft-Pedoman-KTI-PFM =

/Q)
Rancangan KepKaBPOM terkait
XTI bagi JF PFM

Batang Tubuh Draft Revisi Pedoman

E1 cenvisankn

i Lampiran Draft Revisi Pedoman Penulisan
KTl

Survei Evaluasi Droft Revisi Pedoman
Penulisan KTI

Section 1of 4

Survei Evaluasi Draft Pedoman Penulisan X
KT! bagi PEM

Salam, Bapak/lbu &

Formulir ini disusun untuk menghimpun masukan, catatan, dan rekomendasi perbaikan terhadap draft
Pedoman Penulisan Karya Tulis limiah (KT1) bagi Pengawas Farmasi dan Makanan. Feedback yang Bapak/lbu
berikan akan menjadi dasar dalam penyempurnaan substansi, strukiur, serta penerapan pedoman agar lebih
sesuai dengan kebutuhan dan praktik di lapangan

Kami sangat menghargai waktu dan kontribusi Bapak/Ibu dalam memberikan penilaian terhadap dokumen ini.
Atas perhatian dan partisipasi Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

Melaksanakan
sosialisasi pedoman
KTl melalui kanal
internal PPSDM POM.

Nota Dinas Reviu dan Saran terkait Draft Pedoman
Penulisan KTI

o7




Kegiatan 5 Tahapan Kegiatan Bukti/ Evidence

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
PUSAT PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN

NOTA DINAS
NOMOR: PB.03.01.9.11.25.886

Yth 1. Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama BPOM Pusat
2. Kepala Balai Besar/Balai/lLOKA POM di Seluruh Indonesia
3. Kepala Unit Organisasi Instansi Pengguna JF PFM
4. Ketua Organisasi Profesi PPFMI
5. Pejabat Fungsional PFM di Seluruh Indonesia

Dari Kepala Pusat Pengembangan SDM Pengawasan Obat dan Makanan
Lampiran : 1 (satu) berkas
Hal : Permohonan Masukan Atas Draft Revisi Pedoman Penulis KT bagi

Jabatan Fungsional Pengawas Farmasi dan Makanan
Tanggal :25 November 2025

Dalam rangka meningkatkan kualitas pembinaan Jabatan Fungsional Pengawas
Farmasi dan Makanan (JF PFM), Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pengawasan Obat dan Makanan (PPSDM POM) sebagai Unit Organisasi yang
memiliki fugas dan fungsi Pembinaan JF PFM saat ini sedang menyusun Draft Revisi
Pedoman Penulisan Karya Tulis limiah (KTI) bagi Jabatan Fungsional PFM. Draft revisi
pedoman ini disusun sebagai acuan bagi PFM dalam menulis KTI yang berkualitas,
relevan dengan bidang pengawasan, serta dapat dinilai secara obyektif untuk
pengembangan manajemen dan pengetahuan, sebagai persyaratan uji kompetensi
kenaikan jenjang jabatan ke PFM Ahli Madya dan PFM Ahli Utama, serta sebagai
dasar seleksi talenta PFM.

Nota Dinas Permohonan Legal Drafting ke Biro
Hukum dan Organsasi

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
PUSAT PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN

NOTA DINAS
NOMOR: PB.02.01

Yth : Kepala Biro Hukum dan Organisasi

Dari : Kepala Pusat Pengembangan SDM Pengawasan Obat dan Makanan
Lampiran : 1 (satu) berkas

Hal : Permohonan Legal Drafting Rancangan Keputusan Kepala BPOM tentang

Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiah (KT1) bagi Jabatan Fungsional
Pengawas Farmasi dan Makanan
Tanggal : 25 November 2025

Grup WhatsA

/ Draft Pedoman Penulisan KTl bagi PFM
4 N (Draft) Revisi Pedoman Penulisan KT bagi JF PFM

Halo teman-teman! £

Tau nggak sih, sebagai cakupan kegiatan pengembangan manajemen dan pengetahuan,
PFM wajib menulis Karya Tulis llmiah (KTI) loh 3. Ketentuannya sudah ditetapkan melalui
PerBPOM Nomor 29 Tahun 2025 tentang Petunjuk Pelaksanaan dan Petunjuk Teknis JF PFM.

Sebagai acuannya, kami dari PPSDM POM sudah menyusun Draft Revisi Pedoman
Penulisan KTI bagi PFM. Yuk cek lebih lanjut dan berikan feedback teman-teman yaa (baik
dari PFM maupun jabatan lainnya) . - https://s.id/Draft-Pedoman-KTI|-PFM

Mau tau lebih lanjut? Yuk join Bimtek Pekan Merdeka Pahlawan (gratis!), khususnya besok
Kamis, 27 Nov 2025 pukul 14.30 WIB via Zoom meeting (Meeting ID: 915 7410 9041 ;
Password: 604281)

Terima kasih banyak atas partisipasi teman-teman! [,

6. Kegiatan 6: Melakukan evaluasi sosialisasi dan rekomendasi perbaikan
a. Deskripsi Kegiatan

Pada kegiatan terakhir ini, penulis mengumpulkan dan mengolah data feedback
melalui hasil survey. Hasil ini menjadi bahan evaluasi dan rekomendasi perbaikan draft
pedoman penulisan KTI. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 26 November — 1
Desember 2025.
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b. Tahapan Kegiatan
e Mengumpulkan data umpan balik/ feedback melalui survei.
e Menyusun laporan evaluasi dan rekomendasi perbaikan.

c. Output/ Hasil
e Data hasil umpan balik/ feedback dari survei berbagai pihak.
e Laporan hasil evaluasi dan rekomendasi sebagai bahan laporan hasil aktualisasi.

d. Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan

Kegiatan ini mendukung prinsip Manajemen ASN dalam aspek evaluasi dan
pengelolaan kinerja berkelanjutan, di mana ASN diharapkan mampu melakukan
refleksi, penilaian, dan penyempurnaan proses kerja untuk meningkatkan efektivitas
dan profesionalitas pelayanan publik.

1) Tahapan 1: Mengumpulkan data umpan balik/ feedback
e Berorientasi Pelayanan: mengumpulkan saran melalui survei dari berbagai pihak
untuk meningkatkan kualitas kegiatan aktualisasi ke depan.
e Akuntabel: mencatat hasil evaluasi secara transparan.
e Harmonis: menjaga komunikasi terbuka dan menghargai setiap pendapat.
« Kolaboratif: melibatkan berbagai pihak dalam proses refleksi.
2) Tahapan 2: Menyusun laporan evaluasi dan rekomendasi perbaikan
« Kompeten: menyusun laporan dengan struktur jelas, isi akurat, dan menggunakan
bahasa profesional sesuai pedoman administrasi.
« Loyal: menyajikan hasil aktualisasi dengan objektif dan kontribusi positif.
o Adaptif: menyesuaikan format, isi laporan, dan teknologi digital.

e. Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi

Kegiatan evaluasi dan pelaporan hasil aktualisasi ini mendukung visi BPOM
“Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang aman, bermutu, dan
berdaya saing dalam mendukung masyarakat sehat bersama Indonesia Maju menuju
Indonesia Emas 2045” dan juga mendukung misi BPOM untuk mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya melalui penerapan prinsip
akuntabilitas dan transparansi. Selain itu, kegiatan ini juga berkontribusi terhadap misi
PPSDM POM dalam "Memberikan pelayanan publik yang prima” di bidang manajemen
kompetensi dan pembinaan fungsional SDM BPOM.

f. Penguatan Nilai Organisasi

Kegiatan evaluasi dan pelaporan hasil aktualisasi mencerminkan penerapan
menyeluruh nilai-nilai ASN BerAKHLAK. Nilai berorientasi pelayanan tampak dari
upaya penulis melakukan evaluasi untuk meningkatkan kualitas kegiatan dan hasil
kerja. Akuntabel diwujudkan dengan penyusunan laporan yang transparan dan dapat
dipertanggungjawabkan. Kompeten terlihat dari kemampuan menyusun laporan yang
sistematis dan berbobot. Nilai harmonis dan kolaboratif hadir melalui kerja sama dan
keterbukaan dalam menerima umpan balik dari berbagai pihak. Sementara loyal
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diwujudkan dengan menjaga kredibilitas organisasi dalam setiap hasil yang
dilaporkan, dan adaptif tampak dalam kesiapan penulis menyesuaikan format
pelaporan dengan teknologi serta kebutuhan organisasi. Dengan demikian, kegiatan
ini tidak hanya menjadi penutup siklus aktualisasi, tetapi juga bentuk nyata dari ASN
yang profesional, reflektif, dan berorientasi pada perbaikan berkelanjutan.

Tabel 13. Dokumentasi Pelaksanaan Aktualisasi pada Kegiatan 6

Kegiatan 6 Tahapan Kegiatan Bukti/ Evidence
Melakukan Mengumpulkan data Feedback dari survei
evaluasi umpan balik/ feedback. 4 sermanad
sosialisasi dan o  HasIL SURVEL
re kome n daSl struktur & Sistematika Draft Pedoman
perbaikan. . ' ° ot

menyusun KTI

) e

Draft pedoman mudah diterapkon
as

Penilaian droft pedoman secaro

keseluruhan
) I

—
azss

Menyusun |ap0l’an LAPORAN HASIL SURVEI
eVaIuaSi dan SOSIALISAS|I DRAFT REVIS| PEDOMAN PENULISAN KTl BAGI PFM

rekomendasi perbaikan. 1. Pendahuluan

Survei ini dilakukan sebagai bagian dari evaluasi kegiatan sosialisasi draft revisi
Pedoman Penulisan Karya Tulis limiah (KTI) bagi Pengawas Farmasi dan Makanan
(PFM). Tujuannya adalah mengetahui tingkat pemahaman, penerimaan, serta
kebutuhan pengguna terkait pedoman terbaru yang telah disusun sesuai regulasi
terkini. Hasil survei ini menjadi dasar untuk penyempurnaan pedoman dan
peningkatan efektivitas implementasinya.

2. Metode Survei

« Metode: Kuesioner online (Google Form)

+ Periode pengisian: Hingga 1 Desember 2025

+ Jumlah responden: 20 orang

« Profil responden:
13 orang berasal dari BPOM pusat
7 orang UPT (balai besar/balai POM)
8 orang adalah PFM
12 orang non-PFM (pengelola program, admin, pejabat struktural, dan
lain-lain)

» Aspek yang dinilai: struktur pedoman, kejelasan tiap bab, kemudahan
penerapan, manfaat pedoman, serta penilaian keseluruhan.

3. Hasil Survei

3.1 Profil dan Persebaran Responden

Hingga tanggal 1 Desember, terkumpul 20 responden yang menunjukkan
ketertarikan cukup tinggi terhadap pedoman revisi. Mayoritas berasal dar BFOM pusat
(13 orang), sementara sisanya berasal dari UPT. Delapan responden merupakan PFM
sebagai pengguna utama pedoman, dan sisanya berprofesi non-PFM tetapi terlibat
dalam pengawasan atau pengembangan SDM.

3.2 Penilaian Terhadap Isi Pedoman
Secara umum, pedoman mendapatkan penilaian sangat baik. Skor rata-rata tiap
komponen adalah sebagai berikut
» Kejelasan struktur dan sistematika Bab [-VI: 4.7/5
« Bab |- Pendahuluan: 4.5/5
« Bab Il - Kriteria KTI: 4.85/5
+ Bab lll - Penulisan & Penyajian KTI: 4.65/5
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C. Analisis Dampak Nilai BerAKHLAK

Dalam pelaksanaan aktualisasi, penulis selalu mengaktualisasikan nilai-nilai dasar
ASN BerAKHLAK vyaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis,
Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif dalam setiap tahapannya. Adapun analisis dampak
yang ditimbulkan apabila pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan penerapan nilai
BerAKHLAK dan tanpa nilai BerAKHLAK seperti yang tercantum pada Tabel 14 di
bawah ini. Secara umumnya, penulis menjadi lebih dapat dipercaya dan hubungan
kerja sama dengan mentor serta tim lainnya menjadi lebih erat. Hal ini bagus untuk
pelaksanaan kegiatan lainnya di luar aktualisasi latsar. Tanpa penerapan nilai
BerAKHLAK, pastilah hubungan antar rekan kerja menjadi kurang harmonis dan
rentan timbul gesekan atau misscommunication selama bekerja.
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Tabel 14. Analisis Dampak Nilai-Nilai ASN BerAKHLAK

Dampak
No. Kegiatan Nilai BerAKHLAK
Penerapan BerAKHLAK Tanpa BerAKHLAK

1 Melakukan konsultasi Berorientasi Konsultasi berjalan lebih lancar karena penulis mampu menyampaikan | Konsultasi berjalan tidak efektif karena penulis tidak menyiapkan
dengan mentor terkait | pelayanan kebutuhan dan tujuan dengan jelas, sehingga menghasilkan arahan | kebutuhan dengan baik. Hal ini membuat arahan mentor menjadi tidak
dengan kegiatan yang tepat untuk penyempurnaan kegiatan aktualisasi. jelas dan kegiatan aktualisasi sulit berkembang.
aktualisasi Akuntabel Pencatatan arahan mentor secara sistematis meningkatkan | Penulis tidak dapat dipercaya dalam mengelola tugas. Revisi

kepercayaan terhadap penulis sebagai CPNS yang bertanggung | berulang dapat menghambat proses dan menurunkan kredibilitas
jawab dan memastikan setiap revisi dilakukan sesuai ketentuan. penulis sebagai CPNS.

Kompeten Pemahaman penulis terhadap materi dan proses aktualisasi meningkat, | Penyampaian kegatan aktualisasi menjadi tidak runtut, membuat
sehingga mentor dapat memberikan evaluasi yang lebih mendalam dan | mentor kesulitan memberi masukan. Proses perbaikan menjadi lebih
perbaikan dapat dilakukan lebih cepat dan tepat sasaran. lama dan hasil aktualisasi berpotensi tidak memenuhi standar.

Harmonis Interaksi yang sopan dan terbuka menciptakan suasana kerja yang | Komunikasi menjadi kaku atau kurang sopan, sehingga suasana
positif, memungkinkan proses konsultasi berlangsung tanpa hambatan | konsultasi tidak nyaman. Mentor dan rekan kerja bisa enggan
komunikasi. berdiskusi lebih lanjut karena merasa kurang dihargai.

Loyal Konsistensi dalam mengikuti arahan dan ketentuan menunjukkan | Ketidakkonsistenan mengikuti arahan dan pedoman membuat penulis
bahwa penulis berkomitmen terhadap nilai-nilai organisasi dan tujuan | dianggap tidak serius menjalankan kewajiban. Hal ini berdampak
pembinaan di unit kerja. pada penilaian integritas dan komitmen sebagai CPNS.

Adaptif Penulis mampu menyesuaikan isi kegiatan aktualisasi dengan masukan | Penulis sulit menerima masukan, sehingga kegiatan aktualisasi tidak
yang diterima, sehingga kegiatan aktualisasi menjadi lebih relevan dan | berkembang, tetap kaku, dan tidak relevan dengan kebutuhan
selaras dengan kebutuhan organisasi. organisasi.

Kolaboratif Terjalin kerja sama yang efektif antara penulis dan mentor dan tim | Kerja sama tidak terbangun, diskusi menjadi tersendat, dan
dalam dalam penyempurnaan kegiatan aktualisasi, sehingga proses | penyusunan Kkegiatan berjalan sendiri-sendiri. Akibatnya, kualitas
penyusunan lebih efisien dan menghasilkan keputusan bersama. kegiatan aktualisasi menurun dan jauh dari kesepakatan bersama.

2 Mempelajari dan Berorientasi Penulis mampu memilih dan mengumpulkan referensi yang paling | Referensi yang dikumpulkan tidak relevan atau kurang lengkap,
memahami literatur pelayanan relevan, sehingga proses penyusunan pedoman menjadi lebih terarah | membuat pedoman sulit dipahami dan tidak menjawab kebutuhan
terkait pedoman dan hasilnya benar-benar menjawab kebutuhan PFM. PFM. Hasil akhirnya menjadi kurang bermanfaat.
penulisan KTl dan Akuntabel Dokumen referensi dicatat secara sistematis sehingga analisis dapat | Pencatatan sumber tidak rapi, sehingga akurasi analisis diragukan.

referensi terkait

dipertanggungjawabkan. Hal ini meningkatkan kepercayaan mentor
bahwa setiap keputusan berbasis pada sumber yang valid.

Mentor menilai penulis kurang teliti dan kurang dapat dipercaya
dalam menyusun dokumen resmi.
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Dampak

No. Kegiatan Nilai BerAKHLAK
Penerapan BerAKHLAK Tanpa BerAKHLAK

Kompeten Penulis lebih paham terkait regulasi, ringkasan lebih akurat, dan proses | Pemahaman penulis terhadap regulasi menjadi dangkal, menyebabkan
perbandingan pedoman lama—baru menjadi lebih mudah. Hasil analisis | ringkasan tidak tepat dan analisis perbandingan banyak yang keliru.
juga lebih siap digunakan untuk penyusunan pedoman yang berkualitas. | Hasil kerja menjadi jauh dari standar yang diharapkan.

Harmonis Koordinasi dengan rekan kerja dan mentor berlangsung baik, | Komunikasi yang kurang baik dapat membuat rekan enggan
sehingga proses pengumpulan dokumen menjadi lebih cepat dan | membantu, sehingga proses pengumpulan dokumen menjadi lambat
suasana kerja tetap kondusif. dan atmosfer kerja terasa kurang nyaman.

Loyal Konsistensi penulis dalam menelaah regulasi menunjukkan komitmen | Ketidakselarasan isi analisis dengan arah kebijakan BPOM
penulis dalam mendukung tujuan organisasi dalam menghasilkan | menunjukkan kurangnya komitmen penulis terhadap tujuan organisasi,
pedoman yang sesuai arah kebijakan BPOM. sehingga dapat memengaruhi penilaian integritas.

Adaptif Penulis dapat menyesuaikan diri dengan perubahan regulasi terbaru, | Mentor dapat menegur karena ketidaktepatan informasi dan
sehingga hasil ringkasan dan analisis selalu relevan dan mengikuti | lemahnya kemampuan menyesuaikan diri.
perkembangan kebijakan terkini.

Kolaboratif Dengan bekerja sama dengan unit terkait, dokumen acuan yang | Kurang melibatkan pihak lain menyebabkan banyak informasi penting
diperoleh menjadi lebih lengkap dan bervariasi. Analisis final juga lebih | tertinggal, sehingga analisis menjadi tidak komprehensif. Hasil kerja
kuat karena didukung masukan dari berbagai pihak. terlihat dikerjakan sendiri tanpa koordinasi.

3 Mengidentifikasi Berorientasi Mentor puas karena bahan yang dikaji lebih jelas dan mudah dibahas. | Penulis membuat analisis yang tidak menjawab kebutuhan, membuat
kesenjangan/ gap pelayanan Unit kerja terbantu karena memiliki dasar pembaruan pedoman yang | mentor kebingungan dan unit kerja mendapat hasil yang tidak bisa
antara pedoman lama relevan, dan BPOM mendapatkan dokumen yang mendukung | digunakan. BPOM berisiko memiliki pedoman yang tidak relevan dan
dan regulasi terbaru peningkatan kualitas layanan pembinaan jabatan fungsional. membingungkan PFM.

Akuntabel Analisis gap disusun dengan bukti dan referensi yang valid sehingga | Tanpa bukti dan rujukan, hasil analisis dianggap tidak dapat
penulis semakin dipercaya oleh mentor. Unit kerja melihat penulis | dipertanggungjawabkan. Penulis kehilangan kepercayaan dari
sebagai CPNS yang dapat diandalkan untuk tugas analitis. mentor. Unit kerja harus memperbaiki ulang, menambah beban kerja.

BPOM berpotensi mengeluarkan pedoman yang keliru atau tidak valid.

Kompeten Mentor lebih mudah memberikan feedback berkualitas karena | Penulis terlihat tidak memahami regulasi, membuat analisis gap tidak
datanya sudah jelas. Unit kerja memperoleh gambaran regulasi yang | tepat. Mentor sulit memberi masukan dan tim harus melakukan
komprehensif. BPOM mendapatkan pedoman yang lebih profesional | perbaikan besar. Unit kerja tertunda proses penyusunan pedoman.
dan sesuai standar. BPOM tidak mendapat dokumen yang layak dijadikan kebijakan.

Harmonis Diskusi berjalan nyaman dan produktif. Hubungan penulis dengan | Diskusi menjadi tidak nyaman. Mentor dan rekan kerja dapat merasa

mentor dan tim menjadi lebih solid sehingga mempercepat proses

tidak dihargai karena penulis tidak siap. Unit kerja mengalami
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Dampak

No. Kegiatan Nilai BerAKHLAK
Penerapan BerAKHLAK Tanpa BerAKHLAK
kerja. Unit kerja mendapat suasana kerja kondusif. BPOM terbantu | ketegangan dan komunikasi tersendat. BPOM terkena dampaknya
karena budaya kerja harmonis memperlancar proses penyusunan. karena proses pembaruan pedoman menjadi lambat.

Loyal Penulis berkomitmen dalam mendukung arah kebijakan BPOM | Ketidaksesuaian analisis dengan arah kebijakan BPOM terkesan bahwa
lewat analisis yang selaras dengan regulasi terbaru. Mentor melihat | penulis kurang memahami tugas organisasi. Unit kerja harus
integritas penulis meningkat. mengoreksi ulang.

Adaptif Penulis cepat memahami regulasi baru, sehingga hasil analisis relevan | Penulis lambat mengikuti perubahan regulasi, sehingga analisis menjadi
dan up-to-date. Mentor tidak perlu mengulang penjelasan. Unit kerja | ketinggalan zaman. Mentor harus mengulang penjelasan. Unit kerja
punya dasar revisi yang responsif terhadap perubahan. BPOM | mendapat hasil tidak relevan. BPOM berisiko menetapkan pedoman
memperoleh dokumen yang mengikuti perkembangan kebijakan. yang tidak sesuai perkembangan terbaru.

Kolaboratif Penulis melibatkan mentor dan rekan kerja dalam analisis, sehingga | Penulis bekerja sendiri tanpa mendiskusikan hasil dengan mentor/tim.
hasilnya lebih kaya sudut pandang. Unit kerja mendapatkan analisis | Analisis menjadi dangkal dan bias. Unit kerja kehilangan kesempatan
yang lebih matang. BPOM diuntungkan karena pedoman baru | penyelarasan sejak awal. Dampaknya, BPOM menerima dokumen yang
mencerminkan kolaborasi lintas fungsi dan lebih siap | tidak representatif dan butuh revisi besar.
diimplementasikan di seluruh Indonesia.

4 Menyusun draft Berorientasi Penulis lebih ramah menyapa pengguna, mentor mudah | Mentor harus meminta revisi besar karena draft disusun tanpa
pedoman KTI pelayanan memeriksa, unit kerja terbantu karena pedoman praktis | mempertimbangkan kebutuhan PFM sehingga sulit dipahami dan tidak
berdasarkan hasil diimplementasikan. memecahkan masalah di lapangan.
studi, gap analysis, Akuntabel Penulis mencantumkan rujukan dan mendokumentasikan perubahan | Penulis dianggap tidak teliti, proses review melambat, dan unit kerja
dan saran mentor berdasarkan arahan mentor sehingga kepercayaan terhadap penulis | tidak bisa menggunakan hasil kerja sebagai dasar kebijakan.

meningkat dan proses review lebih cepat.

Kompeten Kualitas pedoman meningkat, mentor dapat fokus pada penyempurnaan | Mentor mengajukan perbaikan ulang, unit kerja mendapatkan draft
substansi, unit kerja tidak perlu mengulang pekerjaan dari awal, dan | yang tidak layak, dan BPOM tidak bisa melanjutkan proses penetapan.
BPOM memperoleh draft yang siap untuk proses penetapan.

Harmonis Suasana kolaborasi lebih nyaman, proses klarifikasi lebih mudah, dan | Komunikasi buruk membuat diskusi menjadi kaku sehingga membuat
tim merasa dihargai sehingga tahap penyempurnaan pedoman berjalan | hubungan kerja terganggu, bimbingan dari mentor menjadi minim, dan
lancar. hasil yang disusun tidak optimal.

Loyal Penulis memastikan draft mendukung visi BPOM dan selaras dengan | Penulis dinilai tidak memahami tujuan organisasi, unit kerja

kebijakan terkini, tanpa memasukkan preferensi pribadi, sehingga unit
kerja mendapatkan pedoman yang sesuai arah organisasi, mentor
menilai penulis memiliki integritas.

membutuhkan waktu ekstra untuk memperbaiki, dan BPOM tidak bisa
mengadopsi draft tersebut.
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Dampak

No. Kegiatan Nilai BerAKHLAK
Penerapan BerAKHLAK Tanpa BerAKHLAK

Adaptif Penulis responsif terhadap masukan dan cepat menyesuaikan draft jika | Draft menjadi tidak relevan, proses revisi memakan waktu lama, dan
ada informasi atau regulasi baru, sehingga pedoman selalu relevan | pedoman tidak mencerminkan perkembangan regulasi terbaru.
dan dapat diimplementasikan oleh unit kerja.

Kolaboratif Terbentuk kerja sama yang solid antara penulis, mentor, rekan PFM, | Penulis menyusun draft seorang diri tanpa melibatkan pihak yang
dan unit terkait dalam memvalidasi substansi pedoman. Kesalahan | kompeten. Akibatnya, banyak kekeliruan tidak terdeteksi, kualitas
dapat diminimalisir sejak awal, dan proses penetapan pedoman berjalan | substansi rendah, dan BPOM terhambat dalam menghasilkan pedoman
lebih efisien karena banyak perspektif sudah dipertimbangkan yang layak ditetapkan.

5 Mensosialisasikan Berorientasi PFM terbantu dalam memahami perubahan pedoman, mentor | PFM/ peserta sosialisasi tidak memahami pedoman, unit kerja harus
draft pedoman KTI pelayanan menilai sosialisasi efektif, unit kerja meningkatkan kualitas pembinaan, | mengulang sosialisasi, mentor menilai pelaksanaan kurang maksimal,
terbaru kepada dan BPOM mendapatkan penyebaran informasi yang merata. dan BPOM menghadapi risiko pedoman tidak diterapkan dengan benar.
seluruh PFM melalui Akuntabel Kepercayaan terhadap penulis dan unit kerja PPSDM POM | Penulis dianggap kurang bertanggung jawab, unit kerja kesulitan
kanal internal BPOM meningkat, proses monitoring menjadi mudah, dan BPOM memiliki | membuat laporan, dan BPOM kehilangan data penting terkait

bukti pelaksanaan sosialisasi yang dapat dipertanggungjawabkan. penyebaran pedoman.

Kompeten Sosialisasi lebih kredibel, mentor melihat peningkatan kemampuan | Sosialisasi tidak efektif, peserta bingung, mentor harus memperbaiki,
penulis, meningkatkan citra positif PPSDM POM, dan BPOM | dan BPOM menghadapi hambatan dalam implementasi kebijakan.
memperoleh tenaga yang siap memperkuat implementasi pedoman.

Harmonis Hubungan antar-PFM meningkat, peserta merasa dihargai, dan | Peserta sosialisasi merasa tidak dihargai, komunikasi terganggu, dan
memperkuat budaya kerja kolaboratif di PPSDM POM. PPSDM POM menerima feedback negatif dari peserta.

Loyal PPSDM POM konsisten terhadap tugas dan fungsi pembinaan, dan | Pedoman bisa disalahpahami, unit kerja harus melakukan klarifikasi
mentor melihat integritas penulis. ulang, dan BPOM berpotensi menerima miskonsepsi di lapangan

Adaptif Sosialisasi lebih inklusif, berbagai daerah dapat mengakses informasi, | Banyak PFM tidak mengakses informasi, sosialisasi menjadi tidak
unit kerja lebih efektif menyebarkan pedoman, dan BPOM mempercepat | efektif, dan unit kerja tidak mencapai target penyebaran pedoman.
proses transformasi digital pembinaan.

Kolaboratif Proses sosialisasi lebih lancar, umpan balik lebih kaya, unit kerja | Informasi tidak komprehensif, kesalahan lebih besar, mentor menilai

mendapat hasil yang komprehensif, dan BPOM merasakan pemerataan
informasi yang lebih baik di seluruh UPT.

proses kurang matang, dan BPOM tidak memperoleh gambaran
sosialisasi yang representatif.
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Dampak

No. Kegiatan Nilai BerAKHLAK
Penerapan BerAKHLAK Tanpa BerAKHLAK
6 Melakukan evaluasi Berorientasi Penulis dinilai responsif, PFM merasa kebutuhan mereka didengar, unit | Pedoman tetap kurang efektif, PFM merasa tidak dilibatkan, dan BPOM
sosialisasi dan pelayanan kerja mendapatkan data evaluasi yang bermanfaat, dan BPOM | mengalami kesenjangan implementasi di berbagai satuan kerija.
perbaikan memperoleh pedoman yang semakin ramah pengguna.
berkelanjutan Akuntabel Kepercayaan terhadap penulis meningkat, mentor yakin proses | Penulis tidak dipercaya, laporan evaluasi tidak valid, dan BPOM
evaluasi kredibel. tidak memiliki evidence untuk revisi kebijakan.

Kompeten Kualitas pedoman meningkat, proses penyusunan regulasi lebih | Rekomendasi menjadi dangkal, mentor harus mengulang pembinaan,
profesional, dan BPOM terbantu dengan analisis yang matang untuk | dan BPOM berpotensi memiliki pedoman yang tidak sesuai kebutuhan
pengambilan keputusan. lapangan.

Harmonis Hubungan kerja semakin baik, rekan menjadi lebih antusias memberi | Hubungan antar-PFM memburuk, peserta enggan memberi saran, dan
masukan, mentor bangga melihat etika profesional penulis, dan unit | unit kerja kehilangan kesempatan evaluasi yang kaya perspektif.
kerja merasakan suasana evaluasi yang sehat dan suportif

Loyal PPSDM POM melihat penulis sebagai CPNS dengan integritas | Pedoman menjadi tidak konsisten, unit kerja harus melakukan koreksi
tinggi, dan BPOM mendapatkan pedoman yang selaras dengan visi | ulang, dan BPOM berisiko memiliki dokumen yang kontradiktif.
pembinaan PFM.

Adaptif Pedoman menjadi lebih relevan dan mudah diterapkan, unit kerja | Pedoman tetap kaku dan tidak relevan, PFM kesulitan menerapkannya,
semakin siap dalam pembinaan, dan BPOM memiliki dokumen yang | dan BPOM gagal meningkatkan kualitas pembinaan
responsif terhadap perkembangan kebijakan.

Kolaboratif Proses revisi lebih cepat dan matang, dukungan lintas unit meningkat, | Rekomendasi menjadi tidak sejalan, revisi harus diulang, dan proses

dan BPOM diuntungkan oleh kerja sama yang solid dalam
menyempurnakan pedoman nasional PFM.

perbaikan pedoman menjadi lambat sehingga menghambat pembinaan
nasional.
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D. Frekuensi Penerapan Nilai BerAKHLAK

Dalam pelaksanaan aktualisasi, penulis selalu mengaktualisasikan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK. Dalam 6 (enam) kegiatan dan 15 (lima belas) tahapan,

penulis telah menerapkan 52 nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK. Terdapat penambahan 2 (dua) nilai BerAKHLAK selama pelaksanaan aktualisasi dibandingkan
dengan rancangan sebelumnya. Penambahan tersebut terletak pada kegiatan 4: Menyusun draft pedoman KTI berdasarkan hasil studi, gap analysis, dan saran
mentor dan pada tahapan 3: Diskusi dengan mentor dan tim pengembangan PFM. Adapun frekuensi penerapan nilai BerAKHLAK pada tiap kegiatan dan tahapannya
telah dipaparkan pada Tabel 15 di bawah ini. Nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK yang dominan muncul adalah nilai Kompeten, Harmonis, dan Kolaboratif.

Tabel 15. Frekuensi Penerapan Nilai BerAKHLAK pada Kegiatan Aktualisasi

Nilai-Nilai Dasar ASN Berakhlak

No. Kegiatan Tahapan i i
g Berorientasi Akuntabel | Kompeten | Harmonis Loyal Adaptif Kolaboratif
pelayanan
1 | Melakukan konsultasi Menyiapkan bahan konsultasi dan menghubungi mentor N N
dengan mentor terkait terkait jadwal konsultasi.
dengan kegiatan aktualisasi  "\jelakukan konsultasi dengan mentor terkait bahan kegiatan N N N N
aktualisasi.
Mencatat saran dan meminta persetujuan dari mentor terkait N N N
kegiatan aktualisasi.
2 | Mempelajari dan memahami | Mengidentifikasi dan mengumpulkan dokumen acuan. N N N N
literatur terkait pedoman — —
. . Membaca, mempelajari dan memahami isi literatur. N
penulisan KTl dan referensi
terkait Membuat ringkasan dan perbandingan antara pedoman lama N N N
dengan regulasi terbaru.
3 | Mengidentifikasi Melakukan gap analysis antara pedoman lama dan regulasi N N N
kesenjangan/ gap antara terbaru.
pedoman lama dan regulasi  ["Melakukan diskusi dengan tim dan mentor untuk validasi N N N N
terbaru hasil gap analysis.
4 | Menyusun draft pedoman Menyusun kerangka draft pedoman. N N N
KTI berdasarkan hasil studi
) * | Menulis isi draft pedoman. N N
gap analysis, dan saran
mentor Diskusi dengan mentor dan tim pengembangan PFM. N
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Nilai-Nilai Dasar ASN Berakhlak

No. Kegiatan Tahapan i i
Berorientasi Akuntabel | Kompeten | Harmonis Loyal Adaptif | Kolaboratif
pelayanan
5 | Mensosialisasikan draft Menyiapkan materi sosialisasi draft pedoman penulisan KTI. N N N N N
d KTI terb kepad
pedoman erbar Kepaga I aksanakan sosialisasi pedoman KTI melalui kanal internal N N N
seluruh PFM melalui kanal BPOM
internal BPOM '
6 | Melakukan evaluasi Mengumpulkan data umpan balik/ feedback melalui survei. N N N N
ialisasi d baik
sosialisasi dan perbaikan Menyusun laporan evaluasi dan rekomendasi perbaikan. N N N
berkelanjutan
Total 5 7 9 9 5 8 9
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E. Jadwal Pelaksanaan Aktualisasi dan Habituasi

Kegiatan aktualisasi telah dilaksanakan oleh penulis di PPSDM POM, BPOM, yang berlokasi di JI. Percetakan Negara No. 23 Jakarta Pusat. Kegiatan aktualisasi
dilaksanakan pada tanggal 22 Oktober — 1 Desember 2025. Terdapat beberapa perbedaan antara rancangan jadwal dengan realisasi pelaksanaan aktualisasi sesuai
jadwal pada Tabel 16.

Tabel 16. Jadwal Rancangan dan Realisasi Aktualisasi

Des
. Okt 2025 Nov 2025
No. Tahapan Kegiatan ov 2025

22 | 23 | 24 27 | 28 | 29 | 30 | 31 3 4 5 6 7 10 | 11 12 | 13 | 14 17 | 18 | 19 | 20 | 21 24 | 25 | 26 | 27 | 28 1

Berkonsultasi dengan
1 mentor terkait kegiatan
aktualisasi.

Membaca dan memahami
literatur terkait pedoman
penulisan KTI dan referensi
terkait.

Mengidentifikasi
kesenjangan/ gap antara
pedoman lama dan regulasi
terbaru.

Menyusun draft pedoman
penulisan KTI berdasarkan
hasil studi, gap analysis,
dan saran mentor.

Mensosialisasikan draft
pedoman penulisan KTI
5 | terbaru melalui grup WA
PFM dan kanal internal

BPOM.

Melakukan evaluasi
6 | sosialisasi dan perbaikan
berkelanjutan.

Keterangan: ] = hari libur; = jadwal rancangan aktualisasi; = realisasi aktualisasi
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F. Kondisi Sebelum dan Sesudah

Sebelum pelaksanaan aktualisasi, PFM di lingkungan BPOM masih menggunakan
pedoman penulisan KTI yang tercantum dalam Keputusan Kepala BPOM Nomor
HK.02.01.1.2.06.21.254 Tahun 2021. Pedoman tersebut belum sesuai dengan
regulasi terbaru, sehingga beberapa ketentuan tidak lagi relevan dengan kebutuhan
pengembangan karier PFM saat ini. Selain itu, pedoman lama belum mengatur secara
spesifik tujuan penulisan KTI, misalnya untuk syarat uji kompetensi kenaikan jenjang
jabatan PFM Ahli Madya dan Ahli Utama, seleksi talenta PFM, ataupun kegiatan
pengembangan manajemen dan pengetahuan. Kondisi ini membuat PFM kesulitan
menentukan acuan yang tepat dan berpotensi menimbulkan ketidaksamaan
pemahaman antarunit kerja.

Setelah aktualisasi dilakukan, telah tersedia draft revisi Pedoman Penulisan KTI
yang lebih komprehensif dan selaras dengan regulasi terbaru, seperti UU ASN,
PermenPANRB 13/2024, serta PerBPOM No. 29 Tahun 2025 tentang Petunjuk
Pelaksanaan dan Petunjuk Teknis JF PFM. Pedoman ini juga mengatur
pengelompokan tujuan penulisan KTI secara lebih jelas, sehingga PFM memperoleh
panduan yang lebih tepat dan terstruktur sesuai kebutuhan karier mereka. Melalui
sosialisasi internal, PFM menjadi lebih memahami mekanisme penulisan KTI, alur
persyaratan, dan standar kualitas yang harus dipenuhi. Kondisi ini mendukung proses
pengembangan kompetensi yang lebih efektif, memperkuat sistem merit, serta
membantu BPOM dan PPSDM POM memastikan proses pembinaan jabatan
fungsional berjalan lebih transparan, adil, dan berorientasi pada peningkatan kinerja.

Tabel 17. Kondisi Sebelum dan Sesudah Aktualisasi

Kondisi Sebelum Aktualisasi Kondisi Sesudah Aktualisasi
| BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
socatobin Massa M s Pidca 1058 3 REPUBLIK INDONESIA
NOMOR TAHUN 2025
TENTANG

BADAN POM
_ PEDOMAN PENULISAN KARYA TULIS ILMIAH
— -— — BAGI JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS FARMASI DAN MAKANAN
KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

REPUBLIK INDON DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

NOMOR HK.02.01.1.2.06.

2021 KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
REPUELIK INDONESIA,

PEDOMAN PENULISAN KARYA TULIS ILMIAH

BAGI PENGAWAS FARMASI DAN MAKANAN Menimbang o a bahwa untuk meningkatkan kualitas dan memenuhi

standar penulisan ilmish, perlu disusun pedoman

KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN sebagai acuan penulizan karya tulis ilmiah bagi Jabatan
REPUBLIK INDONESIA, Fungsional Pengawas Farmasi dan Makanan;

b. bahwa ketentuan mengenai pedoman penulisan karya
tulis ilmish sebagaimana telah ditetapkan dalam
Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Womor HK 0201120621254 Tahun 2021 tentang
Pedoman Penulisan Karya Tulis Timiah bagi Pengawas
Farmasi dan Makanan sudah tidak sesuai dengan
perkembangan hukum dan kebutuhan organisasi,
sehingga perlu dilalkukan perubahan;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan b, perlu menetapkan
Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
tentang Pedoman Penulisan Karya Tulis Tmiah bagi
Jabatan Fungsional Pengawas Farmasi dan Makanan.

Mengingat : 1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 32023 tentang
Aparatur Sipil Negara [Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 141, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6897);
2. Peraturan Pemerintah Nemer 11 Tahun 2017 tentang
Manajemen Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 63, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6037)
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Kondisi Sebelum Aktualisasi

Kondisi Sesudah Aktualisasi

Pedoman Penulisan KT1 (Lama)

Parameter KepKa BPOM No HK.02.01.1.2.06.21.254 Tahun 2021 tentang

Pedoman Penulisan KTl bagi PFM

Pedoman Penulisan KTI (Draft Baru)
KepKa BPOM No ... Tahun 2025 tentang Pedoman Penulisan KTl bagi PFM

1 Dasar hukum + UU Nomor 5 Tahun 2014 Tentang ASN * UU Nomor 20 Tahun 2023 Tentang ASN
+ PermenPANRB No 2 Tahun 2020 tentang JF PFM * PermenPANRB No 13 Tahun 2024 tentang Jabatan Fungsional PFM
s PerBPOM Nomor 29 Tahun 2025 tentang tentang Petunjuk Pelaksanaan dan Petunjuk Teknis
Jabatean Fungsional PFM
2 Batang Tubuh Update di bagian "Menimbang”, “Mengingat’, dan tembusan
3 Lampiran Bab I. Pendahuluan Bab I. Pendahuluan
A. Latar Belakang A. Latar Belakang
B. Tujuan dan Sasaran B. Tujuan dan Sasaran
C. Ruang Lingkup C. Ruang Lingkup
D. Pengertian Umum D. Pengertian Umum
4 Bab II. Penulisan KTl Bab II. Kriteria KTI
A. Kaidah Penulisan KTl A. Kriteria Umum
B. Kriteria Khusus
5 Bab Il Kriteria KTI Bab lIl. Penulisan dan Penyajian KTI
A. Pengelompokkan KTi A. Kaidah Penulisan KTI
B. Kriteria Umum B. Penggunaan Data
C. Kriteria Dipublikasikan dan Tidak Dipublikasikan C. Penydijian KTI
D. Kriteria Hasil
6 Bab IV. Penygjian KT
A. Penyaijian KTl yang Dipublikasikan
B. Penyaijian KTl yang Tidak Dipublikasikan
7 Bab V. Penyelenggaraan Orasi limiah Bab IV. Penulisan dan Presentasi Policy Brief
A.Tahapan Orasi limiah A Penulisan Policy Brief
B. Orasi lmiah B. Presentasi Policy Brief
C. Pelaksanaan Orasi llimiah
8 Bab VI. Etika Penulisan Bab V. Etika Penulisan KTI
9 Bab VIl Penutup Bab VI. Penutup

G. Kegiatan Lain Selama Aktualisasi

Selain melakukan kegiatan aktualisasi, penulis juga melakukan kegiatan lain di tim
kerja Pengembangan Kompetensi Manajerial dan Sosiokultural, tim kerja Pembinaan

PFM dan Core Values BerAKHLAK,
melaksanakan kegiatan lain di PPSDM

serta tim kerja SPBE. Penulisa juga
POM pada khususnya dan di BPOM pada

umumnya, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 18 di bawah ini.
Tabel 18. Kegiatan Lain di Unit Kerja

No. | Tanggal Kegiatan

Bukti/ Evidence

1 23 Okt
2025

Penyusunan dan penerbitan
modul KIE

LA LT

27 Okt
2025

Mencatat notulen kegiatan
bimtek kompetensi SDM dan
sosialisasi JF PFM

1.1. Apa Itu PFM?

PENGAWAS FARMASI
DAN MAKANAN

Pertama

o =B SRR MW VY
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No. | Tanggal Kegiatan Bukti/ Evidence
3 27 Okt | Menghitung kebutuhan ABK
2025 jabatan PFM di BPOM
sebagai bahan laporan ke
Kepala BPOM
4 28 Okt Briefing narasumber
2025 Orientasi CPNS Kedinasan
Tahun 2025
5 3 -6 Nov | Menjadi MC kegiatan
2025 Orientasi CPNS Kedinasan
Tahun 2025 BPOM
6 11-12 Pembawa acara (MC)
Nov 2025 | kegiatan presentasi AoC
Award 2025
7 14 Nov Meraikan stand bazaar
2025 dalam rangka Gebyar

Academia, Business &
Government Collaboration
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Bukti/ Evidence

No. | Tanggal Kegiatan
8 14 Nov Menjadi supporter lomba
2025 fashion show antar unit di
BPOM Pusat
9 14 Nov Mengikuti rapat pembahasan
2025 kurikulum Analis
Farmakovigilans
10 17 Nov Mengikuti sosialisasi
2025 implementasi tools Link POM
11 17 — 18 | Menjadi penulis script dan
Nov 2025 | koordinator pembuatan video

pembelajaran untuk e-
learning IDEAS
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No. | Tanggal Kegiatan
12 | 24 dan 27 | Mencatat notulen kegiatan
Nov 2025 | Bimtek Manajemen ASN
dalam rangka Pekan
Merdeka Pahlawan
13 25 Nov | Menjadi MC dalam ujian
2025 presentasi Orientasi CPNS
Kedinasan Tahun 2025
BPOM
14 26 Nov | Menjadi MC dalam
2025 penutupan Orientasi CPNS
Kedinasan Tahun 2025
BPOM
15 30 Nov Peserta AMRun
2025 memperingati World AMR

Awareness Week (WAAW)
tahun 2025 di TMII

Bukti/ Evidence

Konfirmasi

Kehadiran Kegiatan World AMR
Awareness Week (WAAW) 2025 Badan
POM

Google Forms
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BAB VI PENUTUP

Kegiatan aktualisasi yang berjudul “Pembaruan Draft Pedoman Penulisan Karya
Tulis llmiah (KTI) sesuai Regulasi Terbaru bagi PFM di BPOM” telah dilaksanakan
dengan baik pada tanggal 22 Oktober hingga 1 Desember 2025. Selama pelaksanaan
aktualisasi, penulis menerapkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK secara konsisten
sebagai landasan dalam bekerja, khususnya nilai Kompeten, Harmonis, dan
Kolaboratif yang menjadi nilai dominan dalam penyelesaian isu. Nilai-nilai tersebut
berperan penting dalam menjaga kualitas analisis, membangun komunikasi efektif
dengan mentor serta tim, dan memastikan penyusunan pedoman berjalan secara
terpadu dan berbasis regulasi terbaru.

Implementasi kegiatan aktualisasi ini berhasil menjawab isu organisasi terkait
belum efektifnya penulisan KTI sebagai syarat uji kompetensi PFM, dengan
menghasilkan draft revisi Pedoman Penulisan KTI yang lebih terstruktur dan sesuai
kebutuhan pengembangan karier PFM. Draft tersebut kini telah disusun dan diajukan
sebagai Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan, sehingga
diharapkan dapat meningkatkan kualitas, keseragaman, dan efektivitas proses
penyusunan KTI di lingkungan BPOM secara berkelanjutan.
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PERNYATAAN KESANGGUPAN

Setelah saya mengikuti program Pelatihan Dasar CPNS Golongan Il Angkatan
XXII Tahun 2025, saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Ditya Tiwi Syafira
NIP  :199609152025062004

Berkomitmen untuk selalu mengaktualisasikan nilai-nilai dasar ASN
BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,
Kolaboratif) di Badan Pengawas Obat dan Makanan.

Jakarta, 17 Oktober 2025

L

Ditya Tiwi Syafira
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Matriks Aktualisasi

Nama
NIP
Unit Kerja

Isu yang Diangkat

Gagasan

: Ditya Tiwi Syafira
: 199609152025062004

: Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia Pengawasan

Obat dan Makanan (PPSDM POM)

: Belum efektifnya penulisan Karya Tulis limiah (KTI) sebagai

syarat uji kompetensi PFM di BPOM

: Pembaruan Draft Pedoman Penulisan KTl sesuai Regulasi

Terbaru bagi PFM di BPOM
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Tabel 19. Matrik Aktualisasi

No.

Kegiatan

Tahapan

Output

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan

Kontribusi terhadap Visi dan Misi
Organisasi

Penguatan Nilai Organisasi

Melakukan
konsultasi dengan
mentor terkait
kegiatan aktualisasi

Kegiatan ini berkaitan dengan substansi Manajemen
ASN, khususnya dalam penguatan sistem merit melalui
bimbingan dan supervisi berbasis kompetensi untuk
memastikan pelaksanaan aktualisasi berjalan efektif,
terarah, dan sesuai dengan tujuan pengembangan ASN
profesional.

Menyiapkan bahan
konsultasi dan
menghubungi
mentor terkait jadwal
konsultasi.

Bahan kegiatan
aktualisasi dan
jadwal konsultasi
dengan mentor.

Harmonis: Menjaga kesopanan dalam komunikasi dan
menghargai waktu mentor sebagai bentuk etika
profesional.

Kolaboratif: Menjalin komunikasi terbuka dan
membangun kerja sama yang baik dengan mentor untuk
menentukan waktu serta kebutuhan konsultasi secara
efektif.

Melakukan
konsultasi dengan
mentor.

Terlaksananya
diskusi dan
pertukaran gagasan
terkait kegiatan
aktualisasi.

Berorientasi Pelayanan: Tanggap dan komunikatif dalam
menjelaskan kegiatan aktualisasi serta menerima
masukan dari mentor dengan terbuka.

Kompeten: Menyampaikan keigatan aktualisasi secara
sistematis dan mengacu pada template penyusunan
aktualisasi.

Harmonis: Menjaga etika berbicara, mendengarkan
dengan seksama, dan menghargai setiap pendapat mentor
saat konsultasi.

Kolaboratif: Memberikan kesempatan kepada berbagai
pihak untuk berkontribusi. Konsultasi dilakukan sebagai
bentuk kerja sama dua arah antara penulis dan mentor
untuk menyempurnakan kegiatan aktualisasi.

Kegiatan konsultasi dengan mentor
terkait pelaksanaan kegiatan
aktualisasi ini mendukung visi BPOM
*Terwujudnya sediaan farmasi dan
pangan olahan yang aman, bermutu,
dan berdaya saing dalam mendukung
masyarakat sehat dan sejahtera
bersama Indonesia Maju menuju
Indonesia Emas 2045” melalui misi
yang keempat yaitu "Pengelolaan
pemerintahan yang bersih, efektif, dan
terpercaya untuk memberikan
pelayanan publik yang prima di
bidang sediaan farmasi dan pangan
olahan.” Proses diskusi yang
dilakukan secara akuntabel, terbuka,
dan sistematis membantu memastikan
kegiatan aktualisasi berjalan sesuai
arah kebijakan dan kebutuhan
organisasi. Selain itu, kegiatan ini juga
sejalan dengan misi PPSDM POM
untuk membangun dan
mengembangkan SDM yang unggul
melalui peningkatan kompetensi dan
pembinaan profesional. Dengan
adanya konsultasi ini, peserta
memperoleh arahan yang tepat untuk
menghasilkan karya aktualisasi yang
bermanfaat, terukur, dan berkontribusi

Kegiatan ini mencerminkan
penerapan nyata nilai-nilai ASN
BerAKHLAK. Penulis menerapkan
nilai-nilai BerAKHLAK melalui:

e Berorientasi pelayanan dengan
menyiapkan bahan yang
memudahkan mentor.

e Akuntabel melalui keterbukaan
dan tanggung jawab terhadap
keigatan aktualisasi.

o Kompeten dengan mempelajari
dan menyempurnakan isi
kegiatan.

e Harmonis lewat komunikasi yang
santun.

¢ Loyal dengan menaati arahan
mentor.

o Adaptif dalam menyesuaikan
perubahan.

¢ Kolaboratif dengan menjalin kerja
sama untuk hasil terbaik.
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Kontribusi terhadap Visi dan Misi

No. Kegiatan Tahapan Output Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan .. Penguatan Nilai Organisasi
Organisasi
Mencatat saran dan Notulensi hasil Akuntabel: Memastikan setiap revisi dilakukan sesuai | terhadap peningkatan kapasitas
meminta persetujuan | konsultasi dan aturan dan tidak melebihi batas kewenangan yang dimiliki. | pegawai serta mutu pelayanan publik
merl1tor terkait o persetujuan mentor Loyal: Melaksanakan arahan mentor secara konsisten. di lingkungan BPOM.
kegiatan aktualisasi. | terhadap
pelaksanaan Adaptif: Segera menyesuaikan isi keigatan aktualisasi
aktualisasi. dengan ide-ide baru agar hasil aktualisasi lebih relevan dan
efektif setelah menerima arahan mentor.
2 | Membaca dan Kegiatan ini mencerminkan penerapan prinsip Kegiatan ini mendukung visi BPOM Melalui kegiatan ini, penulis telah

memahami literatur
terkait pedoman
penulisan KTl dan
referensi terkait

Manajemen ASN yang menekankan peningkatan
kompetensi dan pembelajaran berkelanjutan sebagai
dasar pengembangan karier serta peningkatan kinerja
aparatur yang adaptif terhadap perubahan regulasi dan
kebutuhan organisasi.

Mengidentifikasi dan
mengumpulkan
dokumen acuan.

Tersusunnya daftar
referensi literatur dan
regulasi yang relevan
sebagai dasar
penyusunan
pedoman KTI
terbaru.

Berorientasi Pelayanan: Berkomitmen untuk terus
memperbaiki mutu pedoman KTl dengan memperbarui
referensi sesuai perkembangan regulasi terbaru.

Akuntabel: Mencatat sumber referensi secara lengkap
dan transparan agar dapat dipertanggungjawabkan
keasliannya.

Kompeten: Memperluas wawasan dengan menelusuri
berbagai peraturan dan panduan resmi yang menjadi
dasar kebijakan organisasi.

Harmonis: Berkoordinasi dengan rekan kerja dan mentor
dalam mengumpulkan dokumen yang relevan.

Kolaboratif: Bekerja sama dengan rekan kerja dan unit
terkait dalam memperoleh dokumen dan regulasi
pendukung.

“Terwujudnya Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang aman, bermutu,
dan berdaya saing dalam mendukung
masyarakat sehat bersama Indonesia
Maju menuju Indonesia Emas 2045’
melalui peningkatan mutu sumber
daya manusia pengawas. Dengan
memahami literatur dan regulasi
terkini, kegiatan ini memperkuat
implementasi misi BPOM dalam
mewujudkan tata kelola pemerintahan
yang bersih, efektif, dan terpercaya.
Selain itu, kegiatan ini juga selaras
dengan misi PPSDM POM dalam
membangun dan mengembangkan
SDM unggul di bidang pengawasan
sediaan farmasi dan pangan olahan
melalui penguatan kompetensi dan
pembaruan pengetahuan berbasis
regulasi terbaru.

menerapkan nilai-nilai ASN
BerAKHLAK secara nyata, yaitu:

e Berorientasi pelayanan dengan
semangat memperbaiki kualitas
pedoman penulisan KTI agar lebih
bermanfaat bagi PFM.

e Akuntabel dalam menelusuri dan
menyusun sumber literatur dengan
penuh tanggung jawab

o Kompeten dalam memahami dan
menganalisis regulasi yang
relevan.

e Harmonis dengan menjaga
hubungan baik dan kerja sama
dengan rekan sejawat.

e Loyal dengan menjunjung tinggi
nilai dan arah kebijakan organisasi
dalam setiap langkah penyusunan
pedoman.

e Adaptif terhadap perubahan
kebijakan yang terus berkembang.
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Kontribusi terhadap Visi dan Misi

No. Kegiatan Tahapan Output Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan .. Penguatan Nilai Organisasi
Organisasi
Membaca, Pemahaman Kompeten: Mempelajari setiap dokumen dengan teliti ¢ Kolaboratif dalam menyusun hasil
mempelajari, dan mengenai perubahan | dan mendalam untuk memperoleh pemahaman yang kajian bersama rekan dan mentor.
memahami isi dan perkembangan menyeluruh terhadap perubahan aturan. Penerapan seluruh nilai ini
literatur. regula3| terka!t Adaptif: Menyesuaikan diri dengan dinamika reguiasi menjadi landasan pfantln.g dalam
jabatan fungsional . . memperkuat profesionalisme ASN
yang baru serta mencari cara efektif untuk .
PFM. . . dan mendukung terwujudnya
mengintegrasikannya dalam pedoman KTI. o
Smart Governance di lingkungan
Membuat ringkasan Ringkasan hasil Akuntabel: Menyusun hasil ringkasan dan analisis BPOM.
dan perbandingan kajian literatur dan dengan mencantumkan sumber secara akurat serta
antara pedoman perbandingan menyampaikan hasilnya secara transparan.
lama dgngan pedom::lm lama dan Kompeten: Menghasilkan analisis perbandingan yang
regulasi baru regulasi terbaru. . ) ) . .
sistematis dan mudah dipahami sebagai dasar
pembaruan pedoman.
Adaptif: Menyesuaikan hasil analisis dengan
perkembangan regulasi agar pedoman baru lebih relevan.
3 | Mengidentifikasi Kegiatan ini relevan dengan substansi Manajemen ASN Kegiatan ini mendukung visi BPOM Kegiatan ini mencerminkan

kesenjangan/ gap
antara pedoman
lama dan regulasi
terbaru

dalam penerapan pengambilan keputusan berbasis data
dan analisis eviden, sehingga mendukung
profesionalisme ASN dalam memastikan keselarasan
kebijakan organisasi dengan peraturan yang berlaku.

Melakukan gap
analysis antara
pedoman lama dan
regulasi terbaru.

Hasil gap analysis
yang menunjukkan
ketidaksesuaian
antara pedoman
lama dengan
peraturan terkini.

Akuntabel: Menyajikan hasil analisis sesuai fakta tanpa
manipulasi, serta menjaga objektivitas dalam menilai
perbedaan regulasi.

Kompeten: Menyusun hasil analisis kesenjangan dengan
jelas agar dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran
dan acuan bagi tim kerja.

Adaptif: Menyesuaikan diri dengan dinamika regulasi baru
dan memahami implikasinya terhadap pedoman yang ada.

“Terwujudnya Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang aman, bermutu,
dan berdaya saing dalam mendukung
masyarakat sehat bersama Indonesia
Maju menuju Indonesia Emas 2045”
dengan memastikan pedoman KTI
selaras dengan regulasi terkini.
Melalui kegiatan analisis kesenjangan
dan diskusi validasi, PPSDM POM
turut memperkuat misi organisasi
dalam membangun dan
mengembangkan SDM unggul di
bidang pengawasan obat dan

penerapan nilai ASN BerAKHLAK
secara nyata dalam praktik kerja.

e Berorientasi pelayanan melalui
semangat memperbaiki pedoman
agar lebih bermanfaat bagi PFM.

¢ Akuntabilitas dengan menyusun
hasil analisis yang transparan dan
dapat dipertanggungjawabkan.

o Kompeten dari kemampuan
memahami, membandingkan, dan
menafsirkan regulasi dengan
cermat.
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Kontribusi terhadap Visi dan Misi

No. Kegiatan Tahapan Output Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan .. Penguatan Nilai Organisasi
Organisasi
Melakukan diskusi Notulensi hasil Harmonis: Berdiskusi dengan sikap terbuka dan | makanan. Analisis yang akurat dan e Harmonis dengan menjaga
dengan tim dan diskusi, validasi, menghargai pendapat mentor maupun anggota tim lainnya. | kolaboratif ini memastikan setiap komunikasi yang baik serta
melntor.untu.k serta saran qengan Loyal: Berkomitmen menghasilkan hasil kerja yang terbaik produk-pembelajaran (;Ian kepuakan menghargai pendapat rekan kerja
validasi hasil gap mentor dan tim. . . Lo . S SDM di BPOM berbasis bukti, relevan dan mentor.
) demi kepentingan organisasi, mencerminkan dedikasi ASN . . , ,
analysis. yang profesional dengan kebutuhan jabatan fungsional, | e Loyal melalui komitmen terhadap
' serta mendukung peningkatan kebijakan dan kepentingan
Adaptif: Menyesuaikan hasil analisis berdasarkan saran | kualitas pelayanan publik. organisasi.
dan temuan baru selama diskusi berlangsung. o Adaptif terlihat dari kesiapan
Kolaboratif: Mengkoordinasikan hasil analisis dengan rr?enye.suaikan diri terhadap .
. : . . : dinamika perubahan regulasi.
baik, memastikan setiap pihak dapat memberikan ) o
) e Kolaboratif melalui kerja sama
masukan yang konstruktif. . .
lintas unit.
4 | Menyusun draft Kegiatan ini menggambarkan penerapan prinsip Penyusunan draft pedoman KTl ini Kegiatan penyusunan draft pedoman

pedoman KTI
berdasarkan hasil
studi, gap analysis,
dan saran mentor

Manajemen ASN berbasis kinerja, di mana ASN
diharapkan menghasilkan output yang berkualitas,
terukur, dan memberikan kontribusi nyata terhadap
efektivitas kebijakan serta pengembangan kompetensi
jabatan fungsional.

Menyusun kerangka
draft pedoman.

Kerangka awal
pedoman KTI yang
sistematis.

Berorientasi Pelayanan: Memperbaiki kualitas pedoman
agar lebih mudah digunakan dan sesuai kebutuhan PFM.

Kompeten: Mengaplikasikan hasil studi dan gap analysis
dengan teliti untuk menghasilkan struktur pedoman yang
komprehensif.

Harmonis: Menjaga komunikasi dan menghargai
masukan dari rekan kerja maupun mentor.

Loyal: Memegang teguh ideologi Pancasila, UUD 1945,
NKRI, serta pemerintahan yang sah. Penulis memastikan
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mendukung visi BPOM “Terwujudnya
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang aman, bermutu, dan berdaya
saing dalam mendukung masyarakat
sehat bersama Indonesia Maju
menuju Indonesia Emas 2045” serta
mendukung misi BPOM untuk
mewujudkan tata kelola pemerintahan
yang bersih, efektif, dan terpercaya
dalam pengawasan sediaan farmasi
dan pangan olahan. Melalui
pembaruan draft pedoman, proses
pembinaan dan pengembangan karier
PFM menjadi lebih transparan dan
sesuai regulasi. Kegiatan ini juga

KTI ini memperkuat penerapan nilai
ASN BerAKHLAK secara
menyeluruh.

e Berorientasi pelayanan melalui
upaya memperbaiki mutu
pedoman agar lebih bermanfaat.

e Akuntabel melalui penyusunan
pedoman yang transparan
berdasarkan data dan regulasi.

o Kompeten tampak dari
kemampuan penulis
mengintegrasikan hasil studi dan
analisis menjadi kegiatan
aktualisasi yang berkualitas.




Kontribusi terhadap Visi dan Misi

No. Kegiatan Tahapan Output Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan .. Penguatan Nilai Organisasi
Organisasi
isi pedoman sejalan dengan arah kebijakan dan regulasi | mendukung misi PPSDM POM, yaitu | ¢ Harmonis dan kolaboratif melalui
pemerintah yang berlaku. membangun dan mengembangkan kerja sama yang baik dengan
Kolaboratif: Bekerja sama dengan berbagai pihak (tim ijaAt/I:anr?ng;lli: :;iar?wilg Enigawasan mentor serta rekan kerja dalam
pengembangan PFM di PPSDM POM dan biro hukum dan ervusunan beranakat pembinaan proses penyl.Jsuna.n.
organisasi) dalam menyusun kerangka draft pedoman. peny p gratp * Loyal me!alw komitmen untuk
yang mutakhir dan berstandar menghasilkan pedoman yang

Menulis isi draft Draft pedoman KTI. Akuntabel: Menyusun isi pedoman secara transparan, nasional. sejalan dengan kebijakan

pedoman. objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan. organisasi dan mendukung kinerja
Kompeten: Terus mempelajari peraturan dan pedoman |nst|tu§|. ) )
sejenis agar hasil penulisan sesuai standar profesional * Adaptif terlinat dari kemampuan

penulis menyesuaikan isi

Adaptif: Menyesuaikan format dan isi pedoman dengan pedoman terhadap perubahan
regulasi terbaru agar lebih aplikatif dan kontekstual. regulasi dan kebutuhan
Kolaboratif: Melibatkan mentor dan pihak terkait untuk organisasi.
memperoleh masukan konstruktif dalam penyusunan isi
pedoman.

Diskusi dengan Notulensi hasil Harmonis: Berkomunikasi dengan sopan santun, serta

mentor dan tim diskusi menghargai saran dari mentor dan rekan kerja (tim).

Pengembangan Kolaboratif: Bekerja sama dengan mentor dan tim dalam

PFM. .
review draft pedoman.

5 | Mensosialisasikan Kegiatan ini sejalan dengan prinsip Manajemen ASN Kegiatan sosialisasi pedoman KT1 ini Pelaksanaan sosialisasi pedoman
draft pedoman KTI dalam mewujudkan transparansi, kolaborasi, dan secara langsung mendukung visi KTI ini mencerminkan penerapan
terbaru kepada akuntabilitas organisasi melalui diseminasi hasil kerja BPOM “Terwujudnya Sediaan nilai-nilai ASN BerAKHLAK secara
seluruh PFM yang dapat diakses dan diterapkan oleh seluruh pegawai | Farmasi dan Pangan Olahan yang nyata.
melalui kanal secara merata. aman, bermutu, dan berdaya saing . . . .
. o Berorientasi pelayanan terlihat dari
internal BPOM " - - —— - - - - —————— dalam mendukung masyarakat sehat . .

Menyiapkan materi | Materi sosialisasi | Berorientasi Pelayanan: Memastikan materi sosialisasi : ; . komitmen penulis dalam
S . . . . bersama Indonesia Maju menuju . . .
sosialisasi draft | yang mudah | dirancang jelas, ringkas, dan mampu menjawab kebutuhan ) ” memberikan informasi yang
. . e | ; Indonesia Emas 2045” dan
dipahami, informatif, | informasi PFM.
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Kontribusi terhadap Visi dan Misi

No. Kegiatan Tahapan Output Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan .. Penguatan Nilai Organisasi
Organisasi
pedoman penulisan | dan menarik bagi | Akuntabel: Memastikan seluruh isi materi sesuai regulasi | mendukung misi BPOM untuk mudah dipahami untuk
KTI. peserta. resmi dan tidak menimbulkan interpretasi yang salah. mewujudkan tata kelola pemerintahan mendukung kebutuhan PFM.
Kompeten: Menyusun bahan sosialisasi berdasarkan isi yang bersih, efektif, dan terpergaya, . Akulntgbel-dengan memastikan isi
. o . khususnya dalam aspek pembinaan sosialisasi akurat dan berdasarkan
pedoman dan berdasarkan prinsip komunikasi efektif. , ;
SDM pengawas farmasi dan peraturan resmi.
Loyal: Menampilkan pedoman dengan identitas resmi | makanan. Melalui penyebarluasan e Kompeten dari kemampuan
BPOM serta menjunjung kredibilitas lembaga. informasi yang sistematis dan menguasai materi dan
Harmonis: Meminta bantuan sesama tim untuk menyusun be.rbaS|s teknologl_, Ifeg|atan n! juga menyampaikan dengan cara yang
. L . . .| sejalan dengan misi PPSDM POM efektif.
materi sosialisasi. Begitu pula sebaliknya, penulis dalam membanaun dan - ] )
membantu tim dalam menyelesaikan tugas yang lain menaemban kai: SDM unaaul melalui * Nilai hgrmoms _dan.kolaboratlf ,
(contohnya saat kegiatan sosialisasi nilai BerAKHLAK). g 9 . 99 . melalui komunikasi terbuka, kerja
pelatihan dan pembinaan berbasis sama lintas unit, dan suasana
Melaksanakan Sosialisasi pedoman | Harmonis: Menjaga komunikasi yang sopan dan terbuka | kompetensi. Dengan adanya diskusi yang positif.
sosialisasi pedoman | KTl terbaru melalui | selama sesi sosialisasi agar peserta merasa dihargai. sosialisasi ini, seluruh PFM e Loyal dalam kesungguhan
i}:w-’:-;rnarrglgl(l;:\/l kanal w:s;?te sosial  dan Adaptif: Menyesuaikan metode penyampaian dengan ;nfhmzerolehdp?nmifla:;ar: yangl:ama menjaga citra organisasi dan
' ' situasi dan teknologi yang tersedia, seperti memanfaatkan | o 2caP pel.o aKTeI aru S; ll t?ﬁa mendl.Jkung.; keb.uakan BPO.M-
media daring agar jangkauan sosialisasi lebih luas. proses penulisan 7 11 menjadi 1ebl * Adaptif dari kesiapan penulis
seragam, transparan, dan profesional. memanfaatkan kanal digital untuk
Kolaboratif: Membuka ruang tanya jawab dan menerima sosialisasi agar menjangkau
masukan dari peserta agar kegiatan lebih interaktif. peserta secara luas.
6 | Melakukan evaluasi Kegiatan ini mendukung prinsip Manajemen ASN dalam Kegiatan evaluasi dan pelaporan hasil | Kegiatan evaluasi dan pelaporan

sosialisasi dan
perbaikan
berkelanjutan

aspek evaluasi dan pengelolaan kinerja berkelanjutan, di
mana ASN diharapkan mampu melakukan refleksi,
penilaian, dan penyempurnaan proses kerja untuk
meningkatkan efektivitas dan profesionalitas pelayanan
publik.

Mengumpulkan data
umpan balik/

Data hasil umpan
balik/ feedback dari
berbagai pihak.

Berorientasi Pelayanan: Mengumpulkan masukan dari
berbagai pihak untuk meningkatkan kualitas kegiatan
aktualisasi ke depan.

aktualisasi ini mendukung visi BPOM
“Terwujudnya Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang aman, bermutu,
dan berdaya saing dalam mendukung
masyarakat sehat bersama Indonesia
Maju menuju Indonesia Emas 2045”
dan juga mendukung misi BPOM
untuk mewujudkan tata kelola

hasil aktualisasi mencerminkan
penerapan menyeluruh nilai-nilai
ASN BerAKHLAK.

e Berorientasi pelayanan melalui
evaluasi untuk meningkatkan
kualitas kegiatan dan hasil kerja.
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No.

Kegiatan

Tahapan

Output

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan

Kontribusi terhadap Visi dan Misi
Organisasi

Penguatan Nilai Organisasi

feedback melalui
survei.

Akuntabel: Mencatat hasil evaluasi secara transparan

tanpa menutupi kekurangan dalam pelaksanaan kegiatan.

Harmonis: Menjaga komunikasi terbuka dan menghargai
setiap pendapat dari rekan dan mentor selama proses
evaluasi.

Kolaboratif: Melibatkan pihak lain dalam proses refleksi
agar hasil evaluasi lebih objektif dan komprehensif.

Menyusun laporan
evaluasi dan
rekomendasi
perbaikan.

Laporan hasil
evaluasi dan
rekomendasi sebagai
bahan laporan hasil
aktualisasi.

Kompeten: Menyusun laporan dengan struktur jelas, isi
akurat, dan menggunakan bahasa profesional sesuai
pedoman administrasi.

Loyal: Menyajikan hasil aktualisasi dengan objektif dan
menunjukkan kontribusi positif terhadap organisasi.

Adaptif: Menyesuaikan format dan isi laporan dengan
kebutuhan organisasi serta memanfaatkan teknologi
digital untuk penyusunan dan penyampaian laporan.

pemerintahan yang bersih, efektif, dan
terpercaya melalui penerapan prinsip
akuntabilitas dan transparansi. Selain
itu, kegiatan ini juga berkontribusi
terhadap misi PPSDM POM dalam
memberikan pelayanan publik yang
prima di bidang manajemen
kompetensi dan pembinaan
fungsional SDM BPOM. Melalui
kegiatan evaluasi, hasil aktualisasi
dapat menjadi bahan perbaikan
berkelanjutan bagi peningkatan
kompetensi pegawai, sehingga
memperkuat upaya pembangunan
SDM unggul yang profesional dan
adaptif terhadap perubahan.

Akuntabel dengan penyusunan
laporan yang transparan dan
dapat dipertanggungjawabkan.
Kompeten terlihat dari
kemampuan menyusun laporan
yang sistematis dan berbobot.
Harmonis dan kolaboratif melalui
kerja sama dan keterbukaan
dalam menerima umpan balik dari
berbagai pihak.

Loyal dengan menjaga kredibilitas
organisasi dalam setiap hasil yang
dilaporkan.

Adaptif tampak dalam kesiapan
penulis menyesuaikan format
pelaporan dengan teknologi serta
kebutuhan organisasi.
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Lampiran 2. Lembar Bimbingan Mentor

LEMBAR BIMBINGAN MENTOR

LATSAR CPNS GOLONGAN Il GELOMBANG VI ANGKATAN XXIi

Nama Peserta

Unit Kerja

LINGKUP BPOM

: Ditya Tiwi Syafira

: Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia Pengawasan

Jabatan

Isu yang Diangkat

Gagasan

Nama Mentor

Obat dan Makanan (PPSDM POM)

: Widyaiswara Ahli Pertama

: Belum efektifnya penulisan Karya Tulis limiah (KTI) sebagai

syarat uji kompetensi PFM di BPOM

: Pembaruan Draft Pedoman Penulisan KTI sesuai Regulasi

Terbaru bagi PFM di BPOM

: Asri Yusnitasari, S.Si., Apt.

. . o Paraf
No. Tanggal Kegiatan Output Media Komunikasi Mentor

1 6 Okt 2025 | Konsultasi Isu rancangan "
rancangan aktualisasi yang 1~
aktualisasi diangkat.

2 23 Okt 2025 | Melakukan Notulensi hasil .
konsultasi dengan | konsultasi dan 1~
mentor terkait persetujuan
kegiatan mentor terhadap
aktualisasi kegiatan

aktualisasi.
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No.

Tanggal

Kegiatan

Output

Media Komunikasi

Paraf
Mentor

Notulen (saran dari bu asri):
Ada batasan tahun publikasi (misal 5 atau 10 tahun terakhir menjadi PFM)
- tapi pasti banyak yg protes = tidak ada batasan tahun tetapi diberi notes:

selama menjabat mjd PFM dan bukan merupakan tugas akhir studi lanjut

- KTI yg dipublikasikan wajib untuk PFM yg akan mengajukan kenaikan
jenjang jabatan ke Ahli Madya dan ke Ahli Utama. Ahli Pertama dan Ahli
Muda tetap bisa menulis KTI kemudian dipublikasikan atau tidak
dipublikasikan < sbg peningkatan kompetensi saja, bukan mendapat angka
kredit
Naik ke ahli madya - KTI bebas sbg penulis berapa, max 4 penulis

Naik ke ahli utama -» KTI wajib sbg penulis utama, max 4 penulis

31 Okt 2025

Mengidentifikasi
kesenjangan/ gap
antara pedoman
lama dan regulasi
terbaru

Dokumentasi
dan notulensi
hasil diskusi dan
saran dari
mentor dan tim.

25 Nov 2025

Mensosialisasikan
draft pedoman
KTI terbaru
kepada seluruh
PFM melalui kanal
internal BPOM

Materi
sosialisasi (PPT
dan survei).

a Asri Yusnitasari PPSOM (=}

& Poparan Kebijokan PFM versi 28102025,
%) M8, Micrasolt PowetPaint Presentat

Baik bu asti

nanti fira lampirkan draft pedoman KTI dan link survey untuk masukan ya bu

3 P —— o

pernis. armnalyang bagaimans medis massa

88




Lampiran 3. Lembar Bimbingan Coach

Nama Peserta

Unit Kerja

Jabatan

Isu yang Diangkat

Gagasan

Nama Mentor

LATSAR CPNS GOLONGAN Il GELOMBANG VI ANGKATAN XXIi

LEMBAR BIMBINGAN COACH

LINGKUP BPOM

: Ditya Tiwi Syafira

: Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia Pengawasan

Obat dan Makanan (PPSDM POM)

: Widyaiswara Ahli Pertama

syarat uji kompetensi PFM di BPOM.

: Pembaruan Draft Pedoman Penulisan KTl sesuai Regulasi

Terbaru bagi PFM di BPOM

: Dr. Dea Christina Junissa I.S., S.TP., M.Agr.Sc., M.AP.

: Belum efektifnya penulisan Karya Tulis limiah (KTI) sebagai

No. Tanggal Kegiatan Output Media Komunikasi (Zoom meeting) CP:::‘
1 3 Okt 2025 | Pembelajaran Perkenalan —
rancangan dan
aktualisasi penjelasan
rancangan
aktualisasi
2 7 Okt 2025 | Penentuanisu | Hasil dan S
pemilihan isu
utama
3 | 10 Okt 2025 | Diskusi diagram | Hasil revisi S
fishbone dan diagram
metode mc. fishbone
namara




Media Komunikasi (Zoom meeting)

Paraf
Coach

No. Tanggal Kegiatan Output

4 13 Okt 2025 | Diskusi Hasil revisi
kegiatan dan kegiatan dan
tahapan tahapan di
rancangan rancangan
aktualisasi aktualisasi

5 | 16 Okt 2025 | Diskusi Hasil revisi
kegiatan dan kegiatan dan
tahapan tahapan di
rancangan rancangan
aktualisasi, aktualisasi,
serta bahan
penyusunan ppt | presentasi

(ppt)

6 17 Okt 2025 | Latihan Bahan tayang
presentasidan | (ppt) seminar
pemberian rancangan
saran aktualisasi

7 24 Nov Progress Laporan

2025 kegiatan aktualisasi
aktualisasi dan | dan paparan
penyusunan
laporan latsar

8 | 2 Des 2025 | Progress Laporan
laporan aktualisasi
aktualisasi dan paparan
latsar
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Lampiran 4. Laporan Mingguan Pelaksanaan Aktualisasi Latsar CPNS

LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI LATSAR CPNS

NAMA : DITYATIWI SYAFIRA

NIP 1 199609152025062004

TEMPAT AKTUALISASI : PPSDM POM, BPOM

MINGGU KE- : 1 (22 — 24 Oktober 2025)

KEGIATAN TAHAPAN KEGIATAN OUTPUT TANGGAL EVIDENCE/ BUKTI-BUKTI
Melakukan Menyiapkan bahan Bahan kegiatan aktualisasi 22 Oktober 2025 R e AT e T o e
konsultasi dengan konsultasi dan menghubungi | dan jadwal konsultasi KEDUDUKAN DAN PERAN ASN DALAM MENDUKUNG SMART GOVERNANCE
mentor terkait mentor untuk menjadwalkan dengan mentor. T S R S
dengan kegiatan waktu konsultasi. SESUAI REGULASI TERBARU BAGI PENGAWAS FARMASI DAN MAKANAN
aktualisasi DI BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
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NO

KEGIATAN

TAHAPAN KEGIATAN

OUTPUT

TANGGAL

EVIDENCE/| BUKTI-BUKTI

Tabel 6. Jadwal Rancangan Kegiatan Aktusiisssi

1)

CIEaE]

Melakukan konsultasi
dengan mentor terkait bahan
kegiatan aktualisasi untuk
mendapatkan saran dan
masukan.

Dokumentasi konsultasi dan
pertukaran gagasan terkait
kegiatan aktualisasi.

23 Oktober 2025

Mencatat saran, masukan,
dan meminta persetujuan
dari mentor terkait
pelaksanaan aktualisasi.

Catatan atau notulensi hasil
konsultasi dan persetujuan
mentor terhadap
pelaksanaan aktualisasi.

23 Oktober 2025

Notulen (saran dari bu asri):
- Ada batasan tahun publikasi (misal 5 atau 10 tahun terakhir menjadi PFM)
= tapi pasti banyak yg protes - tidak ada batasan tahun tetapi diberi notes:

selama menjabat mjd PFM dan bukan merupakan tugas akhir studi lanjut

- KTI yg dipublikasikan wajib untuk PFM yg akan mengajukan Kenaikan
jenjang jabatan ke Ahli Madya dan ke Ahli Utama. Ahli Pertama dan Ahli
Muda tetap bisa menulis KTl kemudian dipublikasikan atau tidak
dipublikasikan < sbg peningkatan kompetensi saja, bukan mendapat angka
kredit

- Naik ke ahli madya < KTI bebas shg penulis berapa, max 4 penulis

- Naik ke ahli utama - KTI wajib sbg penulis utama, max 4 penulis
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NO

KEGIATAN

TAHAPAN KEGIATAN

OUTPUT

TANGGAL

EVIDENCE/| BUKTI-BUKTI

Mempelajari dan
memahami literatur
terkait pedoman
penulisan KTl dan
referensi terkait

Mengidentifikasi dan
mengumpulkan dokumen
acuan.

Tersusunnya daftar referensi
literatur dan regulasi yang
relevan sebagai dasar
penyusunan pedoman KTI
terbaru.

23 — 24 Oktober
2025

|n1_| Kerangka Draft Pedoman KTI

= Pedoman KTI 2021

@ Permenpan RB Nomeor 2 Tahun 2020

@ Permenpan RB Nomor 13 Tahun 2024

o*| Review Pedoman KTI

o*| RperBPOM Juklak Juknis JF Pengawas Farmasi dan Makanan Cek DJPP
@@ UU Nomor 05 Tahun 2014

{ UU Nomor 20 Tahun 2023

‘ @8 Peraturan LAN No 4 Tahun 2020 tentang Orasi llmiah JF WI

@8 Peraturan Perpustakaan No. 3 Tahun 2022

@ Permenpan RB Nomor 18 Tahun 2024
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LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI LATSAR CPNS

NAMA : DITYATIWI SYAFIRA
NIP : 199609152025062004
TEMPAT AKTUALISASI : PPSDM POM, BPOM
MINGGU KE- : 2 (27 — 31 Oktober 2025)
NO KEGIATAN TAHAPAN KEGIATAN OUTPUT TANGGAL EVIDENCE/| BUKTI-BUKTI
2 | Mempelajaridan | Membaca, mempelajari, dan | Adanya pemahaman 27 — 28 Oktober '3 s

memahami literatur
terkait pedoman
penulisan KTl dan
referensi terkait

memahami isi literatur.

mengenai perubahan dan
perkembangan regulasi
terkait jabatan fungsional
PFM.

2025

Membuat ringkasan dan
perbandingan antara
pedoman lama dengan
regulasi baru

Ringkasan hasil kajian
literatur dan perbandingan
pedoman lama dan regulasi
terbaru.

27 — 28 Oktober
2025

DDRAFT PEDOMAN PENULISAN KTI (UPDATE)

13 Tahun 2024 | UU Nomor 20 Tahun 2023
Pengawas.

94




NO KEGIATAN TAHAPAN KEGIATAN OUTPUT TANGGAL EVIDENCE/I BUKTI-BUKTI
3 | Mengidentifikasi Melakukan gap analysis Hasil gap analysis yang | 29 — 30 Oktober e e B —
kesenjangan/ gap antara pedoman lama dan menunjukkan 2025
antara pedoman regulasi terbaru. ketidaksesuaian antara
lama dan regulasi pedoman lama  dengan

terbaru

peraturan terkini.

Melakukan diskusi dengan
tim dan mentor untuk validasi
hasil gap analysis.

Dokumentasi dan notulensi
hasil diskusi dan saran dari
tim dan mentor untuk dasar
penyusunan draft pedoman
pembaruan KTI.

31 Oktober 2025

Tambahan dari pak ari:

Penyeragaman penamaan instansi 2> tidak menggunakan nama
instansi masing2 pfm melainkan menggunakan nama “Badan
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM)”

Ada ethical clearance atau surat yg menunjukan bahwa data yg
digunakan yg bersumber dari BPOM sudah diperbolehkan utk
dipublikasikan - tambah format surat acc nya
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NO

KEGIATAN

TAHAPAN KEGIATAN

OUTPUT

TANGGAL

EVIDENCE/I BUKTI-BUKTI
- -, | A\ wu ‘ ] iyy'—m % ».,‘ ,_,,”.
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NAMA

NIP

TEMPAT AKTUALISASI
MINGGU KE-

LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI LATSAR CPNS

: DITYATIWI SYAFIRA

: 199609152025062004

: PPSDM POM, BPOM

: 3 (3 — 7 November 2025)

NO

KEGIATAN

TAHAPAN KEGIATAN

OUTPUT

TANGGAL

EVIDENCE/| BUKTI-BUKTI

Menyusun draft
pedoman KTI
berdasarkan hasil
studi, gap analysis,

dan saran mentor terbaru).

Menyusun kerangka draft
pedoman (berdasarkan hasil
studi literatur, analisis
kesenjangan, dan regulasi

yang sistematis.

Kerangka awal pedoman KTI

3 — 4 November
2025

Rancangan kerangka Pedoman Penulisan KTI (2025)

KERANGKA DRAFT PEDOMAN PENULISAN KARYA TULIS ILMIAH (KTI)
BAGI PENGAWAS FARMASI DAN MAKANAN (BPOM) DI BPOM

BATANG TUBUH

1. Judul > KepKa BPOM Nomor ... Tahun ... Tentang ...
2. Menimbang

3. Mengingat

4. Memutuskan dan Menetapkan

LAMPIRAN
1. BabPendahuluan
a Latar Belakang
o UU No 20 Tahun 2023 > Tugas pegawai ASN
+ PermenPANRB Ne 13 Tahun 2024 > Peran PFM > KTl sebagai cakupan
kegiatan PFM dalam p 1 i danp L
+ PerBPOM No 29 Tahun 2025 tentang Juklak juknis PFM = ttg menjaga
profesi I menjaga p ttp terjaga, pfm jabatan berbasis
sains maka perlu mengembangakan ki & pedoman kii [
«  Spill: Tujuan penulisan KT| p i dan p
jabatan; tujuan praktis: untuk syarat uji kompetensi, seleksi talenta pfm
+  Diperlukan pedoman KTluntuk penuli dan
adanya pembaruan dari pedoman yg lama (tahun 2021) [

b. Tujuan dan Sasaran
+ Mendukung pengembangan kompetensi Pejabat Fungsional Pengawas
Farmasi dan Makanan
s Meningkatkan produktivitas, kualitas dan kuantitas karya tulis ilmiah
Pejabat Fungsional Pengawas Farmasi dan Makanan
c. Ruang Lingkupl
+ Meliputi kaidah penulisan karya tulis ilmiah, kriteria karya tulis ilmiah,
penyajian karya tulis ilmiah. orasi ilmiah, dan etika penulisan karya tulis
ilmiah.
d. Pengertian Umum
s Update definisi dari PNS, JF PFM, KTI, jurnal. BPOM [

2. Bab Il Kriteria Karya Tulis llmiah
a Kiiteria umum
1. Topik penulisan
Di bidang cbat dan makanan/ Pengawasan obat dan makanan/ yg
mendukung obat dan makanan [
2. Penamaan instansi
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NO

KEGIATAN

TAHAPAN KEGIATAN

OUTPUT

TANGGAL

EVIDENCE/| BUKTI-BUKTI

Menulis isi draft pedoman
(mencakup ketentuan umum,
struktur penulisan, kriteria
KTI, serta tata cara
penyusunan dan etika
penulisan).

Draft pedoman KTl yang telah
disesuaikan dengan regulasi
terbaru dan hasil gap
analysis.

5 — 6 November
2025

T\ o

Batang Tubuh Draft Revisi Pedoman

M KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR TAHUN 2025
TENTANG
PEDOMAN PENULISAN KARYA TULIS ILMIAH
BAGI JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS FARMASI DAN MAKANAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang ~ : a. bahwa untuk meningkatkan kualitas dan memenuls
standar penulisan ilmiah, perlu disusun pedoman
sebagai acuan penulisan karya tulis ilmiah bagi

Jabatan Fungsi gawas Farmasi dan

b, bahwa ketentuan mengenai pedoman penulisan karya
tulis ilmiah sebagaimana telah ditetapkan dalam
Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor HK.02.01.1.2.06.21.254 Tahun 2021 tentang
Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiah bagi Pengawas
Farmasi dan Makanan sudah tidak sesuai dengan
perkembangan hukum dan kebutuhan organisasi,
sehingga perlu dilakukan perubahan;

Menulis isi draft pedoman
(mencakup ketentuan umum,
struktur penulisan, kriteria
KTI, serta tata cara
penyusunan dan etika
penulisan).

Draft pedoman KTl yang telah
disesuaikan dengan regulasi
terbaru dan hasil gap
analysis.

7 November 2025

Bab 1. Pendahuluan

BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur

Sipil Negara, Pegawai ASN bertugas untul melalesanakan kebijalear publil,
memberikan pelayanan publik, dan mempererat persatuan dan kesatuan
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dalam menjalankan tugas terssbur
iliki nilai dasat yang dijabarkan dalam kode etik dan kade
vaitu berorientasi pelayanan, akuntabel, kompeten,
loyal, adaptif, dan kolaboratf ASN perlu melaksanakan
asnys  dengan  melakukan perbaikan tiada hen

Salah satu jabatan fung
Makanan (BPOM| adalah Pengawas Farmasi dan Makanan (PFM)

al di lingkungan Badan Pengawas Obat dan

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendaysgunaan Aparatur Negara dan
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NAMA
NIP

TEMPAT AKTUALISASI

MINGGU KE-

LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI LATSAR CPNS

: DITYATIWI SYAFIRA
: 199609152025062004

: PPSDM POM, BPOM

:4 (10 — 14 November 2025)

NO

KEGIATAN

TAHAPAN KEGIATAN

OUTPUT

TANGGAL

EVIDENCE/ BUKTI-BUKTI

Menyusun draft
pedoman KTI
berdasarkan hasil
studi, gap analysis,
dan saran mentor

Menulis isi draft pedoman
(mencakup ketentuan umum,
struktur penulisan, kriteria
KTI, serta tata cara
penyusunan dan etika
penulisan).

Draft pedoman KTl yang telah
disesuaikan dengan regulasi
terbaru dan hasil gap
analysis.

10 — 14 November
2025

Bab 1. Pendahuluan (lanjutan)

D. Pengertian Umum
1. Badan Pengawas Obat dan Makanan yang selanjutnya disingkat BPOM

meliputi. pengawssan sediaan farmasi dan pangan olshan, yang
merupakan instansi pembina dari Jabatan PFungsional Pengawas
Farmasi dan Makanan

2. Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia Pengawasan Obat dan
Makanan yang selanjutnya disingkat PPSDM POM adalah unit
kerja yang berada di bawah serta bertanggung jawab kepada Kepala
BPOM melalui Sekretaris Utama.

3. Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disingkat ASN adalah profesi

bagi pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian

Bab 2. Kriteria KTI

BAB II
KRITERIA EARYA TULIS ILMIAH

A. Kriteria Umum

relevan dengar

meliputi  p

kegiatan lain yang menduk lak di
Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM). Topik penulisan

diharapkan memiliki nilai kebaruan, memberikan kontribusi terhadap

peningkatan efekti : serta inkan

kompetensi dan profesionalisme PFM dalam melindungi masyarakat

2. Penamaan Instansi
Untuk menjaga keseragaman dan identitas kelembagaan,
penulisan KTI menggunakan nama instansi kerja masing-masing PFM

Untuk PFM yang di BPOM, kan nama “Badan

Pengawas Obat dan Makanan” dengan alamat Jalan Percotakan Negara
No. 23, RT 23/RW 7, Kec. Johar Baru, Jakarta Pusat 10560.
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NO

KEGIATAN

TAHAPAN KEGIATAN

OUTPUT

TANGGAL

EVIDENCE/| BUKTI-BUKTI
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NAMA
NIP

TEMPAT AKTUALISASI

LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI LATSAR CPNS

: DITYATIWI SYAFIRA
: 199609152025062004

: PPSDM POM, BPOM

MINGGU KE- : 5 (17 — 21 November 2025)
NO KEGIATAN TAHAPAN KEGIATAN OUTPUT TANGGAL EVIDENCE/| BUKTI-BUKTI
4 Menyusun draft Menulis isi draft pedoman Draft pedoman KTl yang telah | 17 — 21 November | Bab 3. Penulisan dan Penyajian KTI
pedoman KTI (mencakup ketentuan umum, | disesuaikan dengan regulasi | 2025 vensn

berdasarkan hasil
studi, gap analysis,
dan saran mentor

struktur penulisan, kriteria
KTI, serta tata cara
penyusunan dan etika
penulisan).

terbaru dan hasil

analysis.

gap
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NAMA
NIP

TEMPAT AKTUALISASI

MINGGU KE-

LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI LATSAR CPNS

: DITYATIWI SYAFIRA
: 199609152025062004

: PPSDM POM, BPOM

: 6 (24 — 28 November 2025)

NO

KEGIATAN

TAHAPAN KEGIATAN

OUTPUT

TANGGAL

EVIDENCE/ BUKTI-BUKTI

Menyusun draft
pedoman KTI
berdasarkan hasil
studi, gap analysis,
dan saran mentor

Menulis isi draft pedoman
(mencakup ketentuan umum,
struktur penulisan, kriteria
KTI, serta tata cara
penyusunan dan etika
penulisan).

Draft pedoman KTl yang telah
disesuaikan dengan regulasi
terbaru dan hasil gap
analysis.

24 November 2025

Bab 5. Etika Penulisan KTI

BABV
ETIKA PENULISAN KTI

Etika penulisan KTl merupakan landasan utama dalam menjamin
integritas, validitas, dan akuntabilitas karya ilmiah yang dihasilkan cleh PFM.
Oleh karena itu, setiap penulis wajib mematuhi ketentuan etika penulisan
sebagai berikut:

1. Integritas dan Tanggung Jawab Penulisan
Penulis wajib merencanakan, melaksanakan, mengolah, dan

melaporkan hasil penelitian atau kajian ilmiah secara cermat, teliti, dan

caidah ilmiah.

Penulis wajib memastikan bahwa karya ilmiah yang dipublikasikan
merupakan kontribusi ilmiah yang disampaikan pertama kali, bukan hasil
publikasi ganda (duplicate publication), publikasi berulang, atau
penyebaran ulang dalam bentuk yang substansinya sama pada media
berbeda tanpa justifikasi akademik.

3. Pengaluan dan Penghargaan llmiah

Penulis memberikan pengakuan yang layak terhadap kontribusi pihak

lain melalui:

102




Bab 6. Penutup

BAB VI
PENUTUP

Pedoman ini disusun sebagai bagian dari upaya BPOM untuk
meningkatkan kapasitas PFM dalam mengembangkan manajemen dan
pengetahun Jabatan Fungsional PFM, khususnya melalui penyusunan KTI
yang berkualitas dan sesuai kaidah ilmiah.

Dokumen ini diharapkan menjadi acuan bagi PFM dalam menyiapkan KTI
yang sistematis, objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan, serta menjadi
rujukan bagi Tim Penilai Kinerja dalam beril K | )

kenaikan jenjang jabatan PFM, khususnya PFM Ahli Madya dan Ahli Utama

Melalui pedoman ini, BPOM mendorong terwujudnya budaya penulisan
ilmiah yang etis, transparan, serta relevan dengan pelaksanaan tugas
pengawasan sediaan farmasi dan pangan olahan, sehingga hasil KTI dapat

peni efektivitas kebijakan, p

memberikan kontribusi bagi

sediaan farmasi dan pangan olahan, dan perlindungan masyarakat.

Diskusi dengan mentor dan
tim sebelum disosialisasikan.

Notulensi hasil diskusi.

24 November 2025

Viorkpluce

XEPUTUSAN KEPALA TIADAN
REPUGLIK 0
NOMOR

PEDOMAN PENULL

Al
IABATAN FUNGSIONAL 1+ AS1 DAY MAKANAN

'DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

0/ 00R00B0P080

Meribang
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NOTULENSI DISKUSI TIM PENGEMBANGAN PFM

- Cek lagi pengertian dan penulisan Buku ISBN.
- Tidak perlu mengulang penjelasan.

Kalau sudah ada di atas, yg bawah dihapus.

Kalau sudah ada di peraturan, ditulis saja

"merujuk ke peraturan perundang-undangan yang berlaku.”
- Pastikan pengertian dan struktur policy brief sudah sesuai.
- Bab etika dan penutup tidak ada perubahan.

Mensosialisasikan
draft pedoman KTI
terbaru kepada
seluruh PFM
melalui kanal
internal BPOM

Menyiapkan materi
sosialisasi (ringkasan
pedoman KTI terbaru dan
poin perubahan penting yang
perlu diketahui oleh PFM).

Materi sosialisasi (PPT dan
survei) yang mudah
dipahami, informatif, dan
menarik bagi peserta.

25 November 2025

Paparan (PPT)

LN

KEPUTUSAN KEPALA BPOM
TENTANG

PEDOMAN PENULISAN
KARYA TULIS ILMIAH BAGI
JABATAN FUNGSIONAL
PENGAWAS FARMASI DAN
I MAKANAN

Draft Revisi Pedoman KTI A 1o PR

c gt 1 dan pengs

Dilgksanakan sesual PerBPOM 29/2025 tentang Petunjuk Peigksanaan dan Petunjuk Teknis JF PFM

Q Publikasi yang teiah diajukan dan dinyatakan memenuhi syarat dalam uji kompetensi kenaikan
A jenjang jabatan ke PP Al Madya tidak dapat digunakan kembali sebagai bahan peniiaian pada
uji kompetensi kenaikan jenjang jabatan ke PFM A

0 Publikasi yang telah digunakan dalam memperoleh
diojukan kemball sebagal pemenuhan persyaratan .
0 Publikasi yang telah digunokan dolam memperolen

idak diperkenankan untuk

n tidak diperkenankan untuk
diajukan kembali sebagai pemenuhan persyaratan s

0 PFM.
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Survei

% sid/Draft-Pedoman-KTI-PFM

@

Rancangan KepKaBPOM terkait

(oratt) Revisi Pedoman Penulisan KTI bagi JF PFM

Batang Tubuh Draft Revisi Pedoman
Penulisan KTl

Lampiran Draft Revisi Pedoman Penulisan
KTl

Survei Evaluasi Droft Revisi Pedoman

KTl bagi PEM

Salam, Bapak/Ibu &

Penulisan KTI
Survei Evaluasi Draft Pedoman Penulisan X

Formulir ini disusun untuk menghimpun masukan, catatan, dan rekomendasi perbaikan terhadap draft
Pedoman Penulisan Karya Tulis limiah (KT1) bagi Pengawas Farmasi dan Makanan. Feedback yang Bapak/Ibu
berikan akan menjadi dasar dalam penyempurnaan substansi, struktur, serta penarapan padoman agar lebih
sesuai dengan kebutuhan dan praktik di lapangan.

Kami sangat menghargal waktu dan kontribusi Bapak/Ibu dalam memberikan penilaian terhadap dokumen ini
Atas perhatian dan partisipasi Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

Melaksanakan sosialisasi
draft pedoman KTI melalui
kanal internal BPOM (melalui
media sosial dan website
milik PPSDM POM).

Dokumentasi sosialisasi
pedoman KTI terbaru melalui
media sosial dan website.

26 — 28 November
2025

Nota Dinas Reviu dan Saran terkait Draft Pedoman

Penulisan KTI
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BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
PUSAT PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN

NOTA DINAS
NOMOR: PB.03.01.9.11.25.896

Yth 1. Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama BPOM Pusat
2. Kepala Balai Besar/Balai/LOKA POM di Seluruh Indonesia
3. Kepala Unit Organisasi Instansi Pengguna JF PFM
4. Ketua Organisasi Profesi PPFMI
5. Pejabat Fungsional PFM di Seluruh Indonesia

Dari : Kepala Pusat Pengembangan SDM Pengawasan Obat dan Makanan
Lampiran : 1 (satu) berkas
Hal - Permohonan Masukan Atas Drait Revisi Pedoman Penulis KTI bagi

Jabatan Fungsional Pengawas Farmasi dan Makanan
Tanggal :25 November 2025

Dalam rangka meningkatkan kualitas pembinaan Jabatan Fungsional Pengawas
Farmasi dan Makanan (JF PFM), Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pengawasan Obat dan Makanan (PPSDM POM) sebagai Unit Organisasi yang
memiliki tugas dan fungsi Pembinaan JF PFM saat ini sedang menyusun Draft Revisi
Pedoman Penulisan Karya Tulis limiah (KT!) bagi Jabatan Fungsional PFM. Draft revisi
pedoman ini disusun sebagai acuan bagi PFM dalam menulis KTl yang berkualitas,
relevan dengan bidang pengawasan, serta dapat dinilai secara obyektif untuk
pengembangan manajemen dan pengetahuan, sebagai persyaratan uji kompetensi
kenaikan jenjang jabatan ke PFM Ahli Madya dan PFM Ahli Utama, serta sebagai
dasar seleksi talenta PFM.

Nota Dinas Permohonan Legal Drafting ke Biro Hukor

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
PUSAT PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN

NOTA DINAS
NOMOR: PB.02.01

Yth Kepala Biro Hukum dan Organisasi

Dari Kepala Pusat Pengembangan SDM Pengawasan Obat dan Makanan
Lampiran : 1 (satu) berkas

Hal Permohonan Legal Drafting Rancangan Keputusan Kepala BPOM tentang

Pedoman Penulisan Karya Tulis limiah (KTI) bagi Jabatan Fungsional
Pengawas Farmasi dan Makanan
Tanggal : 25 November 2025
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Grup WhatsApp
/Ql Draft Pedoman Penulisan KTl bagi PFM

(Draft) Revisi Pedoman Penulisan KT1 bagi JF PFM

Halo teman-teman! &

Tau nggak sih, sebagai cakupan kegiatan pengembangan manajemen dan pengetahuan,
PFM wajib menulis Karya Tulis llmiah (KTI) loh &3. Ketentuannya sudah ditetapkan melalui
PerBPOM Nomor 29 Tahun 2025 tentang Petunjuk Pelaksanaan dan Petunjuk Teknis JF PFM.

Sebagai acuannya, kami dari PPSDM POM sudah menyusun Draft Revisi Pedoman
Penulisan KTl bagi PFM. Yuk cek lebih lanjut dan berikan feedback teman-teman yaa (baik
dari PFM maupun jabatan lainnya) . - https://s.id/Draft-Pedoman-KTI-PFM

Mau tau lebih lanjut? Yuk join Bimtek Pekan Merdeka Pahlawan (gratis!), khususnya besok
Kamis, 27 Nov 2025 pukul 14.30 WIB via Zoom meeting (Meeting ID: 915 7410 9041 ;
Password: 604281)

Terima kasih banyak atas partisipasi teman-teman! J,

Melakukan evaluasi | Mengumpulkan data umpan Data dan masukan hasil | 26 — 28 November ® 4 BerAKHLAK
sosialisasi dan balik/ feedback (dari mentor, | umpan balik/ feedback dari | 2025

perbaikan rekan kerja, dan PFM terkait | berbagai pihak. Struktur & Sistematica raft Pedoman

Responden a ‘Strubtur can sistamatita psciaman (5ab “
i i i i 1-14) surko runtut don mucdon dpanomi lanfaat & Penerapannya
berkelanjutan sosialisasi draft pedoman K- oottt oo
PP menyusun KTl
. 40% i1 Perdabusuan sudah s
penulisan KTI terbaru). f g G ) as
Mon PFM as/s
60%
Bob & Kriteic KT1 sudoh dituis dengan Draft pedoman mudah diterapkan
okt oy mancakup ke ) I
ans/s
UPT
3o ot e dor el T Peniician draft pedoman secara
anls kmbutubon keseluruhan )
o
R bl
Rt

Bola v, i Panudisan KT dar Bab V).
Fanuiup sudah ditulz dengan eias dan

Pyra
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NAMA
NIP

TEMPAT AKTUALISASI

MINGGU KE-

LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI LATSAR CPNS

: DITYATIWI SYAFIRA
: 199609152025062004

: PPSDM POM, BPOM

: 7 (1 Desember 2025)

NO

KEGIATAN

TAHAPAN KEGIATAN

OUTPUT

TANGGAL

EVIDENCE/| BUKTI-BUKTI

Melakukan
evaluasi sosialisasi
dan perbaikan
berkelanjutan

Menyusun laporan evaluasi
dan rekomendasi perbaikan.

Laporan hasil evaluasi dan
rekomendasi sebagai bahan
laporan hasil aktualisasi.

1 Desember 2025

LAPORAN HASIL SURVEI
‘SOSIALISASI DRAFT REVISI PEDOMAN PENULISAN KTl BAGI PFM

1. Pendahuluan

Survei ini dilakukan sebagai bagian dari evaluasi kegiatan sosialisasi draft revisi
Pedoman Penulisan Karya Tulis limiah (KTI) bagi Pengawas Farmasi dan Makanan
(PFM). Tujuannya adalah i tingkat i serta

kebutuhan pengguna terkait pedoman terbaru yang telah disusun sesuai regulasi
terkini. Hasi survei ini menjadi dasar unluk penyempumaan pedoman dan
peningkatan efektivitas implementasinya.

2. Metode Survei

+ Metode: Kuesioner online (Google Form)

+ Periode pengisian: Hingga 1 Desember 2025

«  Jumlah responden: 20 orang

+  Profil responden:
13 arang berasal dari BPOM pusat
7 orang UPT (balai besarbalai POM)
8 orang adalah PFM
12 arang non-PFM (pengelola program, admin, pejabat struktural, dan
lain-lain)

«  Aspek yang dinilai: struktur pedoman, kejelasan liap bab, kemudahan

penerapan, manfaat padoman, serta penilaian keseluruhan.

3. Hasil Survei
3.4 Profil dan Persebaran Responden
Hingga tanggal 1 Desember, terkumpul 20 responden yang menunjukkan
cukup tinggi revisi. Mayoritas berasal dari BPOM pusat
(13 orang), sementara sisanya berasal dari UPT. Delapan responden merupakan PFM
sebagai pengguna utama pedoman, dan sisanya berprofesi non-PFM tetapi terlibat
dalam pengawasan atau pengembangan SOM.

3.2 Penilaian Terhadap Isi Pedoman
Secara umum, pedoman mendapatkan penilaian sangat baik. Skor rata-rata tiap
komponen adalah sebagai berikut
« Kejelasan struktur dan sistematika Bab |-VI: 4.7/5
+ Bab |- Pendahuluan: 4.5/5
« Bab Il - Kriteria KTI: 4.65/5
+ Bab lll - Penulisan & Penyajian KTI: 4.65/5
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Lampiran 5. Biodata Penulis
Ditya Tiwi Syafira lahir dan besar di Yogyakarta, kota yang juga
menjadi saksi perjalanan pendidikannya sejak di jenjang
(A sekolah dasar hingga menengah atas. Rasa ingin tahunya
=4 yang besar terhadap dunia farmasi membawanya melanjutkan
studi Sarjana Farmasi (2015-2019) serta Profesi Apoteker di
Universitas Gadjah Mada (2020-2021). Ketertarikan Ditya

——
\_/
kemudian berkembang ke bidang manajemen, hingga ia
meraih gelar Magister Manajemen Farmasi di kampus yang
manajemen adalah kombinasi yang saling melengkapi dan

sama (2022-2024). Baginya, dunia farmasi, kesehatan, dan

menarik untuk digeluti. Dari sinilah ia menemukan jalannya
untuk berkarier d| Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM). Saat ini, Ditya
berkiprah di Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia Pengawasan Obat dan
Makanan (PPSDM POM) sebagai Widyaiswara Ahli Pertama. Ditya percaya bahwa
setiap pengalaman adalah kesempatan untuk belajar sekaligus memberi dampak.
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